
f. m elaksanakan  pengum pulan  b ah an  dalam  rangka pem binaan  

program  evaluasi dan  pelaporan  Penyidik Pegawai Negeri Sipil 

(PPNS);

g. m elaksanakan  operasi dan  pengendalian  dalam  rangka 

penegakan  p e ra tu ran  daerah ;

h. m elaksanakan  penertiban  te rh ad ap  pelanggaran pera tu ran  

daerah  dan  p roduk  hukum ;

i. m elaksanakan  pengum pulan  b ah an  dalam  rangka fasilitasi 

dan  pem binaan  k e ija sam a  operasional sa tu an  Polisi Pam ong 

Praja dan  Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS);

j. m elaksanakn  p en y u su n an  p e tu n ju k  tekn is operasional sa tu an  

polisi pam ong praja  dan  Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS);

k. m elak san ak an  pengum pulan  b ah an  dalam  rangka 

p en y u su n an  pe tu n ju k  tek n is  penyidikan dan  pem eriksaan

l. m elaksanakan  analisis d a ta  pe langaaran  dan  pen y u su n an  

ren can a  pem berkasan  p roses penyidikan dan  pelaporan 

kegiatan  Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS);

m. m elaksanakan  penyelesaian di bidang penegakan hukum ;

n . m elaksanakan  koordinasi pe tugas Penyidik Pegawai Negeri 

Sipil (PPNS) di lingkungan pem erin tah  k ab u p a ten  pohuw ato;

o. m elak san ak an  koordinasi dengan a p a ra t keam anan , 

ke jaksaan  dan  pengadilan  negeri; dan

p. m elak san ak an  tu g as  lain yang  d iberikan  a ta san .

Paragraf 2

Seksi Ketertiban Um um  d an  K etentram an M asyarakat

Pasal 226

Seksi K etertiban Um um  d an  K eten tram an  M asyarakat dipim pin 

oleh Kepala Seksi, m em punyai tugas pokok m em bantu  Kepala 

B idang m elaksanakan  p en y u su n an  b ah an  pengkajian kebijakan 

tek n is  se rta  p e lak san aan  tu g a s  operasional dan  adm in istrasi di 

bidang ke te rtiban  um um  dan  k e ten tram an  M asyarakat.

f. melaksanakan pengumpulan bahan dalam rangka pembinaan 

program evaluasi dan pelaporan Penyidik Pegawai Negeri Sipil 

(PPNS), 

g. melaksanakan operasi dan pengendalian dalam rangka 

penegakan peraturan daerah, 

h. melaksanakan penertiban terhadap pelanggaran peraturan 

daerah dan produk hukum, 

melaksanakan pengumpulan bahan dalam rangka fasilitasi 

dan pembinaan kerjasama operasional satuan Polisi Pamong 

Praja dan Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS), 

melaksanakn penyusunan petunjuk teknis operasional satuan 

polisi pamong praja dan Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS): 

k. melaksanakan pengumpulan bahan dalam rangka 

penyusunan petunjuk teknis penyidikan dan pemeriksaan 

melaksanakan analisis data pelangaaran dan penyusunan 

rencana pemberkasan proses penyidikan dan pelaporan 

kegiatan Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS): 

m. melaksanakan penyelesaian di bidang penegakan hukum, 

n. melaksanakan koordinasi petugas Penyidik Pegawai Negeri 

Sipil (PPNS) di lingkungan pemerintah kabupaten pohuwato, 

Oo. melaksanakan koordinasi dengan aparat keamanan, 

kejaksaan dan pengadilan negeri, dan 

p. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan. 

Paragraf 2 

Seksi Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat 

Pasal 226 

Seksi Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat dipimpin 

oleh Kepala Seksi, mempunyai tugas pokok membantu Kepala 

Bidang melaksanakan penyusunan bahan pengkajian kebijakan 

teknis serta pelaksanaan tugas operasional dan administrasi di 

bidang ketertiban umum dan ketentraman Masyarakat. 
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Pasal 2 2 7

Dalam m enyelenggarakan tu g as  pokok sebagaim ana di m aksud  

pada  Pasal 226, Kepala Seksi Ketertiban Um um  dan 

K etentram an M asyarakat m em punyai fungsi:

a. m elaksanakan  pen y u su n an  b ah an  pengkajian ren can a  dan 

program  kerja seksi;

b. m elak san ak an  p en y u su n an  dan  analisis d a ta  bahan  

koordinasi bidang ke tertiban  um um  dan ke ten tram an  

m asyarakat;

c. m elaksanakan  p en y u su n an  b ah an  pengkajian  bahan  

kebijakan tekn is ke te rtiban  um um  dan  ke ten tram an  

m asyarakat;

d. m elaksanakan  p en y u su n an  program  pem eliharaan  s itu as i dan  

kondisi u n tu k  terw ujudnya stab ilitas politik,ekonom i dan  

sosial budaya;

e. m elaksanakan  pengum pulan  b ah an  dalam  rangka  pem binaan  

program ,evaluasi dan  pelaporan  sa tu a n  polisi pam ong praja;

f. m elaksanakan  p en y u su n an  ren can a  operasional (ren-ops) dan  

ren can a  pengendalian  kegiatan sa tu a n  polisi pam ong praja;

g. m elak san ak an  operasional penertiban  dengan m enggunakan 

sa tpo l pam ong p raja  a ta s  p e rin tah  kepala  sa tu an ;

h. m elaksanakan  tu g as  pengam anan  dan  pengaw alan t.amu 

negara  dan  pejabat daerah ;

i. m elaksanakan  pen y u su n an  dan  pengkajian b ah an  kerjasam a 

b idang ke tertiban  um um  dan ke ten tram an  m asyarakat;

j. m elaksanakan  m onitoring,evaluasi dan  pelaporan; dan

k. m elaksanakan  tu g as  lain  yang d iberikan  a ta san .

Bagian Keempat

Bidang Perlindungan  M asyarakat dan  Pem adam  K ebakaran

B idang Perlindungan M asyarakat dan  Pem adam  K ebakaran 

dipim pin oleh Kepala Bidang, m em punyai tu g as  pokok 

perencanaan , p e laksanaan , pem binaan , pengendalian , 

pengaw asan dan  evaluasi di b idang  perlindungan m asyarakat 

dan  pem adam  kebakaran .

Pasal 228

Pasal 227 

Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana di maksud 

pada Pasal 226, Kepala Seksi Ketertiban Umum dan 

Ketentraman Masyarakat mempunyai fungsi: 

a. melaksanakan penyusunan bahan pengkajian rencana dan 

program kerja seksi: 

b. melaksanakan penyusunan dan analisis data bahan 

koordinasi bidang ketertiban umum dan ketentraman 

masyarakat, 

c. melaksanakan penyusunan bahan pengkajian bahan 

kebijakan teknis ketertiban umum dan ketentraman 

masyarakat, 

d. melaksanakan penyusunan program pemeliharaan situasi dan 

kondisi untuk terwujudnya stabilitas politik,ekonomi dan 

sosial budaya, 

e. melaksanakan pengumpulan bahan dalam rangka pembinaan 

program,evaluasi dan pelaporan satuan polisi pamong praja, 

f. melaksanakan penyusunan rencana operasional (ren-ops) dan 

rencana pengendalian kegiatan satuan polisi pamong praja, 

g. melaksanakan operasional penertiban dengan menggunakan 

satpol pamong praja atas perintah kepala satuan: 

h. melaksanakan tugas pengamanan dan pengawalan tamu 

negara dan pejabat daerah, 

i. melaksanakan penyusunan dan pengkajian bahan kerjasama 

bidang ketertiban umum dan ketentraman masyarakat: 

J-. melaksanakan monitoring,evaluasi dan pelaporan, dan 

k. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan. 

Bagian Keempat 

Bidang Perlindungan Masyarakat dan Pemadam Kebakaran 

Pasal 228 

Bidang Perlindungan Masyarakat dan Pemadam Kebakaran 

dipimpin oleh Kepala Bidang, mempunyai tugas pokok 

perencanaan, pelaksanaan, pembinaan, pengendalian, 

pengawasan dan evaluasi di bidang perlindungan masyarakat 

dan pemadam kebakaran. 
PARAF 
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Pasal 229

Dalam  m elaksanakan  tugas sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

228, Kepala B idang Perlindungan M asyarakat dan  Pem adam  

K ebakaran m enyelenggarakan fungsi:

a. p en y u su n an  dokum en perencanaan  program  dan 

p e ren can aan  tekn is perlindungan  m asyarakat dan  pem adam  

kebakaran ;

b. p en y u su n an  norm a, s tan d ar, persedur d an  kriteria 

penyelenggaraan m asy arak a t dan  pem adam  kebakaran ;

c. p e laksanaan  tekn is operasional penegakan perlidungan 

m asy arak a t dan  pem adam  kebakaran ;

d. p e lak san aan  bim bingan tekn is pengaw asan, pengendalian  

se rta  evaluasi perlindungan  m asyarakat d an  pem adam  

kebakaran ;

e. p e lak san aan  koordinasi pem binaan  pen ingkatan , 

pengem bangan perlindungan  m asy arak a t d an  pem adam  

kebakaran ; dan

f. p e lak san aan  tugas lain  yang d iberikan  a tasan .

Pasal 230

S u su n a n  O rganisasi B idang Perlindungan M asyarakat dan  

Pem adam  K ebakaran sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 228, 

terdiri dari:

a. Seksi Perlindungan M asyarakat

b. Seksi Pem adam  K ebakaran;

P aragraf 1

Seksi Perlindungan M asj'arakat 

Pasal 231

Seksi Perlindungan M asyarakat dipim pin oleh Kepala Seksi, 

m em punyai tu g as  pokok M elaksanakan  P enyusunan  bahan  

pengkajian kebijakan tekn is se rta  p e laksanaan  tu g as  operasional 

d an  adm in istrasi di bidang perlindungan  m asyarakat.

Pasal 229 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

228, Kepala Bidang Perlindungan Masyarakat dan Pemadam 

Kebakaran menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan dokumen perencanaan program dan 

perencanaan teknis perlindungan masyarakat dan pemadam 

kebakaran, 

b.penyusunan norma, standar, persedur dan kriteria 

penyelenggaraan masyarakat dan pemadam kebakaran, 

c. pelaksanaan teknis operasional penegakan perlidungan 

masyarakat dan pemadam kebakaran, 

d. pelaksanaan bimbingan teknis pengawasan, pengendalian 

serta evaluasi perlindungan masyarakat dan pemadam 

kebakaran, 

e. pelaksanaan koordinasi pembinaan peningkatan, 

pengembangan perlindungan masyarakat dan pemadam 

kebakaran, dan 

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan. 

Pasal 230 

Susunan Organisasi Bidang Perlindungan Masyarakat dan 

Pemadam Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 228, 

terdiri dari: 

a. Seksi Perlindungan Masyarakat 

b. Seksi Pemadam Kebakaran: 

Paragraf 1 

Seksi Perlindungan Masyarakat 

Pasal 231 

Seksi Perlindungan Masyarakat dipimpin oleh Kepala Seksi, 

mempunyai tugas pokok Melaksanakan Penyusunan bahan 

pengkajian kebijakan teknis serta pelaksanaan tugas operasional 

dan administrasi di bidang perlindungan masyarakat. 
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Pasa l 232

Dalam m enyelenggarakan tu g as  pokok sebagaim ana dim aksud

pada  pasal 231, Kepala Seksi Perlindungan M asyarakat

m em punyai Fungsi:

a. m elaksanakan  p en y u su n an  b ah an  pengkajian  ren can a  dan 

program  kerja  seksi

b. m elaksanakan  p en y u su n an  dan  ana lis is  d a ta  b ah an  

koordinasi b idang perlindungan  m asyarakat

c. m elaksanakan  p en y u u n an  b ah an  pengkajian  bahan  

kebijakan tekn is perlindungan  m asyarakat

d. m elaksanakan  p en y u su n an  dan  analisis d a ta  b ah an  m ediasi 

kom unikasi d an  fasilitasi keb ijakan  pengerahan  sum ber daya 

pen ingkatan  sdm  dan  kesiapsiagaan  sa tu a n  linm as dalam  

penanggulangan bencana  se rta  ke ten tram an  dan  ketertiban  

m asyarakat

e. m elaksanakan  penyiapan b a n tu a n  pengerahan  su m b er daya 

sa tu a n  perlindungan  m asy arak a t dalam  hal 

penan g g u lan g an ,p em an tau an  dan  m itigasi,rehabilitasi dan  

rekon truksi korban  se rta  relokasi ak iba t b en can a  dan 

kegiatan  ke ten tram an  dan  ke te rtiban  m asyarakat

f. m elaksanakan  p en y u su n an  dan  pengkajian b ah an  kerjasam a 

perlindungan  m asyarakat

g. m elaksanakan  m onitoring,evaluasi d an  pelaporan

p e lak san aan  perlindungan  m asyarakat

h. m elaksanakan  tu g as  lain yang diberikan a ta sa n .

Seksi Pem adam  K ebakaran dipim pin oleh Kepala Seksi, 

m em punyai tu g as  pokok m elak san ak an  p en y u su n an  b ah an  

pengkajian  keb ijakan  tekn is se rta  pe laksanaan  tugas operasional 

dan  adm in istras i di b idang pem adam  kebakaran .

Paragraf 2

Seksi Pem adam  K ebakaran

Pasal 233

Pasal 232 

Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud 

pada pasal 231, Kepala Seksi Perlindungan Masyarakat 

mempunyai Fungsi: 

Aa. melaksanakan penyusunan bahan pengkajian rencana dan 

program kerja seksi 

melaksanakan penyusunan dan analisis data bahan 

koordinasi bidang perlindungan masyarakat 

melaksanakan  penyuunan bahan pengkajian bahan 

kebijakan teknis perlindungan masyarakat 

melaksanakan penyusunan dan analisis data bahan mediasi 

komunikasi dan fasilitasi kebijakan pengerahan sumber daya 

peningkatan sdm dan kesiapsiagaan satuan linmas dalam 

penanggulangan bencana serta ketentraman dan ketertiban 

masyarakat 

melaksanakan penyiapan bantuan pengerahan sumber daya 

satuan perlindungan masyarakat dalam hal 

penanggulangan,pemantauan dan mitigasi,rehabilitasi dan 

rekontruksi korban serta relokasi akibat bencana dan 

kegiatan ketentraman dan ketertiban masyarakat 

melaksanakan penyusunan dan pengkajian bahan kerjasama 

perlindungan masyarakat 

melaksanakan monitoring,evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan perlindungan masyarakat 

melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan. 

Paragraf 2 

Seksi Pemadam Kebakaran 

Pasal 233 

Seksi Pemadam Kebakaran dipimpin oleh Kepala Seksi, 

mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan bahan 

pengkajian kebijakan teknis serta pelaksanaan tugas operasional 

dan administrasi di bidang pemadam kebakaran. 
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Pasa l 2 3 4

Dalam  m enyelenggarakan tugas pokok sebagaim ana dim aksud 

pada  pasal 233, Kepala Seksi Pem adam  K ebakaran m em punyai

a. m elaksanakan  p en y u su n an  b ah an  pengkajian ren can a  dan  

program  kerja  seksi;

b. m elaksanakan  p en y u su n an  dan  analisis d a ta  b ah an

koordinasi bidang pem adam  kebakaran ;

c. m elaksanakan  p en y u su n an  b a h a n  pengkajian  tekn is 

pem adam  kebakaran ;

d. m elaksanakan  p en y u su n an  dan  analisis d a ta  bahan

pencegahan  dan  pengendalian  b en can a  keb ak aran , fasilitasi 

kebijakan pengarahan  sum ber daya, pen ingkatan  sum ber 

daya m an u s ia  dan  kesiapsiagaan  pem adam  k eb ak aran  dalam  

penanggu langan  b en can a  se rta  k e ten tram an  dan  ketertiban  

m asyarakat;

e. m elaksanakan  penyiapan b a n tu a n  pengerahan  sum ber daya 

sa tu a n  pem adam  k eb ak aran  dalam  ha l penanggulangan dan  

m itigasi,rehabilitasi dan  rekon truksi korban se rta  relokasi 

a k ib a t b en can a  dan  kegiatan  ke ten tram an  d an  ketertiban  

m asyarakat;

f. m elaksanakan  fasilitasi d an  pengem bangan k a p as ita s  sum ber 

daya m an u s ia  sa tu a n  pem adam  kebakaran ;

g. m elaksanakan  pen y u su n an  dan  pengkajian b ah an  kerjasam a 

pem adam  kebakaran ;

h. m elak san ak an  m onitoring, evaluasi dan  pelaporan  

p e laksanaan  perlindungan  m asyarakat; dan

i. m elaksanakan  tu g a s  lain  yang di berikan  a ta sa n .

fungsi:

Pasal 234 

Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud 

pada pasal 233, Kepala Seksi Pemadam Kebakaran mempunyai 

fungsi: 

a. melaksanakan penyusunan bahan pengkajian rencana dan 

program kerja seksi, 

melaksanakan penyusunan dan analisis data bahan 

koordinasi bidang pemadam kebakaran, 

melaksanakan penyusunan bahan pengkajian teknis 

pemadam kebakaran, 

melaksanakan penyusunan dan analisis data bahan 

pencegahan dan pengendalian bencana kebakaran, fasilitasi 

kebijakan pengarahan sumber daya, peningkatan sumber 

daya manusia dan kesiapsiagaan pemadam kebakaran dalam 

penanggulangan bencana serta ketentraman dan ketertiban 

masyarakat, 

melaksanakan penyiapan bantuan pengerahan sumber daya 

satuan pemadam kebakaran dalam hal penanggulangan dan 

mitigasi,rehabilitasi dan rekontruksi korban serta relokasi 

akibat bencana dan kegiatan ketentraman dan ketertiban 

masyarakat, 

melaksanakan fasilitasi dan pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia satuan pemadam kebakaran, 

melaksanakan penyusunan dan pengkajian bahan kerjasama 

pemadam kebakaran, 

. melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan perlindungan masyarakat, dan 

melaksanakan tugas lain yang di berikan atasan. 
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BAB XII

DINAS PENANAMAN MODAL DAN 

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Bagian Kesatu

K edudukan, T ugas, dan  Fungsi 

Pasal 235

(1) D inas Penanam an  Modal dan  Pelayanan T erpadu S atu  Pintu 

K abupaten  Pohuw ato b e rad a  di baw ah dan  bertanggung  

jaw ab  kepada  Bupati.

(2) D inas P enanam an  Modal dan  Pelayanan T erpadu S atu  Pintu 

dipim pin oleh Kepala D inas.

Pasal 236

D inas P enanam an  Modal dan  Pelayanan Terpadu S atu  Pintu

m elaksanakan  u ru sa n  Pem erin tahan  dalam  Bidang Penanam an

Modal dan  Pelayanan T erpadu S atu  Pintu u n tu k  m em bantu

B upati dalam  m enyelenggarakan pem erin tahan .

Pasal 237

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal

236, D inas P enanam an  Modal dan  Pelayanan T erpadu Satu

Pintu m enyelenggarakan fungsi:

a. p en y u su n an  dan  p e ru m u san  kebijakan di bidang 

p en an am an  m odal dan  pelayanan  terpadu  sa tu  p in tu ;

b. p e lak san aan  kebijakan di bidang penanam an  m odal dan  

pelayanan  te rp ad u  sa tu  p in tu ;

c. p e lak san aan  evaluasi d an  pelaporan  di b idang p en an am an  

m odal dan  pelayanan  terpadu  sa tu  pintu;

d. p e laksanaan  adm in istrasi d inas di bidang penanam an  modal 

dan  pelayanan  te rpadu  sa tu  p in tu ; dan

e. p e lak san aan  fungsi lain  oleh b u p a ti di bidang penanam an  

m odal d an  pelayanan  terpadu  sa tu  p in tu .

(1) 

(2) 

BAB XII 

DINAS PENANAMAN MODAL DAN 

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 

Bagian Kesatu 

Kedudukan, Tugas, dan Fungsi 

Pasal 235 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Pohuwato berada di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Bupati. 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

dipimpin oleh Kepala Dinas. 

Pasal 236 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

melaksanakan urusan Pemerintahan dalam Bidang Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu untuk membantu 

Bupati dalam menyelenggarakan pemerintahan. 

Pasal 237 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

236, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan dan perumusan kebijakan di bidang 

penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu, 

pelaksanaan kebijakan di bidang penanaman modal dan 

pelayanan terpadu satu pintu, 

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang penanaman 

modal dan pelayanan terpadu satu pintu, 

pelaksanaan administrasi dinas di bidang penanaman modal 

dan pelayanan terpadu satu pintu, dan 

pelaksanaan fungsi lain oleh bupati di bidang penanaman 

modal dan pelayanan terpadu satu pintu. 

  

    

 



Bagian Kedua 

S u su n an  O rganisasi 

Pasal 238

S u su n an  O rganisasi D inas P enanam an  Modal dan  Pelayanan 

T erpadu S a tu  Pintu terdiri a tas:

a. Kepala Dinas;

b. Sekretariat;

c. K oordinator JF  dan  Kelompok JF  P enanam an  Modal:

cl. K oordinator J F  dan  Kelompok JF  Pelayanan T erpadu S atu

Kepala D inas m em punyai tu g as  m em im pin, m engkoordinasi dan 

m engendalikan  p en y u su n an  dan  p e laksanaan  kebijakan daerah  

di b idang pelayanan  perizinan, p en an am an  m odal se rta  

m elaksanakan  tu g as-tu g as  lain yang  diberikan oleh B upati 

se su a i dengan b idang tugasnya.

Dalam m elaksanakan  tugas sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal

239, Kepala D inas m enyelenggarakan fungsi:

a. Pengkoordinasian p en y u su n an  dan  p e laksanaan  kebijakan 

um um  d an  kebijakan tekn is pengelolaan perizinan, 

p en an am an  m odal dan  Pelayanan T erpadu S atu  Pintu;

b. pengkoordinasian  p en y u su n an  perencanaan  pelayanan 

perizinan, p en an am an  m odal dan  Pelayanan T erpadu Satu  

Pintu;

c. pengkoordinasian  penataan  dan  p e laksanaan  tekn is 

operasional pelayanan  perizinan dan  p en an am an  modal;

d. pengkoord inasiandan  m em im pin kegiatan  pelayanan 

perizinan p en an am an  m odal dan  Pelayanan T erpadu S atu  

Pintu;

Pintu.

Bagian Ketiga 

Kepala Dinas 

Pasal 239

Pasal 240

Bagian Kedua 

Susunan Organisasi 

Pasal 238 

Susunan Organisasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu terdiri atas: 

a. Kepala Dinas, 

b. Sekretariat: 

c. Koordinator JF dan Kelompok JF Penanaman Modal: 

d. Koordinator JF dan Kelompok JF Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu. 

Bagian Ketiga 

Kepala Dinas 

Pasal 239 

Kepala Dinas mempunyai tugas memimpin, mengkoordinasi dan 

mengendalikan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah 

di bidang pelayanan perizinan, penanaman modal serta 

melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati 

sesuai dengan bidang tugasnya. 

Pasal 240 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

239, Kepala Dinas menyelenggarakan fungsi: 

a. Pengkoordinasian penyusunan dan pelaksanaan kebijakan 

umum dan kebijakan teknis pengelolaan perizinan, 

penanaman modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, 

b. pengkoordinasian penyusunan perencanaan pelayanan 

perizinan, penanaman modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu, 

c. pengkoordinasian penataan dan pelaksanaan teknis 

operasional pelayanan perizinan dan penanaman modal, 

d. pengkoordinasiandan memimpin kegiatan pelayanan 

perizinan penanaman modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu: 
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e. pengkoordinasian , pengendalian  d an  evaluasi te rhadap  

pe laksanaan  program  dan  kegiatan  pelayanan perizinan, 

penanam an  m odal dan  Pelayanan T erpadu S a tu  Pintu;

f. pengkoord inasian  p en y u su n an  laporan  pelayanan perizinan, 

penanam an  m odal dan  Pelayanan T erpadu S a tu  Pintu;

g. pengkoo rd inasianpenyusunan  pedom an dan  pe tu n ju k  tekn is 

kegiatan  penelitian  dan  pengem bangan se rta  penanganan  

pengaduan  bidang perizinan, p en an am an  m odal dan  

Pelayanan T erpadu S atu  Pintu; dan

h. p e lak san aan  fungsi-fungsi lainnya sesua i dengan tu g as  dan  

kew enangan ked inasan .

Bagian Keempat 

S ek retaria t 

Pasal 241

S e k r e ta r ia t  d ip im p in  o le h  S e k r e ta r i s  y a n g  m e m p u n y a i  

t u g a s  m e r e n c a n a k a n ,  m e la k s a n a k a n ,

m e n g k o o r d in a s ik a n  d a n  m e n g e n d a l ik a n  k e g ia ta n  

p e r e n c a n a a n ,  e v a lu a s i ,  p e l a k s a n a a n ,  p e n a t a u s a h a a n ,  

p e la p o r a n ,  p e r ta n g g u n g ja w a b a n  d a n  p e n g a w a s a n  

k e u a n g a n ,  p e la y a n a n  a d m in i s t r a s i ,  k e h u m a s a n ,  u m u m  

d a n  k e p e g a w a ia n

Pasal 242

Dalam  m elaksanakan  tugas sebagaim ana dim aksud dalam  Pasal

241, S ek re ta ris m enyelenggarakan fungsi:

a. p e lak san aan  perencanaan , evaluasi dan  pengendalian  serta  

koordinasi kegiatan  di lingkup organ isasi dinas;

b. pengkoordinasian  dan  p en y u su n an  rencana , program , 

evaluasi dan  pengendalian  se rta  m enyusun  laporan  di 

lingkup dinas;

c. p e lak san aan  pem binaan  dan  pem berian du k u n g an  

adm in istrasi yang m eliputi k e ta tau sa h a an , kepegaw aian, 

keuangan , kerum ah tanggan , kerja  sam a, h u b u n g an  

m asyarakat, a rs ip  dan  dokum entasi di lingkup dinas;

PARAF

OPD

e. pengkoordinasian, pengendalian dan evaluasi terhadap 

pelaksanaan program dan kegiatan pelayanan perizinan, 

penanaman modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, 

f. 'pengkoordinasian penyusunan laporan pelayanan perizinan, 

penanaman modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu: 

g. pengkoordinasianpenyusunan pedoman dan petunjuk teknis 

kegiatan penelitian dan pengembangan serta penanganan 

pengaduan bidang perizinan, penanaman modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu, dan 

h. pelaksanaan fungsi-fungsi lainnya sesuai dengan tugas dan 

kewenangan kedinasan. 

Bagian Keempat 

Sekretariat 

Pasal 241 

Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang mempunyai 

tugas merencanakan, melaksanakan, 

mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan 

perencanaan, evaluasi, pelaksanaan, penatausahaan, 

pelaporan, pertanggungjawaban dan pengawasan 

keuangan, pelayanan administrasi, kehumasan, umum 

dan kepegawaian 

Pasal 242 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

241, Sekretaris menyelenggarakan fungsi: 

a. pelaksanaan perencanaan, evaluasi dan pengendalian serta 

koordinasi kegiatan di lingkup organisasi dinas, 

b. pengkoordinasian dan penyusunan rencana, program, 

evaluasi dan pengendalian serta menyusun laporan di 

lingkup dinas, 

c. pelaksanaan pembinaan dan pemberian dukungan 

administrasi yang meliputi ketatausahaan, kepegawaian, 

keuangan, kerumahtanggan, kerja sama, hubungan 

masyarakat, arsip dan dokumentasi di lingkup dinas, 
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d. p e laksanaan  pem binaan  dan  p en a taan  organ isasi dan  

ta ta lak san a ;

e. pengkoord inasian  dan  penyusunan  p e ra tu ran  perundang- 

u n d an g an , se rta  p e laksanaan  kerjasam a;

f. p e laksanaan  pengelolaan keuangan  dan  penyelenggaraan 

pengelolaan barang  milik d aerah  d a n /a ta u  pem an tauan  

pengelolaan pengadaan  b a ran g /ja sa ;

g. pengkoord inasian  pen y u su n an  bahan  laporan pe laksanaan  

keg iatan  sek re ta ria t dan  kegiatan  sa tu an  secara  berkala;

h. pengkoord inasian  d an  p e lak san aan  pengelolaan 

kepegaw aian, ta ta  u sa h a , perlengkapan dan  rum ah  tangga. 

dan

i. p e lak san aan  fungsi lain  yang diberikan oleh pim pinan.

Pasal 243

S u su n an  O rganisasi S ek re ta ria t terd iri dari:

a. S ub  Bagian Kepegawaian dan  Umum; dan

b. Kelompok J a b a ta n  Fungsional dan  Pelaksana.

Pasal 244

S ub  Bagian Kepegawaian dan  Um um  dipim pin oleh Kepala 

Seksi, m em punyai tu g as  m elak san ak an  pelayanan adm in istrasi 

um um , k eh u m asan , k e ta ta u sa h a a n , p en y u su n an an  ren can a  

k e b u tu h a n  barang  u n it dan  adm in istrasi kepegaw aian yang 

berbasis  aplikasi.

Pasal 245

Dalam m elak san ak an  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

244, Kepala S ub  Bagian Kepegawaian dan  Um um  

m enyelenggarakan fungsi:

a. m enyusun  program  dan  ren can a  kegiatan sub  bagian 

kepegaw aian dan  um um ;

b. m elaksanakan  pelayanan  k e ta ta u sa h a a n , S tan d ar 

O prasional P rosedur (SOP) dan  S ta n d a r Pelayanan Minimum 

(SPM);

d. pelaksanaan pembinaan dan penataan organisasi dan 

tatalaksana, 

e. pengkoordinasian dan penyusunan peraturan perundang- 

undangan, serta pelaksanaan kerjasama, 

f. pelaksanaan pengelolaan keuangan dan penyelenggaraan 

pengelolaan barang milik daerah dan/atau pemantauan 

pengelolaan pengadaan barang/jasa: 

g. pengkoordinasian penyusunan bahan laporan pelaksanaan 

kegiatan sekretariat dan kegiatan satuan secara berkala: 

h. pengkoordinasian dan pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian, tata usaha, perlengkapan dan rumah tangga. 

dan 

i. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Pasal 243 

Susunan Organisasi Sekretariat terdiri dari: 

a. Sub Bagian Kepegawaian dan Umum: dan 

b. Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana. 

Pasal 244 

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum dipimpin oleh Kepala 

Seksi, mempunyai tugas melaksanakan pelayanan administrasi 

umum, kehumasan, ketatausahaan, penyusunanan rencana 

kebutuhan barang unit dan administrasi kepegawaian yang 

berbasis aplikasi. 

Pasal 245 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

244, Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 

menyelenggarakan fungsi: 

a. menyusun program dan rencana kegiatan sub bagian 

kepegawaian dan umum, 

b. melaksanakan pelayanan ketatausahaan, Standar 

Oprasional Prosedur (SOP) dan Standar Pelayanan Minimum 

(SPM), 
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c. m elak san ak an  penyiapan  b ah an  penyusunan  ana lisa  

ja b a ta n , inform asi ja b a ta n , dan  an a lisa  beban  kerja dan  

evaluasi ja b a ta n  di lingkup kerja  d inas;

d. m enyusun  ren can a  k e b u tu h a n  pengadaan  dan  

pend is tribusian  barang  perlengkapan  lingkup dinas;

e. m elak san ak an  pem eliharaan , pengendalian  dan  pem anfaatan  

barang  investaris di lingkup dinas;

f. m engoordinasikan , m engusu lkan  pen g u ru s barang  dan 

pem ban tu  p en g u ru s  b a ran g  m ilik daerah;

g. m engolah da ta , pengarsipan  dokum en dan  u ru san  

adm in istrasi pegawai berbasis aplikasi;

h. m elaksanakan  m anajem en kepegaw aian di lingkup d inas;

i. m engelola d a ta  pengem bangan sum ber daya m an u sia  

ap a ra tu r;

j. m engoordinasikan  d an  m enyelenggarakan ta ta lak san a , 

pem eliharaan  kebersihan , ke indahan  dan  kenyam anan  

lingkungan perkan to ran ;

k. m enyusun  b ah an  evaluasi dan  pelaporan  kegiatan  kepada 

sekretaris;

l. m em im pin, m en g a tu r d an  m engendalikan  tu g as  su b  bagian 

kepegaw aian d an  um um ;

m. m m enyusun  dan  m enyiapkan b ah an , konsep  n a sk ah  d inas 

sesua i dengan a ra h a n  dari sek reta risjdan

n. m elaksanakan  tugas tam b ah an  lain sesuai dengan a rah an  

sekretaris.

Bagian Kelima

Pengelom pokan F ungsi/ Kelompok J a b a ta n  Fungsional

Paragraf 1

Kelompok J a b a ta n  Fungsional 

S u b stan si Penanam an  Modal 

Pasal 246

Kelompok J a b a ta n  Fungsional S u b tan si Penanam an  Modal

m elak san ak an  fungsi:

a. pengkajian , p en y u su n an  dan  pengusu lan  ren can a  um um , 

ren can a  stra teg is  dan  ren can a  pengem bangan penenam an  

m odal lingkup daerah  b e rd asa rk an  sek tor u sa h a  m au p u n

wilayah;

melaksanakan penyiapan bahan penyusunan analisa 

jabatan, informasi jabatan, dan analisa beban kerja dan 

evaluasi jabatan di lingkup kerja dinas, 

menyusun rencana kebutuhan pengadaan dan 

pendistribusian barang perlengkapan lingkup dinas, 

melaksanakan pemeliharaan, pengendalian dan pemanfaatan 

barang investaris di lingkup dinas, 

mengoordinasikan, mengusulkan pengurus barang dan 

pembantu pengurus barang milik daerah, 

mengolah data, pengarsipan dokumen dan urusan 

administrasi pegawai berbasis aplikasi, 

melaksanakan manajemen kepegawaian di lingkup dinas, 

mengelola data pengembangan sumber daya manusia 

aparatur, 

mengoordinasikan dan menyelenggarakan tatalaksana, 

pemeliharaan kebersihan, keindahan dan kenyamanan 

lingkungan perkantoran, 

menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan kepada 

sekretaris, 

memimpin, mengatur dan mengendalikan tugas sub bagian 

kepegawaian dan umum, 

. mmenyusun dan menyiapkan bahan, konsep naskah dinas 

sesuai dengan arahan dari sekretaris,dan 

melaksanakan tugas tambahan lain sesuai dengan arahan 

sekretaris. 

Bagian Kelima 

Pengelompokan Fungsi/ Kelompok Jabatan Fungsional 

Paragraf 1 

Kelompok Jabatan Fungsional 

Substansi Penanaman Modal 

Pasal 246 

Kelompok Jabatan Fungsional Subtansi Penanaman Modal 

melaksanakan fungsi: 

a. pengkajian, penyusunan dan pengusulan rencana umum, 

rencana strategis dan rencana pengembangan penenaman 

modal lingkup daerah berdasarkan sektor usaha maupun 

wilayah,   
  

  

         



b. pengkajian, pen y u su n an dan pengusu lan

deregu Ias i/k eb ijak an  p en an am an  m odal lingkup daerah ;

c. pengem bangan potensi dan  peluang  p en an am an  modal 

lingkup daerah  dengan m em berdayakan b ad an  u sa h a  

p en an am an  m odal, a n ta ra  lain m en ingkatkan  kem itraan  dan  

daya saing p en an am an  m odallingkup daerah ;

d. p en y u su n an  dan  pengem bangan k eb ijak an /s tra teg i prom osi 

p en an am an  m odal lingkup daerah ;

e. p e ren can aan  kegiatan  prom osi penenam an  m odal di dalam  

dan  lu a r  negeri;

f. p en y u su n an  b a h a n ,sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  prom osi 

p en an am an  modal;

g. p e lak san aan  p em an tau an  realisasi p en an am an  modal 

b edasarkan  sek to r u sa h a  d an  wilayah;

h. p e lak san aan  pem binaan , fasilitasi penyelesian perm asa lahan  

p en an am an  m odal, dan  pendam pingan  hukum ;

i. p e lak san aan  pengaw asan k ep a tu h an  dan  wajib p e ru sah aan  

p en an am an  m odal sesua i dengan k e ten tu an  kegiatan  u sa h a  

dari p e ra tu ran  p e rundang -undangan ;

j. pem bangunan  dan  pengem bangan serta  pengelolaan sistem  

inform asi p en an am an  modal;

k. p e lak san aan  koordinasi dengan pem erin tah  p u sa t, perangkat 

daerah  tek n is  terkait perencanaan , deregu Iasi, dan  

pengem bangan iklim p en an am an  m odal lingkup daerah  

b edasarkan  sek tor u sah a ;

l. p en y u su n an  laporan  p e ren can aan , pengem bangan iklim, 

prom osi, pem binaan , pengendalian , p e laksanaan , pengaduan  

dan  pengaw asan  p en an am an  m odal pada sistem  tekhnologi 

inform asi (secara elektronik) sesua i dengan  k e ten tu an  

p e rundang -undangan .

pengkajian, penyusunan dan pengusulan 

deregulasi / kebijakan penanaman modal lingkup daerah, 

pengembangan potensi dan peluang penanaman modal 

lingkup daerah dengan memberdayakan badan usaha 

penanaman modal, antara lain meningkatkan kemitraan dan 

daya saing penanaman modallingkup daerah: 

penyusunan dan pengembangan kebijakan /strategi promosi 

penanaman modal lingkup daerah, 

perencanaan kegiatan promosi penenaman modal di dalam 

dan luar negeri: 

penyusunan  bahan,sarana dan prasarana promosi 

penanaman modal, 

pelaksanaan pemantauan realisasi penanaman modal 

bedasarkan sektor usaha dan wilayah, 

pelaksanaan pembinaan, fasilitasi penyelesian permasalahan 

penanaman modal, dan pendampingan hukum, 

pelaksanaan pengawasan kepatuhan dan wajib perusahaan 

penanaman modal sesuai dengan ketentuan kegiatan usaha 

dari peraturan perundang-undangan, 

pembangunan dan pengembangan serta pengelolaan sistem 

informasi penanaman modal, 

pelaksanaan koordinasi dengan pemerintah pusat, perangkat 

daerah teknis terkait perencanaan, deregulasi, dan 

pengembangan iklim penanaman modal lingkup daerah 

bedasarkan sektor usaha: 

penyusunan laporan perencanaan, pengembangan iklim, 

promosi, pembinaan, pengendalian, pelaksanaan, pengaduan 

dan pengawasan penanaman modal pada sistem tekhnologi 

informasi (secara elektronik) sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan. 
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Paragraf 2

Kelompok J a b a ta n  Fungsional S u b stan si 

Pelayanan T erpadu S a tu  Pintu 

Pasal 247

Kelompok J a b a ta n  Fungsional S ub tansi Pelayanan T erpadu S atu

Pintu m elak san ak an  fungsi:

a. P elaksanaan  pelayanan  perizinan b e ru sah a  dan  non 

perizinan sesua i dengan k e ten tu an  perundang -undangan ;

b. P e laksanaan , pem eriksaan , identifikasi, verifikasi/validasi 

dan  pengolahan d a ta  perizinan b e ru sah a  dan  nonperizinan;

c. Pelaksanaan  pengaw asan, pem an tauan , evaluasi dan 

pengadm in istrasian  pelayanan  perizinan  b e ru sah a  d an  non 

perizinan;

d. Pelaksanaan  pem berian inform asi, publikasi, konsu ltasi, 

pengaduan  perizinan b e ru sah a  dan  nonperizinan;

e. Pelaksanaan  p enyu luhan  kepada  m asyarakat dalam  rangka 

pelayanan  perizinan dan  nonperizinan;

f. P e laksanaan  an a lisa  dan  evaluasi d a ta  perizinan b e ru sah a  

d an  nonperizinan;

g. Pelaksanaan  koordinasi dengan  pem erin tah  p u sa t dan  

perangkat d ae rah  tek n is  dalam  ran g k a  pelayanan  perizinan 

b e ru sa h a  dan  nonperizinan;

h. Pelaporan p e lak san aan  pelayanan , pengelolaan pengaduan  

m asyarakat, pengelolaan inform asi, penyu luhan  kepada 

m asyarakat, dan  pelayanan  konsu ltas i perizinan b e ru sah a  

d an  nonperizinan  sesua i dengan  k e ten tu an  perundang- 

undangan .

BAB XIII

DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 

Bagian Kesatu

K edudukan, T ugas dan  Fungsi 

Pasal 248

(1) D inas Tenaga Kerja dan  T ransm igrasi K abupaten Pohuw ato 

beradadi baw ah dan bertanggung  jaw ab kep ad a  Bupati.

Paragraf 2 

Kelompok Jabatan Fungsional Substansi 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Pasal 247 

Kelompok Jabatan Fungsional Subtansi Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu melaksanakan fungsi: 

a. Pelaksanaan pelayanan perizinan berusaha dan non 

perizinan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan: 

Pelaksanaan, pemeriksaan, identifikasi, verifikasi/validasi 

dan pengolahan data perizinan berusaha dan nonperizinan: 

Pelaksanaan pengawasan, pemantauan, evaluasi dan 

pengadministrasian pelayanan perizinan berusaha dan non 

perizinan, 

Pelaksanaan pemberian informasi, publikasi, konsultasi, 

pengaduan perizinan berusaha dan nonperizinan: 

Pelaksanaan penyuluhan kepada masyarakat dalam rangka 

pelayanan perizinan dan nonperizinan, 

Pelaksanaan analisa dan evaluasi data perizinan berusaha 

dan nonperizinan, 

Pelaksanaan koordinasi dengan pemerintah pusat dan 

perangkat daerah teknis dalam rangka pelayanan perizinan 

berusaha dan nonperizinan: 

Pelaporan pelaksanaan pelayanan, pengelolaan pengaduan 

masyarakat, pengelolaan informasi, penyuluhan kepada 

masyarakat, dan pelayanan konsultasi perizinan berusaha 

dan nonperizinan sesuai dengan ketentuan perundang- 

undangan. 

BAB XIII 

DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 

Bagian Kesatu 

Kedudukan, Tugas dan Fungsi 

Pasal 248 

(1) Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Pohuwato 

beradadi bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati. 
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(2) D inas Tenaga Kerja dan  T ransm igrasi dipim pin oleh Kepala 

Dinas.

Pasal 249

D inas Tenaga Kerja dan  T ransm igrasi m em punyai tu g as  

m enyelenggarakan sebagian u ru sa n  Pem erin tahan  dalam  

Bidang Tenaga Kerja d an  T ransm igrasi u n tu k  m em ban tu  Bupati 

dalam  m enyelenggarakan pem erin tahan .

Pasal 250

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana d im aksud  dalam

Pasal 249, D in a s  Tenaga Kerja dan  T ransm igrasi

m enyelenggarakan fungsi:

a. penyelenggaraan p e ru m u san  kebijakan, pe laksanaan  

kebijakan, pe laksanaan  evaluasi dan  pelaporan  dibidang, 

Tenaga Kerja dan  T ransm igrasi u n tu k  m endukung  kebijakan 

Nasional d an  pem erin tah  daerah ,;

b. penyelenggaraan Koordinasi, in tegritas d an  sinkron isasi 

bidang ke tenagakerjaaan  dan  ketransm igrasian ;

c. penyelenggaraan Koordinasi dan  pengendalian  

ketenagakerjaan  dan  ke transm igrasian ;

d. koordinasi p e lak san aan  tugas, pem binaan , dan  pem berian 

d u k u n g an  adm in istrasi kepada  se lu ruh  u n su r  organisasi 

d ilingkungan D inas ketenagakerjaaan  dan  transm igrasi;

e. penyelengaraan pem berian  rekom endasi perizinan dan 

pe laksanaan  pelayanan  um um ;

f. pengaw asan a ta s  p e lak san aan  tugas di lingkungan D inas 

tenaga  kerja  dan  transm igrasi;

g. p e lak san aan  bim bingan tekn is dan  supervisi a ta s

p e lak san aan  u ru sa n  D inas tenaga kerja dan

ketransm ig rasian  di daerah ;

h . pem binaan  te rh ad ap  u n it p e lak san a  tekn is Dinas;

i. p e lak san aan  d u k u n g an  su b s ta n tif  kepada se lu ru h  u n su r 

organisasi di lingkungan D inas Tenaga Kerja dan  

T ransm igrasi; dan

j. p e lak san aan  fungsi lain  yang d iberikan  oleh B upati

(2) Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dipimpin oleh Kepala 

Dinas. 

Pasal 249 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi mempunyai tugas 

menyelenggarakan sebagian urusan Pemerintahan dalam 

Bidang Tenaga Kerja dan Transmigrasi untuk membantu Bupati 

dalam menyelenggarakan pemerintahan. 

Pasal 250 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 249, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

menyelenggarakan fungsi: 

a. penyelenggaraan perumusan kebijakan, pelaksanaan 

kebijakan, pelaksanaan evaluasi dan pelaporan dibidang, 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi untuk mendukung kebijakan 

Nasional dan pemerintah daerah,, 

b. penyelenggaraan Koordinasi, integritas dan sinkronisasi 

bidang ketenagakerjaaan dan ketransmigrasian, 

c. penyelenggaraan Koordinasi dan pengendalian 

ketenagakerjaan dan ketransmigrasian, 

d. koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian 

dukungan administrasi kepada seluruh unsur organisasi 

dilingkungan Dinas ketenagakerjaaan dan transmigrasi: 

e. penyelengaraan pemberian rekomendasi perizinan dan 

pelaksanaan pelayanan umum, 

f. pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Dinas 

tenaga kerja dan transmigrasi, 

g. pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas 

pelaksanaan urusan Dinas tenaga kerja dan 

ketransmigrasian di daerah, 

h. pembinaan terhadap unit pelaksana teknis Dinas, 

i. pelaksanaan dukungan substantif kepada seluruh unsur 

organisasi di lingkungan Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi, dan 

j. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati 

  

  

  

  

  

 



Bagian Kedua 

S u su n an  O rganisasi 

Pasal 251

S u su n an  organisasi D inas Tenaga Kerja dan  Transm igrasi 

terdiri a tas:

a. Kepala Dinas;

b. Sekretariat;

c. Kepala B idang H ubungan Industrial;

d. Kepala B idang Penem patan  dan  Pelatihan;

e. Kepala Bidang K etransm igrasian; dan

f. Kelompok Ja b a ta n  Fungsional dan  Pelaksana.

Kepala D inas m em punyai tu g as  m enyelenggarakan sebagian 

u ru sa n  Pem erin tahan  D aerah dalam  Bidang b idang Tenaga Kerja 

dan  T ransm igrasi yang berada  dibaw ah tanggung jaw ab  B upati .

Pasal 253

D alam  m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

252, Kepala D inas m enyelenggarakan fungsi:

a. Penetapan program  kerja d ib idang  pela tihan  keija  dan  

penem patan  ten ag a  kerja, h u b u n g an  in d u stria l dan  

jam in an  sosial tenagakerja , pengaw asan ketenaga 

kerjaan , penyiapan kaw asan dan  pem bangunan  

transm igrasi;

b. p e ru m u san  kebijakan di bidang pela tihan  kerja dan  

penem patan  ten ag a  k e rja ,h u b u n g an  industria l dan 

jam in an  social tenagakerja, pengaw asan  ketenagakerjaan , 

penyiapan kaw asan  dan  pem bangunan  transm igrasi;

c. p e laksanaan  kebijakan dibidang pelatihan kerja dan

penem patan  tenaga  kerja, h u b u n g a n  industria l dan 

jam in an  sosial tenaga  kerja, pengaw asan ketenaga 

kerjaan , penyiapan kaw asan  dan  pem bangunan  

transm igrasi; _______

Bagian Ketiga 

Kepala D inas

Pasal 252

Bagian Kedua 

Susunan Organisasi 

Pasal 251 

Susunan organisasi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

terdiri atas: 

a. Kepala Dinas: 

b. Sekretariat, 

c. Kepala Bidang Hubungan Industrial: 

d. Kepala Bidang Penempatan dan Pelatihan: 

e. Kepala Bidang Ketransmigrasian: dan 

f. Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana. 

Bagian Ketiga 

Kepala Dinas 

Pasal 252 

Kepala Dinas mempunyai tugas menyelenggarakan sebagian 

urusan Pemerintahan Daerah dalam Bidang bidang Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi yang berada dibawah tanggung jawab Bupati . 

Pasal 253 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

252, Kepala Dinas menyelenggarakan fungsi: 

a. Penetapan program kerja dibidang pelatihan kerja dan 

penempatan tenaga kerja, hubungan industrial dan 

jaminan sosial tenagakerja, pengawasan ketenaga 

kerjaan, penyiapan kawasan dan pembangunan 

transmigrasi, 

perumusan kebijakan di bidang pelatihan kerja dan 

penempatan tenaga kerja,hubungan industrial dan 

jaminan social tenagakerja, pengawasan ketenagakerjaan, 

penyiapan kawasan dan pembangunan transmigrasi, 

pelaksanaan kebijakan dibidang pelatihan kerja dan 

penempatan tenaga kerja, hubungan industrial dan 

jaminan sosial tenaga kerja, pengawasan ketenaga 

kerjaan, penyiapan kawasan dan pembangunan 

transmigrasi, 
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d. pem binaan  d an  m en g arah k an  kegiatan  d ibidang tenaga 

kerja  dan  transm igrasi;

e. penyelenggaraan kegiatan di b idang  pe la tihan  kerja  dan  

penem patan  tenaga  kerja, hu b u n g an  industria l dan 

jam in an  sosial ten ag a  kerja, pengaw asan 

ketenagakerjaan , penyiapan kaw asan  dan  pem bangunan  

transm ig rasi sesua i k e te n tu an  p e ra tu ran  perundang- 

undangan ;

f. pengaw asan te rh a d ap  p e laksanaan  tugas dan  fungsi 

D inas Tenaga Kerja dan  T ransm igrasi;

g. p e lak san aan  m onitoring dan  evaluasi penyelenggaraan 

reform asi b irokrasi, Sistem  A kuntabilitas Kinerja Instansi 

Pem erintah (SAK1P), dan  pelayanan  publik  dilingkungan 

D inas Tenaga Kerja dan  T ransm igrasi;

h. p e lak san aan  evaluasi dan  pelaporan terhadap  

penyelenggaraan kegiatan d ibidang tenaga kerja dan  

transm igrasi;

i. pem berian  sa ran  dan  pertim bangan kepada B upati 

berkenaan  dengan p e ru m u an  kebijakan di bidang tenaga 

kerja  dan  transm igrasi;dan

j. p e lak san aan  fungsi lain yangdiberikan oleh B upati 

d ibidang tenaga kerja  dan  transm ig rasi sesua i k e ten tu an  

p e ra tu ran  p e rundang -undangan .

Bagian Keem pat 

S ekretaria t 

Pasal 254

S e k r e ta r ia t  d ip im p in  o leh  S e k r e ta r i s  y a n g  m e m p u n y a i  

t u g a s  m e r e n c a n a k a n ,  m e la k s a n a k a n ,

m e n g k o o r d in a s ik a n  d a n  m e n g e n d a l ik a n  k e g ia ta n  

p e r e n c a n a a n ,  e v a lu a s i ,  p e la k s a n a a n ,  p e n a t a u  s a h a a n , 

p e la p o r a n ,  p e r ta n g g u n g ja w a b a n  d a n  p e n g a w a s a n  

k e u a n g a n ,  p e la y a n a n  a d m in i s t r a s i ,  k e h u m a s a n ,  u m u m  

d a n  k e p e g a w a ia n

d. pembinaan dan mengarahkan kegiatan dibidang tenaga 

kerja dan transmigrasi, 

e. penyelenggaraan kegiatan di bidang pelatihan kerja dan 

penempatan tenaga kerja, hubungan industrial dan 

jaminan sosial tenaga kerja, pengawasan 

ketenagakerjaan, penyiapan kawasan dan pembangunan 

transmigrasi sesuai ketentuan peraturan perundang- 

undangan, 

f. pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 

g. pelaksanaan monitoring dan evaluasi penyelenggaraan 

reformasi birokrasi, Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP), dan pelayanan publik dilingkungan 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 

h. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan terhadap 

penyelenggaraan kegiatan dibidang tenaga kerja dan 

transmigrasi, 

i. pemberian saran dan pertimbangan kepada Bupati 

berkenaan dengan perumuan kebijakan di bidang tenaga 

kerja dan transmigrasi,dan 

j. pelaksanaan fungsi lain yangdiberikan oleh Bupati 

dibidang tenaga kerja dan transmigrasi sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Bagian Keempat 

Sekretariat 

Pasal 254 

Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang mempunyai 

tugas merencanakan, melaksanakan, 

mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan 

perencanaan, evaluasi, pelaksanaan, penatausahaan, 

pelaporan, pertanggungjawaban dan pengawasan 

keuangan, pelayanan administrasi, kehumasan, umum 

dan kepegawaian 
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D alam  m elak san ak an  tu g as  sebagaim ana d im aksud  dalam

Pasal 254, S ek re ta ris m enyelenggarakan fungsi:

a. p e lak san aan  perencanaan , evaluasi dan  pengendalian  serta  

koordinasi kegiatan di lingkup organisasi d inas;

b. pengkoord inasian  dan  p en y u su n an  rencana , program , 

evaluasi dan  pengendalian  se rta  m enyusun  laporan  di 

lingkup dinas;

c. p e lak san aan  pem binaan  dan  pem berian du k u n g an  

adm in istrasi yang  m eliputi k e ta tau sa h a an , kepegaw aian, 

keuangan , kerum ah tanggan , kerja  sam a, h u b u n g an  

m asyarakat, a rs ip  dan  dokum en tasi di lingkup dinas;

d. p e lak san aan  pem binaan  dan  p en a taan  organ isasi dan  

ta ta lak san a ;

e. pengkoord inasian  d an  p en y u su n an  p e ra tu ran  perundang- 

u n d an g an , se rta  p e lak san aan  kerjasam a;

f. p e lak san aan  pengelolaan keuangan  dan  penyelenggaraan 

pengelolaan barang  m ilik d aerah  d a n /a ta u  pem an tau an  

pengelolaan pengadaan  b a ra n g /ja sa ;

g. pengkoord inasian  p en y u su n an  b ah an  laporan  pe laksanaan  

kegiatan sek re ta ria t dan  keg iatan  sa tu a n  secara  berkala;

h. pengkoordinasian  d an  p e lak san aan  pengelolaan 

kepegaw aian, ta ta  u sa h a , perlengkapan dan  ru m ah  tangga. 

dan

i. p e lak san aan  fungsi lain yang d iberikan  oleh pim pinan.

S ub  Bagian Kepegawaian d an  Um um  dipim pin oleh Kepala Sub 

Bagian, m em punyai tu g as  m elaksanakan  pelayanan 

adm in istrasi um um , k eh u m asan , k e ta tau sa h a an , p en y u su n an an  

ren can a  k eb u tu h an  barang  u n it dan  adm in istrasi kepegaw aian 

yang  berbasis  aplikasi. ----------

Pasal 256

S u su n a n  O rganisasi S ek re ta ria t terdiri d a r i :

a. S ub  Bagian Kepegawaian dan  Umum;

b. Kelompok J a b a ta n  Fungsional dan  Pelaksana

Pasal 257

Pasal 255 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 254, Sekretaris menyelenggarakan fungsi: 

a. pelaksanaan perencanaan, evaluasi dan pengendalian serta 

koordinasi kegiatan di lingkup organisasi dinas, 

b. pengkoordinasian dan penyusunan rencana, program, 

evaluasi dan pengendalian serta menyusun laporan di 

lingkup dinas, 

c. pelaksanaan pembinaan dan pemberian dukungan 

administrasi yang meliputi ketatausahaan, kepegawaian, 

keuangan, kerumahtanggan, kerja sama, hubungan 

masyarakat, arsip dan dokumentasi di lingkup dinas, 

d. pelaksanaan pembinaan dan penataan organisasi dan 

tatalaksana, 

e. pengkoordinasian dan penyusunan peraturan perundang- 

undangan, serta pelaksanaan kerjasama, 

f. pelaksanaan pengelolaan keuangan dan penyelenggaraan 

pengelolaan barang milik daerah dan/atau pemantauan 

pengelolaan pengadaan barang/jasa, 

g. pengkoordinasian penyusunan bahan laporan pelaksanaan 

kegiatan sekretariat dan kegiatan satuan secara berkala, 

h. pengkoordinasian dan pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian, tata usaha, perlengkapan dan rumah tangga. 

dan 

i. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Pasal 256 

Susunan Organisasi Sekretariat terdiri dari : 

a. Sub Bagian Kepegawaian dan Umum: 

b. Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana 

Pasal 257 

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum dipimpin oleh Kepala Sub 

Bagian, mempunyai tugas melaksanakan pelayanan 

administrasi umum, kehumasan, ketatausahaan, penyusunanan 

rencana kebutuhan barang unit dan administrasi kepegawaian 

yang berbasis aplikasi. Barat 
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Pasal 258

Dalam  m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana d im aksud  dalam

Pasal 257, Kepala S ub  Bagian Kepegawaian d an  Umum

m enyelenggarakan fungsi:

a. m enyusun  program  dan  ren can a  kegiatan su b  bagian 

kepegaw aian dan  um um ;

b. m elaksanakan  pelayanan  k e ta tau sa h a an , S tan d ar 

O prasional P rosedur (SOP) dan  S ta n d a r  Pelayanan M inim um  

(SPM);

c. m elaksanakan  penyiapan b ah an  pen y u su n an  analisa  

ja b a ta n , inform asi ja b a ta n , dan  ana lisa  beban  kerja  dan  

evaluasi ja b a ta n  di lingkup kerja  d inas;

d. m enyusun  ren can a  k e b u tu h a n  pengadaan  dan  

pend istribusian  barang  perlengkapan  lingkup dinas;

e. m elaksanakan  pem eliharaan , pengendalian  dan  pem anfaatan  

barang  investaris di lingkup dinas;

f. m engoordinasikan , m engusu lkan  pengurus b a ran g  dan 

pem ban tu  p en g u ru s  barang  milik daerah ;

g. m engolah da ta , pengarsipan  dokum en dan  u ru sa n  

adm in istrasi pegawai berbasis  aplikasi;

h. m elaksanakan  m anajem en kepegaw aian di lingkup dinas;

i. m engelola d a ta  pengem bangan sum ber daya m anusia  

ap a ra tu r;

j. m engoordinasikan  dan  m enyelenggarakan ta ta la k sa n a , 

pem eliharaan  kebersihan , ke in d ah an  d an  kenyam anan  

lingkungan perkan to ran ;

k. m eny u su n  b ah an  evaluasi dan  pelaporan kegiatan  kepada 

sekretaris;

l. m em im pin, m en g a tu r d an  m engendalikan  tu g as  su b  bagian 

kepegaw aian dan  um um ;

m. m m enyusun  d an  m enyiapkan b ah an , konsep n ask ah  d inas 

sesua i dengan a ra h a n  dari sekretaris; dan

n. m elaksanakan  tu g as  tam b ah an  lain sesuai dengan  a rah an  

sekretaris.

Pasal 258 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 257, Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 

menyelenggarakan fungsi: 

a. menyusun program dan rencana kegiatan sub bagian 

kepegawaian dan umum, 

melaksanakan pelayanan ketatausahaan, Standar 

Oprasional Prosedur (SOP) dan Standar Pelayanan Minimum 

(SPM), 

melaksanakan penyiapan bahan penyusunan analisa 

jabatan, informasi jabatan, dan analisa beban kerja dan 

evaluasi jabatan di lingkup kerja dinas: 

menyusun rencana kebutuhan pengadaan dan 

pendistribusian barang perlengkapan lingkup dinas, 

melaksanakan pemeliharaan, pengendalian dan pemanfaatan 

barang investaris di lingkup dinas, 

mengoordinasikan, mengusulkan pengurus barang dan 

pembantu pengurus barang milik daerah: 

mengolah data, pengarsipan dokumen dan urusan 

administrasi pegawai berbasis aplikasi: 

melaksanakan manajemen kepegawaian di lingkup dinas, 

mengelola data pengembangan sumber daya manusia 

aparatur, 

mengoordinasikan dan menyelenggarakan tatalaksana, 

pemeliharaan kebersihan, keindahan dan kenyamanan 

lingkungan perkantoran, 

menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan kepada 

sekretaris, 

memimpin, mengatur dan mengendalikan tugas sub bagian 

kepegawaian dan umum: 

mmenyusun dan menyiapkan bahan, konsep naskah dinas 

sesuai dengan arahan dari sekretaris: dan 

melaksanakan tugas tambahan lain sesuai dengan arahan 

sekretaris. 
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Bagian Kelima 

B idang H ubungan  Industrial 

Pasal 259

Bidang H ubungan Industria l dipim pin oleh Kepala Bidang, 

m em punyai tu g a s  m elaksanakan  penyiapan p e ru m u san  dan 

p e lak san aan  kebijakan, p en y u su n an  norm a, s tan d ar, p rosedur 

dan  kriteria, d an  pem berian  bim bingan tekn is d an  supervisi, 

se rta  p em an tau an , evaluasi, dan  pelaporan di b idang hu b u n g an  

insdustria l.

Pasal 260

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

259, Kepala B idang H ubungan  Industrial m enyelenggarakan 

fungsi:

a. m erum uskan  program  keg iatan  h u b u n g a n  industria l 

m eliputi perselisihan , kelem bagaan, sy ara t kerja, 

pengupahan  dan  kese jah teraan  pekerja;

b. m elaksanakan  kebijakan, pem binaan , pengendalian , 

pengaw asan , Koordinasi, evaluasi dan  pelaporan 

penyelesaian perselisihan , kelem bagaan, sy ara t kerja, 

pengupahan  dan  kese jah teraan  pekerja ;

c. M enyusu program  pengem bangan  d an  p em an tau an  

kelem bagaan h u b u n g a n  industria l;

d. M elaksanakan kerjasam a b idang h u b u n g an  industria l;

e. M elaksanakan tu g as  lain sesua i b idang tugas d an  fungsinya.

Pasal 261

S u su n a n  O rganisasi B idang H ubungan  Industria l sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 259, terdiri dari Kelompok J a b a ta n  

Fungsional d an  Pelaksana.

Bagian Keenam

Bidang Penem patan  d an  Pelatihan 

Pasal 262

Bidang Penem patan  dan  Pelatihan dipim pin oleh Kepala Bidang, 

m em punyai tu g as  m enyelenggarakan pelayanan penem patan  

ten ag a  kerja, p e rlu asan  kerja, pe ltihan  kerja dan  p roduk tifitas 

tenaga keija  se rta  lem baga pela tihan  kerja.

Bagian Kelima 

Bidang Hubungan Industrial 

Pasal 259 

Bidang Hubungan Industrial dipimpin oleh Kepala Bidang, 

mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur 

dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi, 

serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang hubungan 

insdustrial. 

Pasal 260 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

259, Kepala Bidang Hubungan Industrial menyelenggarakan 

fungsi: 

a. merumuskan program kegiatan hubungan industrial 

meliputi perselisihan, kelembagaan, syarat kerja, 

pengupahan dan kesejahteraan pekerja, 

b. melaksanakan kebijakan, pembinaan, pengendalian, 

pengawasan, Koordinasi, evaluasi dan pelaporan 

penyelesaian perselisihan, kelembagaan, syarat kerja, 

pengupahan dan kesejahteraan pekerja , 

c. Menyusu program pengembangan dan pemantauan 

kelembagaan hubungan industrial) 

d. Melaksanakan kerjasama bidang hubungan industrial, 

e. Melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugas dan fungsinya. 

Pasal 261 

Susunan Organisasi Bidang Hubungan Industrial sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 259, terdiri dari Kelompok Jabatan 

Fungsional dan Pelaksana. 

Bagian Keenam 

Bidang Penempatan dan Pelatihan 

Pasal 262 

Bidang Penempatan dan Pelatihan dipimpin oleh Kepala Bidang, 

mempunyai tugas menyelenggarakan pelayanan penempatan 

tenaga kerja, perluasan kerja, peltihan kerja dan produktifitas 

tenaga kerja serta lembaga pelatihan kerja. 
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Pasal 263

Dalam m elak san ak an  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal

262, Kepala B idang P enem patan  dan  Pelatihan

m enyelenggarakan fungsi:

a. m eru m u sk an  dan  m elaksnakan  kebijakan tekn is bidang 

penyelengaraan  pelayanan  penem patan  ten ag a  kerja, 

p e rlu a san  keija , pe la tihan  kerja dan  p roduktiv itas tenaga 

k e ija  d an  an a lis  d a ta  perkem bnagan ekonom i dan  

ketegakerjaaan  persek to r se rta  perizinan  lem baga pela tihan  

tenaga  kerja;

b. m engum pulkan  b ah an  b ah an  d a ta  dan  inform asi pe rum usan  

kebijakan tek n is  penem patan  pengem bangan perlusan  

kesem p atan  kerja;

c. m em eprsiapakan  sum ber daya m an u sia  pem berian  izin 

lem baga penem patan  tenaga kerja sw asta;

d. m elaksanakan  b u rsa  kerja pencari kerja dan  pengguna 

tenaga  kerja, se r ta  penyebarluasan  Inform asi P asar Kerja 

(1PK) m elalui m edia m asa  leaflet, booket dan  papan  

pengum um an;

e. m em proses pertim banagan  tek n is  u n tu k  perpan jangan  izin 

se rta  pengaw asan  b idang penem patan  dan  pendayagunaan  

tenaga  kerja  asing pendatang;

f. m elaksanakan  p en y u lu h an  dan  bim ingan b u rsa  kerja  sw asta;

g. m elak san ak an  penem patan  tenaga kerja m elalui m ekanism e 

A ntar Kerja Lokal (AKL), A ntar Kerja D aerah (AKD) dan A ntar 

Kerja N egara (AKAN)

h. m elaksanakan  pendayagunaaan  tenaga kerja  penyandang  

cacat, la n ju t u s ia  dan  w anita;

i. m elaksanakan  tu g as  lain yang se su a i dengan bidang tugas 

dan  fungsinya.

S u su n a n  O rganisasi B idang Penem patan dan  Pelatihan 

sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 262, terdiri dari Kelompok 

J a b a ta n  Fungsional dan  Pelaksana.

Pasal 264

Pasal 263 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

262, Kepala Bidang Penempatan dan Pelatihan 

menyelenggarakan fungsi: 

a. merumuskan dan melaksnakan kebijakan teknis bidang 

penyelengaraan pelayanan penempatan tenaga kerja, 

perluasan kerja, pelatihan kerja dan produktivitas tenaga 

kerja dan analis data perkembnagan ekonomi dan 

ketegakerjaaan persektor serta perizinan lembaga pelatihan 

tenaga kerja, 

b. mengumpulkan bahan bahan data dan informasi perumusan 

kebijakan teknis penempatan pengembangan perlusan 

kesempatan kerja, 

c. memeprsiapakan sumber daya manusia pemberian izin 

lembaga penempatan tenaga kerja swasta, 

d. melaksanakan bursa kerja pencari kerja dan pengguna 

tenaga kerja, serta penyebarluasan Informasi Pasar Kerja 

(IPK) melalui media masa leaflet, booket dan papan 

pengumuman, 

e. memproses pertimbanagan teknis untuk perpanjangan izin 

serta pengawasan bidang penempatan dan pendayagunaan 

tenaga kerja asing pendatang, 

f. melaksanakan penyuluhan dan bimingan bursa kerja swasta, 

g. melaksanakan penempatan tenaga kerja melalui mekanisme 

Antar Kerja Lokal (AKL), Antar Kerja Daerah (AKD) dan Antar 

Kerja Negara (AKAN) 

h. melaksanakan pendayagunaaan tenaga kerja penyandang 

cacat, lanjut usia dan wanita, 

i. melaksanakan tugas lain yang sesuai dengan bidang tugas 

dan fungsinya. 

Pasal 264 

Susunan Organisasi Bidang Penempatan dan Pelatihan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 262, terdiri dari Kelompok 

Jabatan Fungsional dan Pelaksana. 
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Bagian K etujuh 

B idang K etransm igrasian  

Pasal 265

Bidang K etransm igrasian  dipim pin oleh Kepala Bidang, 

m em punyai tu g as  m elaksanakan  penyiapan p e ru m u san  dan 

p e lak san aan  kebijakan, p e lak san aan  pendaftaran  seleksi, 

penyaiapan  sa ra n a  dan  p ra sa ra n a  pem ukim an transm igrasi, 

pengangku tan  dan  penem patan , pem binaan  se rta  p em an tau an , 

evaluasi, pelaporan  d a ta  ke transm igrasian .

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal

265, Kepala Bidang K etransm igrasian  m enyelenggarakan fungsi :

a. m elaksanakan  penyiapan  p e ru m u san  d a ta  d an  informasi 

K etransm igrasian;

b. m elaksanakan  kebijakan ru m u sa n  da ta  ketransm igrasian  

kabupaten ;

c. m elaksanakan  p e n y u su n an  norm a, s tan d ar, p ro sedu r dan  

k rite ria  ru m u sa n  d a ta  ke transm ig rasian  kabupaten i;

d. m elaksanakan  p en y u su n an  dokum en p e ren can aan  kegiatan 

pedaftaran  d an  seleksi penyiapan sa ran a  d an  p ra sa ra n a  

pem ukim an transm ig rasi, p eng an k u tan , penem patan , 

pem binaaan  dan  pem berdayaan  tranm igrasi;

e. m elaksanakan  p em an tau an , evaluasi, d an  pelaporan  d a ta  

k e tran sm ig rasian ;

f. m elaksanakan  pem binaan , pengaw asan , pengendalian  

evaluasi dan  pelaporan  kegiatan  ketransm igraisan ;

g. m eny u su n  dokum en norm a s ta n d a r  k riteria  d an  p rosedur 

kegiatan;

h. m engkoordinasikan  fasilitasi d an  kerjasam a bidang 

k e transm ig rasisan  dan  ;

i. p e lak san aan  fungsi lain sesua i dengan  bidang tugasnya.

S u su n an  O rganisasi B idang K etransm igrasian  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 265, terdiri dari Kelompok Ja b a ta n  

Fungsional dan  Pelaksana.

Pasal 266

Pasal 267

Bagian Ketujuh 

Bidang Ketransmigrasian 

Pasal 265 

Bidang Ketransmigrasian dipimpin oleh Kepala Bidang, 

mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan pendaftaran seleksi, 

penyaiapan sarana dan prasarana pemukiman transmigrasi, 

pengangkutan dan penempatan, pembinaan serta pemantauan, 

evaluasi, pelaporan data ketransmigrasian. 

Pasal 266 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

265, Kepala Bidang Ketransmigrasian menyelenggarakan fungsi : 

a. melaksanakan penyiapan perumusan data dan informasi 

Ketransmigrasian, 

b. melaksanakan kebijakan rumusan data ketransmigrasian 

kabupaten, 

c. melaksanakan penyusunan norma, standar, prosedur dan 

kriteria rumusan data ketransmigrasian kabupateni, 

d. melaksanakan penyusunan dokumen perencanaan kegiatan 

pedaftaran dan seleksi penyiapan sarana dan prasarana 

pemukiman transmigrasi, pengankutan, penempatan, 

pembinaaan dan pemberdayaan tranmigrasi, 

e. melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan data 

ketransmigrasian, 

f. melaksanakan pembinaan, pengawasan, pengendalian 

evaluasi dan pelaporan kegiatan ketransmigraisan, 

g. menyusun dokumen norma standar kriteria dan prosedur 

kegiatan: 

h. mengkoordinasikan fasilitasi dan kerjasama bidang 

ketransmigrasisan dan , 

i. pelaksanaan fungsi lain sesuai dengan bidang tugasnya. 

Pasal 267 

Susunan Organisasi Bidang Ketransmigrasian sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 265, terdiri dari Kelompok Jabatan 

Fungsional dan Pelaksana. 
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BAB XIV

DINAS PERIND USTRIAN , PERDAGANGAN, 

KOPERASI DAN USAHA KECIL MENENGAH

Bagian Kesatu

K edudukan Tugas d an  Fungsi 

Pasal 268

(1) D inas P erindustrian , Perdagangan, Koperasi d an  U saha Kecil 

M enengah K abupaten  Pohuw ato berada  di baw ah dan 

bertanggung  jaw ab  kepada  B upati Pohuwato.

(2) D inas P erindustrian , Perdagangan, Koperasi dan  U saha  Kecil 

M enengah K abupaten Pohuw ato dipim pin oleh Kepala Dinas.

D in a s  P e r in d u s t r ia n ,  P e rd a g a n g a n , K o p e ra s i d a n  U s a h a  

K ecil M en en g a h  m em punyai tu g as  m enyelenggarakan u ru sa n  

pem erin tahan  di B idang P erindustrian , Perdagangan, Koperasi 

dan  U saha Kecil M enengah (UKM) u n tu k  m em bantu  B upati 

Pohuw ato dalam  m enyelenggarakan pem erin tahan  daerah .

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 269, D in a s  P e r in d u s t r ia n ,  P e rd a g a n g a n , K o p e ra s i 

d a n  U s a h a  K ecil M e n e n g a h  m enyelenggarakan fungsi:

a. p e ru m u san  d an  p enetapan  kebijakan pen ingkatan  di bidang

pengem bangan sum ber daya m anusia , p e rindustrian , 

perdagangan  koperasi dan  u s a h a  k ec il m e n e n g a h ;

b. koordinasi d an  sink ron isasi pe laksanaan  kebijakan di 

b idang pen ingkatan  kelem bagaan, pem berdayaan, 

pengaw asan  dan  pengem bangan  sum ber daya m anusia , 

p e rindustrian , perdagangan koperasi d an  u s a h a  k ec il 

m e n e n g a h ;

c. p en y u su n an  norm a, s tan d ar, p ro sed u r dan  kriteria  dalam  

pelayanan  di b idang p e rin d u strian , perdagangan koperasi 

d an  u s a h a  k ec il m e n e n g a h ;

Pasal 269

Pasal 270

kelem bagaan, pem berdayaan , pengaw asan dan

BAB XIV 

DINAS PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN, 

KOPERASI DAN USAHA KECIL MENENGAH 

Bagian Kesatu 

Kedudukan Tugas dan Fungsi 

Pasal 268 

(1) Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah Kabupaten Pohuwato berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Bupati Pohuwato. 

(2) Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah Kabupaten Pohuwato dipimpin oleh Kepala Dinas. 

Pasal 269 

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan Usaha 

Kecil Menengah mempunyai tugas menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di Bidang Perindustrian, Perdagangan, Koperasi 

dan Usaha Kecil Menengah (UKM) untuk membantu Bupati 

Pohuwato dalam menyelenggarakan pemerintahan daerah. 

Pasal 270 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 269, Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi 

dan Usaha Kecil Menengah menyelenggarakan fungsi: 

a. perumusan dan penetapan kebijakan peningkatan di bidang 

kelembagaan, pemberdayaan, pengawasan dan 

pengembangan sumber daya manusia, perindustrian, 

perdagangan koperasi dan usaha kecil menengah, 

b. koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di 

bidang peningkatan kelembagaan, pemberdayaan, 

pengawasan dan pengembangan sumber daya manusia, 

perindustrian, perdagangan koperasi dan usaha kecil 

menengah: 

C. penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria dalam 

pelayanan di bidang perindustrian, perdagangan koperasi 

dan usaha kecil menengah, 
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d. koordinasi dan  p e laksanaan  bim bingan tekn is dan  

w orkshop di b idang p e rin d u s trian , perdagangan  koperasi 

dan  u s a h a  k ec il m e n e n g a h ;

e. koordinasi pe laksanaan  tugas, pem binaan  dan  pem berian 

dukungan  adm in istrasi di lingkungan D in as;

f. pengelolaan barang  milik daerah  yang  m enjadi 

tanggungjaw ab Dinas; dan

g. E valuasi dan  pelaporan pe laksanaan  tu g as  di bidang 

p erindustrian , perdagangan  koperasi dan  u s a h a  kecil 

m e n e n g a h .

Bagian Kedua 

S u su n an  O rganisasi 

Pasal 271

S u su n a n  organ isasi D inas P erindustrian  Perdagangan Koperasi 

dan  U saha  Kecil M enengah terdiri a tas:

a. Kepala Dinas;

b. Sekretariat;

c. B idang P erindustrian ;

d. B idang Perdagangan;

e. Bidang Koperasi dan  U saha Kecil M enengah (UKM)

f. Kelompok Ja b a ta n  Fungsional dan  Pelaksana.

Bagian Ketiga 

Kepala D inas 

Pasal 272

Kepala D inas m em punyai tugas m enyelenggarakan sebagian 

u ru sa n  Pem erin tahan  B idang P erindustrian  Perdagangan 

Koperasi d an  U saha  Kecil M enengah (UKM) yang  b e rad a  di 

baw ah tan g g u n g jaw ab  B upati K abupaten  Pohuwato.

koordinasi dan pelaksanaan bimbingan teknis dan 

workshop di bidang perindustrian, perdagangan koperasi 

dan usaha kecil menengah, 

koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian 

dukungan administrasi di lingkungan Dinas, 

pengelolaan barang milik daerah yang menjadi 

tanggungjawab Dinas, dan 

Evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas di bidang 

perindustrian, perdagangan koperasi dan usaha kecil 

menengah. 

Bagian Kedua 

Susunan Organisasi 

Pasal 271 

Susunan organisasi Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi 

dan Usaha Kecil Menengah terdiri atas: 

a. 

s 
m— 
0
0
 

Kepala Dinas, 

Sekretariat: 

Bidang Perindustrian, 

Bidang Perdagangan, 

Bidang Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) 

Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana. 

Bagian Ketiga 

Kepala Dinas 

Pasal 272 

Kepala Dinas mempunyai tugas menyelenggarakan sebagian 

urusan Pemerintahan Bidang Perindustrian Perdagangan 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) yang berada di 

bawah tanggung jawab Bupati Kabupaten Pohuwato. 
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Pasa l 273

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal

272, Kepala D inas m enyelenggarakan fungsi:

a. m enyelenggarakan program  kerja  di lingkungan d inas 

P erindustrian  Perdagangan Koperasi dan  U saha Kecil 

M enengah (UKM) b e rd asa rk an  sa sa ran  stra teg is d in as  

sebagai pedom an p e lak san aan  tugas dan  fungsi.m enetapkan  

program  dan  kegiatan  dinas;

b. m enyelenggarakan p en d is trib u sian  tugas kepada  sekretaris , 

kepala b idang di lingkungan d inas Perindustrian  

Perdagangan Koperasi dan  Kecil M enengah (UKM) 

berdasarkan  tu g as  dan  tanggungjaw ab serta  k e ten tu an  yang 

berlaku  sebagai pedom an p e lak san aan  tugas;

c. m enyeleggarakan program  kegiatan u n tu k  m em beri pe tun juk  

kepada  baw ahan  di lingkungan d inas P erindustrian  

Perdagangan Koperasi dan  U saha Kecil M enengah (UKM) 

dengan cara  m engadakan  ra p a t/p e r te m u a n  dan bim bingan 

secara  berkala;

d. m enetapkan  p e laksanaan  tugas kepada sek re ta ris , kepala 

bidang, di lingkungan d in as  P erindustrian  Perdagangan 

Koperasi dan  U saha  Kecil M enengah (UKM) secara  berkala  

sesua i dengan p e ra tu ran  p e rundang -undangan ;

e. m enyelenggarakan dan  m engkoordinasikan  kegiatan d inas 

P erindustrian  Perdagangan Koperasi dan  U saha Kecil 

M enengah (UKM);

f. m enetapkan  pelalcsanakan kegiatan  pengaw asan, pem binaan  

dan  pendam pingan  sesua i dengan p e ra tu ran  perundang- 

undangan;

g. m enyelenggarakan h u b u n g a n  kerja  dengan in s tan s i dan  u n it 

kerja te rka it b e rd asa rk an  program  kerja d inas Perindustrian  

Perdagangan Koperasi d an  U saha  Kecil M enengah (UKM) 

yang telah d irencanakan ;

h. m enyelenggarakan evaluasi k inerja  di lingkup dinas;

i. m enyelenggarakan tu g as  ked inasan  lain yang d iperin tahkan  

oleh a ta sa n , baik  secara  lisan m au p u n  tertu lis;

Pasal 273 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

272, Kepala Dinas menyelenggarakan fungsi: 

a, menyelenggarakan program kerja di lingkungan dinas 

Perindustrian Perdagangan Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah (UKM) berdasarkan sasaran strategis dinas 

sebagai pedoman pelaksanaan tugas dan fungsi.menetapkan 

program dan kegiatan dinas, 

menyelenggarakan pendistribusian tugas kepada sekretaris, 

kepala bidang di lingkungan dinas Perindustrian 

Perdagangan Koperasi dan Kecil Menengah (UKM) 

berdasarkan tugas dan tanggungjawab serta ketentuan yang 

berlaku sebagai pedoman pelaksanaan tugas: 

menyeleggarakan program kegiatan untuk memberi petunjuk 

kepada bawahan di lingkungan dinas Perindustrian 

Perdagangan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) 

dengan cara mengadakan rapat/pertemuan dan bimbingan 

secara berkala, 

menetapkan pelaksanaan tugas kepada sekretaris, kepala 

bidang, di lingkungan dinas Perindustrian Perdagangan 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) secara berkala 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan, 

menyelenggarakan dan mengkoordinasikan kegiatan dinas 

Perindustrian Perdagangan Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah (UKM), 

menetapkan pelaksanakan kegiatan pengawasan, pembinaan 

dan pendampingan sesuai dengan peraturan perundang- 

undangan, 

menyelenggarakan hubungan kerja dengan instansi dan unit 

kerja terkait berdasarkan program kerja dinas Perindustrian 

Perdagangan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) 

yang telah direncanakan: 

menyelenggarakan evaluasi kinerja di lingkup dinas, 

menyelenggarakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan 

oleh atasan, baik secara lisan maupun tertulis, aa 
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Bagian Keempat 

S ekretaria t 

Pasal 274

S ekretaria t dipim pin oleh Sekretaris yang m em punyai tugas 

m eren can ak an , m elaksanakan , m engkoordinasikan  dan  

m engendalikan kegiatan  p e ren can aan , evaluasi, p e laksanaan , 

p e n a ta u sa h a a n , pe laporan , pertanggungjaw aban dan  

pengaw asan  keuangan , pe layanan  adm in istrasi, k eh u m asan , 

um um  dan kepegaw aian.

Dalam  m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal

274, S ek re ta ris m enyelenggarakan fungsi:

a. p e lak san aan  p e ren can aan , evaluasi dan pengendalian  serta  

koordinasi kegiatan  di lingkup organisasi d inas;

b. pengkoordinasian dan  pen y u su n an  rencana , program , 

evaluasi dan  pengendalian  serta  m enyusun  laporan  di 

lingkup dinas;

c. p e lak san aan  pem binaan  dan  pem berian du k u n g an  

adm in istras i yang m eliputi k e ta tau sa h a an , kepegaw aian, 

keuangan , kerum ah tanggan , kerja sam a, h u b u n g an  

m asyarakat, a rs ip  dan  dokum entasi di lingkup dinas;

d. p e lak san aan  pem binaan  dan  p en a taan  organ isasi dan  

ta ta lak san a ;

e. pengkoordinasian  dan  p en y u su n an  p e ra tu ran  perundang- 

u n d an g an , se rta  p e lak san aan  kerjasam a;

f. p e laksanaan  pengelolaan keuangan  dan  penyelenggaraan 

pengelolaan b a ran g  milik d aerah  d a n /a ta u  p e m an tau an  

pengelolaan pengadaan  b a ran g /ja sa ;

g. pengkoordinasian  pen y u su n an  b ah an  laporan  pe laksanaan  

kegiatan sek re ta ria t dan  kegiatan sa tu an  secara  berkala;

h. pengkoordinasian  dan  p e laksanaan  pengelolaan 

kepegaw aian, ta ta  u sa h a , perlengkapan dan  rum ah  tangga. 

dan

i. pe laksanaan  fungsi lain yang diberikan oleh pim pinan.

Pasal 275

Bagian Keempat 

Sekretariat 

Pasal 274 

Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang mempunyai tugas 

merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan 

mengendalikan kegiatan perencanaan, evaluasi, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban dan 

pengawasan keuangan, pelayanan administrasi, kehumasan, 

umum dan kepegawaian. 

Pasal 275 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

274, Sekretaris menyelenggarakan fungsi: 

a. pelaksanaan perencanaan, evaluasi dan pengendalian serta 

koordinasi kegiatan di lingkup organisasi dinas, 

b. pengkoordinasian dan penyusunan rencana, program, 

evaluasi dan pengendalian serta menyusun laporan di 

lingkup dinas, 

c. pelaksanaan pembinaan dan pemberian dukungan 

administrasi yang meliputi ketatausahaan, kepegawaian, 

keuangan, kerumahtanggan, kerja sama, hubungan 

masyarakat, arsip dan dokumentasi di lingkup dinas, 

d. pelaksanaan pembinaan dan penataan organisasi dan 

tatalaksana, 

e. pengkoordinasian dan penyusunan peraturan perundang- 

undangan, serta pelaksanaan kerjasama, 

f. pelaksanaan pengelolaan keuangan dan penyelenggaraan 

pengelolaan barang milik daerah dan/atau pemantauan 

pengelolaan pengadaan barang/jasa, 

g. pengkoordinasian penyusunan bahan laporan pelaksanaan 

kegiatan sekretariat dan kegiatan satuan secara berkala, 

h. pengkoordinasian dan pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian, tata usaha, perlengkapan dan rumah tangga. 

dan 

i. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan. 
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Pasa l 276

S u su n an  O rganisasi S ek re ta ria t terdiri dari :

a. S ub  Bagian Kepegawaian dan  Umum

b. S ub  Bagian P erencanaan  dan  K euangan

Paragraf 1

S ub  Bagian Kepegawaian dan  Um um

Pasal 277

S ub  Bagian Kepegawaian dan  Um um  dipim pin oleh Kepala Sub 

Bagian, m em punyai tu g as  m elaksanakan  pelayanan 

adm in istrasi um um , k eh u m asan , k e ta tau sa h a an , p en y u su n an an  

ren can a  k e b u tu h a n  barang  u n it dan  adm in istras i kepegaw aian 

yang berbasis  aplikasi.

D alam  m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

277, Kepala S u b  B agian Kepegawaian dan  Um um  

m enyelenggarakan fungsi:

a. m enyusun  program  dan  ren can a  kegiatan su b  bagian 

kepegaw aian dan  um um ;

b. m elaksanakan  pelayanan  k e ta ta u sa h a a n , S tan d ar

O prasional P rosedur (SOP) dan  S ta n d a r Pelayanan Minimum 

(SPM);

c. m elaksanakan  penyiapan b ah an  pen y u su n an  analisa  

ja b a ta n , inform asi ja b a ta n , dan  ana lisa  beban  kerja dan  

evaluasi ja b a ta n  di lingkup kerja d inas;

d. m enyusun  ren can a  k e b u tu h a n  pengadaan  dan  

pend is tribusian  b a ran g  perlengkapan  lingkup dinas;

e. m elaksanakan  pem eliharaan , pengendalian  d an  pem anfaatan  

barang  investaris di lingkup d inas;

f. m engoordinasikan, m engusu lkan  pengurus barang  dan 

pem ban tu  p en g u ru s  b a ran g  milik daerah ;

g. m engolah da ta , pengarsipan  dokum en dan  u ru sa n  

adm in istrasi pegawai b e rb asis  aplikasi;

h. m elak san ak an  m anajem en kepegaw aian di lingkup d inas;

i. m engelola d a ta  pengem bangan sum ber daya m an u sia  

ap a ra tu r;

Pasal 278

Pasal 276 

Susunan Organisasi Sekretariat terdiri dari : 

a. Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 

b. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan 

Paragraf 1 

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 

Pasal 277 

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum dipimpin oleh Kepala Sub 

Bagian, mempunyai tugas melaksanakan pelayanan 

administrasi umum, kehumasan, ketatausahaan, penyusunanan 

rencana kebutuhan barang unit dan administrasi kepegawaian 

yang berbasis aplikasi. 

Pasal 278 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

277, Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 

menyelenggarakan fungsi: 

a. menyusun program dan rencana kegiatan sub bagian 

kepegawaian dan umum, 

b. melaksanakan pelayanan ketatausahaan, Standar 

Oprasional Prosedur (SOP) dan Standar Pelayanan Minimum 

(SPM), 

c. melaksanakan penyiapan bahan penyusunan analisa 

jabatan, informasi jabatan, dan analisa beban kerja dan 

evaluasi jabatan di lingkup kerja dinas, 

d. menyusun rencana kebutuhan pengadaan dan 

pendistribusian barang perlengkapan lingkup dinas, 

e. melaksanakan pemeliharaan, pengendalian dan pemanfaatan 

barang investaris di lingkup dinas, 

f. mengoordinasikan, mengusulkan pengurus barang dan 

pembantu pengurus barang milik daerah, 

g. mengolah data, pengarsipan dokumen dan urusan 

administrasi pegawai berbasis aplikasi: 

h. melaksanakan manajemen kepegawaian di lingkup dinas, 

i. mengelola data pengembangan sumber daya manusia 

aparatur, 
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j. m engoordinasikan  dan  m enyelenggarakan ta ta la k sa n a , 

pem eliharaan  kebersihan , k e in d ah an  dan  kenyam anan  

lingkungan perkan to ran ;

k. m enyusun  b ah an  evaluasi dan  pelaporan kegiatan  kepada 

sekretaris;

l. m em im pin, m en g a tu r d an  m engendalikan tu g as  su b  bagian 

kepegaw aian dan  um um ;

o. m m enyusun  dan  m enyiapkan  b ah an , konsep  n ask ah  d inas 

sesua i dengan a ra h a n  dari sek retaris; dan

p. m elaksanakan  tu g as  tam b ah an  lain sesuai dengan a rah an  

sekretaris.

Paragraf 2

S ub  Bagian P erencanaan  dan  Keuangan 

Pasal 279

S ub  Bagian P erencanaan  dan  K euangan dipim pin oleh Kepala 

S ub  Bagian, m em punyai tugas m engum pulkan  dan  m enyusun  

ren can a  keuangan , pe rencanaan  program , m onitoring, evaluasi 

dan  pengendalian  laporan  p e laksanaan  kegiatan, p e n a tau sah a an  

keuangan , pelaporan dan  pertanggungjaw aban.

Pasal 280

Dalam  m elak san ak an  tugasnya  sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 279, Kepla S ub  Bagian P erencanaan  dan  Keuangan 

m enyelenggarakan fungsi :

a. m enyusun , m enyiapkan b ah an  perencanaan  

p rog ram /keg ia tan  d an  keuangan;

b. m enyusun , m enganalisis d an  m enyiapkan b ah an  evaluasi,

pengendalian  se rta  pelaporan  pe laksanaan

p rog ram /keg ia tan  dan  keuangan;

c. m engkonsu ltasikan  d an  m engkoordinasikan dengan 

in s ta n s i/u n it  kerja terkait dalam  rangka  m endukung  

p e lak san aan  kegiatan  kedinasan;

d. M enyiapkan dokum en p e ren can aan  R enstra , Renja, 

D okum en P elaksanaan  Anggaran (DPA) dinas;
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j. mengoordinasikan dan menyelenggarakan tatalaksana, 

pemeliharaan kebersihan, keindahan dan kenyamanan 

lingkungan perkantoran, 

k. menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan kepada 

sekretaris, 

Il. memimpin, mengatur dan mengendalikan tugas sub bagian 

kepegawaian dan umum, 

o. mmenyusun dan menyiapkan bahan, konsep naskah dinas 

sesuai dengan arahan dari sekretaris: dan 

p. melaksanakan tugas tambahan lain sesuai dengan arahan 

sekretaris. 

Paragraf 2 

Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan 

Pasal 279 

Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan dipimpin oleh Kepala 

Sub Bagian, mempunyai tugas mengumpulkan dan menyusun 

rencana keuangan, perencanaan program, monitoring, evaluasi 

dan pengendalian laporan pelaksanaan kegiatan, penatausahaan 

keuangan, pelaporan dan pertanggungjawaban. 

Pasal 280 

Dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 279, Kepla Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan 

menyelenggarakan fungsi : 

a. menyusun, menyiapkan bahan perencanaan 

program/ kegiatan dan keuangan, 

b. menyusun, menganalisis dan menyiapkan bahan evaluasi, 

pengendalian serta pelaporan pelaksanaan 

program/kegiatan dan keuangan, 

c. mengkonsultasikan dan  mengkoordinasikan dengan 

instansi/unit kerja terkait dalam rangka mendukung 

pelaksanaan kegiatan kedinasan, 

d. Menyiapkan dokumen perencanaan Renstra, Renja, 

Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) dinas, 
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e. m enyiapkan . m enganalisa  b a h a n /d a ta  pelaporan dan  

m elakukan  p en y u su n an  laporan  K euangan, Laporan K ineija 

In stansi Pem erintah (LK1P), Laporan Penyelenggaraan 

Pem erintah D aerah (LPPD) d an  Laporan K eterangan 

Pertanggungjaw aban (LKPJ);

f. m elakukan  evaluasi p e lak san aan  p rog ram /keg ia tan , capaian  

k ineija  dan  ren can a  keija  ta h u n a n ;

g. m enyiapkan dan  m enyusun  p rosedur te ta p /s ta n d a r  

operasional d an  p rosedur terkait pe rencanaan  pengelolaan 

keuangan , evaluasi dan  pelaporan; dan

h. m elaksanakan  tu g as  tam b ah an  lain sesuai dengan a rah an  

sekretaris.

Bagian Kelima 

B idang Perindustrian  

Pasal 281

B idang Perindustrian  dipim pin oleh Kepala Bidang, m em punyai 

tugas m elaksanakan  p e ru m u san  dan  kebijakan di bidang 

pem bangunan  d an  pem berdayaan , s tan d arisa s i dan  teknologi 

industri, dalam  pen ingkatan  daya saing, p en g u atan  k a p as ita s  

kelem bagaan, pem berian  fasilitas, se rta  prom osi d an  ja sa  

industri.

Pasal 282

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal

281, Kepala B idang P erindustrian  m enyelenggarakan fungsi:

a. p e ru m u san  kebijakan d ibidang pem bangunan  dan  

pem berdayaan , s tan d arisa s i dan  teknologi in d u stri, dalam  

pen ingkatan  daya saing, pen g u atan  k a p as ita s  kelem bagaan, 

pem berian  fasilitas, se rta  prom osi dan  ja s a  industri;

b. p e laksanaan  kebijakan pem berdayaan potensi industri, 

pen ingkatan  daya saing, s tan d arisa s i dan  teknologi industri, 

sen tra  d an  u n it pelayanan  teknis, b a n tu a n  tek n is  dan  

pem biayaan, se rta  prom osi industri;

c. pen y u su n an  norm a, pe tu n ju k  tekn is, s ta n d a r p rosedur 

pen ingkatan  daya saing, s ta n d arisa s i dan  teknologi industri, 

sen tra  d an  u n it pelayanan teknis, b a n tu a n  tek n is  dan  

pem biayaan serta  prom osi industri;
PARAF

O P O
P e r a n c a n g

P U U

1

e. menyiapkan, menganalisa bahan/data pelaporan dan 

melakukan penyusunan laporan Keuangan, Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah (LKIP), Laporan Penyelenggaraan 

Pemerintah Daerah (LPPD) dan Laporan Keterangan 

Pertanggungjawaban (LKPJ), 

f. melakukan evaluasi pelaksanaan program/ kegiatan, capaian 

kinerja dan rencana kerja tahunan, 

g. menyiapkan dan menyusun prosedur tetap/standar 

operasional dan prosedur terkait perencanaan pengelolaan 

keuangan, evaluasi dan pelaporan: dan 

h. melaksanakan tugas tambahan lain sesuai dengan arahan 

sekretaris. 

Bagian Kelima 

Bidang Perindustrian 

Pasal 281 

Bidang Perindustrian dipimpin oleh Kepala Bidang, mempunyai 

tugas melaksanakan perumusan dan kebijakan di bidang 

pembangunan dan pemberdayaan, standarisasi dan teknologi 

industri, dalam peningkatan daya saing, penguatan kapasitas 

kelembagaan, pemberian fasilitas, serta promosi dan jasa 

industri. 

Pasal 282 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

281, Kepala Bidang Perindustrian menyelenggarakan fungsi: 

a. perumusan kebijakan dibidang pembangunan dan 

pemberdayaan, standarisasi dan teknologi industri, dalam 

peningkatan daya saing, penguatan kapasitas kelembagaan, 

pemberian fasilitas, serta promosi dan jasa industri, 

b. pelaksanaan kebijakan pemberdayaan potensi industri, 

peningkatan daya saing, standarisasi dan teknologi industri, 

sentra dan unit pelayanan teknis, bantuan teknis dan 

pembiayaan, serta promosi industri, 

c. penyusunan norma, petunjuk teknis, standar prosedur 

peningkatan daya saing, standarisasi dan teknologi industri, 

sentra dan unit pelayanan teknis, bantuan teknis dan 

pembiayaan serta promosi industri:   
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d. m elaksanakan  koordinasi dan  pem binaan  teh n is  

pengem bangan kom oditi industri;

e. pengaw asan, p em an tau an  dan  evaluasi se rta  pelaporan 

p e lak san aan  kebijakan tek n is  d ibidang industri; d an

f. m elaksanakan  tu g as  yang  diberi oleh p im pinan baik  lisan 

m au p u n  tu lisan .

Pasal 283

S u su n a n  organisasi B idang Perindustrian  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 281, terdiri a ta s  Kelompok Ja b a ta n  

Fungsional dan  Pelaksana.

Bagian Keenam 

Bidang Perdagangan 

Pasal 284

Bidang Perdagangan dipim pin oleh Kepala Bidang, m em punyai 

tugas perum usan  dan  p e lak san aan  kebijakan, penyusunan  

norm a, s ta n d a r  p rosedur dan  kriteria  se rta  pem berian 

bim bingan tekn is dan  evaluasi pada u ru sa n  perdagangan , 

pem binaan  dan  pengaw asan , perlindungan  konsum en, 

perdagangan  dalam  negeri se rta  p asar, pengem bangan u sa h a  

dan  p e lak san aan  metrologi legal b e ru p a  tera , tera  u lang  dan  

pengaw asan.

Pasal 285

Dalam m elaksanakan  tugas sebagaim ana dim aksud dalam  Pasal

284, Kepala B idang Perdagangan m enyelenggarakan fungsi:

a. m enyusun  ren c a n a  program  dan  kegiatan tek n is  dan  

p e lak san aan  pengem bangan kelem bagaan dan  m anajernen, 

d a ta  d an  inform asi pem biayaan in d u stri kecil dan  

m enengah;

b. m en y u su n  pedom an kebijakan tekn is dan  pe laksanaan  

pem binaan , pem berdayaan , bagi u sa h a  in d u stri kecil 

m enengah;

d. melaksanakan koordinasi dan pembinaan tehnis 

pengembangan komoditi industri, 

e. pengawasan, pemantauan dan evaluasi serta pelaporan 

pelaksanaan kebijakan teknis dibidang industri, dan 

f. melaksanakan tugas yang diberi oleh pimpinan baik lisan 

maupun tulisan. 

Pasal 283 

Susunan organisasi Bidang Perindustrian sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 281, terdiri atas Kelompok Jabatan 

Fungsional dan Pelaksana. 

Bagian Keenam 

Bidang Perdagangan 

Pasal 284 

Bidang Perdagangan dipimpin oleh Kepala Bidang, mempunyai 

tugas perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan 

norma, standar prosedur dan kriteria serta pemberian 

bimbingan teknis dan evaluasi pada urusan perdagangan, 

pembinaan dan pengawasan, perlindungan konsumen, 

perdagangan dalam negeri serta pasar, pengembangan usaha 

dan pelaksanaan metrologi legal berupa tera, tera ulang dan 

pengawasan. 

Pasal 285 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

284, Kepala Bidang Perdagangan menyelenggarakan fungsi: 

a. menyusun rencana program dan kegiatan teknis dan 

pelaksanaan pengembangan kelembagaan dan manajemen, 

data dan informasi pembiayaan industri kecil dan 

menengah, 

b. menyusun pedoman kebijakan teknis dan pelaksanaan 

pembinaan, pemberdayaan, bagi usaha industri kecil 

menengah, 
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c. m enyusun  kebijakan tekn is dan  p e laksanaan  pengem bangan 

sistem  prom osi, dan  pem asaran  u sa h a  in d u stri kecil dan  

m enengah;

d. m engaw asi p e lak san aan  pem binaan  pengem bangan

kelem bagaan pem berdayaan  industri kecil

m enengah /p rom osi dan  pem asaran  p roduk  industri kecil 

m enengah;

e. m elaksanakan  penyiapan dan  pem eliharaan  d a ta  industri 

kecil m enengah  seca ra  periodik;

f. M elaksanakan metrologi legal berupa te ra  u lang  dan  

pengaw asan ;

g. m elaksanakan  m onitoring dan  evaluasi te rh ad ap  

pengem bangan in d u stri kecil m enengah; dan

a. pe laksanaanfungsi lain sesua i b idang tugasnya.

Pasal 286

S u su n an  organisasi B idang Perdagangan sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 284, terdiri a ta s  Kelompok Ja b a ta n  

Fungsional dan  Pelaksana.

Bagian Ketujuh

B idang Koperasi dan  U saha Kecil M enengah 

Pasal 287

B idang koperasi d an  u sa h a  kecil m enengah dipim pin oleh Kepala 

Bidang, m em punyai tugas m enyiapkan dan  m erum uskan  

kebijakan tekn is pem binaan  dan  pem berdayaan u sa h a  kecil 

m enengah, m elaksanakan  pem binaan , pengem bangan 

kelem bagaan d a ta  dan  pem berdayaan  koperasi.

Pasal 288

D alam  m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 287, Kepala B idang koperasi dan  u sa h a  kecil m enengah 

m enyelenggarakan fungsi:

a. m enyusun  pedom an kebijakan tekn is dan  p e laksanaan  

pem binaan , pem berdayaan  koperasi dan  bagi u sa h a  rnikro 

kecil m enengah;
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Cc. menyusun kebijakan teknis dan pelaksanaan pengembangan 

sistem promosi, dan pemasaran usaha industri kecil dan 

menengah, 

d. mengawasi pelaksanaan pembinaan pengembangan 

kelembagaan pemberdayaan industri kecil 

menengah/promosi dan pemasaran produk industri kecil 

menengah, 

e. melaksanakan penyiapan dan pemeliharaan data industri 

kecil menengah secara periodik: 

f. Melaksanakan metrologi legal berupa tera ulang dan 

pengawasan: 

g. melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap 

pengembangan industri kecil menengah: dan 

a. pelaksanaanfungsi lain sesuai bidang tugasnya. 

Pasal 286 

Susunan organisasi Bidang Perdagangan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 284, terdiri atas Kelompok Jabatan 

Fungsional dan Pelaksana. 

Bagian Ketujuh 

Bidang Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

Pasal 287 

Bidang koperasi dan usaha kecil menengah dipimpin oleh Kepala 

Bidang, mempunyai tugas menyiapkan dan merumuskan 

kebijakan teknis pembinaan dan pemberdayaan usaha kecil 

menengah, melaksanakan pembinaan, pengembangan 

kelembagaan data dan pemberdayaan koperasi. 

Pasal 288 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 287, Kepala Bidang koperasi dan usaha kecil menengah 

menyelenggarakan fungsi: 

a. menyusun pedoman kebijakan teknis dan pelaksanaan 

pembinaan, pemberdayaan koperasi dan bagi usaha mikro 

kecil menengah, an 
Perancang 

PUU 

  

 



b. m enyusun  ren can a  program  dan  kegiatan tekn is dan 

p e lak san aan  pengem bangan kelem bagaan d an  m anajem en, 

d a ta  dan  inform asi pem biayaan u sa h a  mikro kecil dan  

m enengah;

c. m engaw asi p e lak san aan  pem binaan  pengem bangan 

kelem bagaan pem berdayaan  u sa h a  kecil m enengah 

/p rom osi dan  pem asaran  p roduk  u sa h a  kecil m enengah;

d. m elaksanakan  penyiapan dan  pem eliharaan  d a ta  u sa h a  kecil 

m enengah, Koperasi dan  w irau sah a  b a ru  seca ra  periodik;

e. m enyusun  dan  m elaksanakan  p e rtu m b u h an  w irau sah a  

baru;

f. m elaksanakan  m onitoring dan  evaluasi te rh ad ap  

pengem bangan u sa h a  kecil m enengah , Koperasi dan 

w irau sah a  baru ; dan

g. p e lak san aan  fungsi lain sesua i b idang tugasnya.

Pasal 289

S u su n a n  organ isasi b idang koperasi dan  u sa h a  kecil m enengah

sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 287 terdiri a ta s  Kelompok

J a b a ta n  Fungsional dan  Pelaksana.

BAB XV

DINAS KOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN STAT1STIK 

Bagian Kesatu

K edudukan T ugas dan  Fungsi 

Pasal 290

(1) D inas K om unikasi Inform atika d an  S ta tis tik  K abupaten  

Pohuw ato beradadi baw ah dan  bertanggung jaw ab  kepada 

Bupati.

(2) D inas K om unikasi Inform atika dan  S ta tistik  dipim pin oleh 

Kepala D inas.
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b. menyusun rencana program dan kegiatan teknis dan 

pelaksanaan pengembangan kelembagaan dan manajemen, 

data dan informasi pembiayaan usaha mikro kecil dan 

menengah, 

c. mengawasi pelaksanaan pembinaan pengembangan 

kelembagaan pemberdayaan usaha kecil menengah 

/promosi dan pemasaran produk usaha kecil menengah, 

d. melaksanakan penyiapan dan pemeliharaan data usaha kecil 

menengah, Koperasi dan wirausaha baru secara periodik, 

e. menyusun dan melaksanakan pertumbuhan wirausaha 

baru, 

f. melaksanakan monitoring — dan evaluasi terhadap 

pengembangan usaha kecil menengah, Koperasi dan 

wirausaha baru, dan 

g. pelaksanaan fungsi lain sesuai bidang tugasnya. 

Pasal 289 

Susunan organisasi bidang koperasi dan usaha kecil menengah 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 287 terdiri atas Kelompok 

Jabatan Fungsional dan Pelaksana. 

BAB XV 

DINAS KOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN STATISTIK 

Bagian Kesatu 

Kedudukan Tugas dan Fungsi 

Pasal 290 

(1) Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik Kabupaten 

Pohuwato beradadi bawah dan bertanggung jawab kepada 

Bupati. 

(2) Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik dipimpin oleh 

Kepala Dinas. 
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D inas K om unikasi, Inform atika dan  S ta tistik  m em punyai tugas 

m enyelenggarakan u ru sa n  Pem erin tahan  dalam  Bidang 

K om unikasi, Inform atika dan  S ta tistik  u n tu k  m em ban tu  B upati 

dalam  m enyelenggarakan pem erin tahan .

Pasal 292

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  

Pasal 291, D in a s  K om unikasi Inform atika dan  S ta tistik  

m enyelenggarakan fungsi:

a. penyelenggaraan p e ru m u san  program  dibidang kom unikasi, 

inform atika, s ta tis tik  dan  persand ian ;

b. penyelenggaraan norm a, s tan d ard  p ro sedu r penetapan , 

p e lak san aan  keb ijakan  tekn is d ibidang kom unikasi, 

inform atika, s ta tis tik  dan  persand ian ;

c. penyelenggaraan fasilitasi dan  pengendalian  kom unikasi dan  

inform atika m eliputi pos dan  telekom unikasi, sa ran a  

kom unikasi dan  d isem inasi inform asi, telem atika, serta  

pengolahan  d a ta  elektronik;

d. koordinasi p e lak san aan  tugas , pem binaan , dan  pem berian 

d u k u n g a n  adm in istrasi d ilingkungan D inas Kom unikasi 

Inform atika dan  S tatistik ;

e. pengaw asan a ta s  p e lak san aan  tu g as  di lingkungan  D inas 

K om unikasi Inform atika dan  S tatistik ;

f. p e lak san aan  bim bingan tekn is dan  supervisi a ta s  

p e lak san aan  u ru sa n  D inas K om unikasi Inform atika dan  

Statistik;

g. P e laksanaan  penelitian  dan  pengem bangan di bidang

pengelolaan inform asi dan  kom unikasi publik,

penyelenggaraan E-govem m ent se rta  s ta tis tik  dan

persand ian ;

h. pe laksanaan  du k u n g an  su b s ta n tif  kepada se lu ru h  u n su r  

organ isasi di lingkungan D inas K om unikasi Inform atika dan  

S tatistik ; dan

i. p e lak san aan  fungsi lain yang  d iberikan  oleh Bupati.

Pasal 291 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik mempunyai tugas 

menyelenggarakan urusan Pemerintahan dalam Bidang 

Komunikasi, Informatika dan Statistik untuk membantu Bupati 

dalam menyelenggarakan pemerintahan. 

Pasal 292 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 291, Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik 

menyelenggarakan fungsi: 

a. penyelenggaraan perumusan program dibidang komunikasi, 

informatika, statistik dan persandian: 

penyelenggaraan norma, standard prosedur penetapan, 

pelaksanaan kebijakan teknis dibidang komunikasi, 

informatika, statistik dan persandian, 

penyelenggaraan fasilitasi dan pengendalian komunikasi dan 

informatika meliputi pos dan telekomunikasi, sarana 

komunikasi dan diseminasi informasi, telematika, serta 

pengolahan data elektronik, 

koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian 

dukungan administrasi dilingkungan Dinas Komunikasi 

Informatika dan Statistik, 

pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Dinas 

Komunikasi Informatika dan Statistik: 

pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas 

pelaksanaan urusan Dinas Komunikasi Informatika dan 

Statistik: 

Pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang 

pengelolaan informasi dan komunikasi publik, 

penyelenggaraan  E-government serta statistik dan 

persandian, 

pelaksanaan dukungan substantif kepada seluruh unsur 

organisasi di lingkungan Dinas Komunikasi Informatika dan 

Statistik, dan 

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati. 
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Bagian Kedua 

S u su n an  O rganisasi 

Pasal 293

S u su n a n  organisasi D inas K om unikasi, Inform atika dan 

S ta tis tik  terdiri a tas:

a. Kepala Dinas;

b. Sekretariat;

c. B idang T elekom unikasi dan  Inform asi Publik;

d. B idang Aplikasi dan  Pengelolaan Informasi

e. B idang S ta tistik

f. B idang P ersand ian

g. Kelompok J a b a ta n  Fungsional dan  Pelaksana.

Bagian Ketiga 

Kepala D inas 

Pasal 294

Kepala D inas m em punyai tu g as  m enyelenggarakan sebagian 

u ru sa n  P em erin tahan  D aerah dalam  B idang Telekom unikasi dan  

Inform asi Publik, B idang Aplikasi d an  Pengelolaan Inform asi, 

B idang S ta tistik , dan  b idang persand ian  yang berada  dibaw ah 

tan g g u n g jaw ab  Bupati.

Pasal 295

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal

294, Kepala D inas m enyelenggarakan fungsi:

a. p e ru m u san  keb ijakan  dan  ren can a  stra teg is  bidang 

kom unikasi inform atika, s ta tis tik  d an  persandian ;

b. pe laksanaan  u ru sa n -u ru sa n  pem erin tah  dibidang 

kom unikasi inform atika dan  sta tistik ;

c. pem binaan  dan  koordinasi p e laksanaan  tu g as  se rta  

pe layanan  adm in istras i d ib idang  kom unikasi inform atika dan  

sta tistik ;

d. p e lak san aan  penelitian  dan  pengem bangan te rapan  serta  

pendid ikan  dan  pe la tihan  te rten tu  dalam  rangka  m endukung  

kebijakan di b idang kom unikasi inform atika dan  sta tistik ;

e. m elak san ak an  pengaw asan fungsional;
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Bagian Kedua 

Susunan Organisasi 

Pasal 293 

Susunan organisasi Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik terdiri atas: 

a. 

5 
9
 

Pp 

Kepala Dinas, 

Sekretariat, 

Bidang Telekomunikasi dan Informasi Publik, 

Bidang Aplikasi dan Pengelolaan Informasi 

Bidang Statistik 

Bidang Persandian 

Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana. 

Bagian Ketiga 

Kepala Dinas 

Pasal 294 

Kepala Dinas mempunyai tugas menyelenggarakan sebagian 

urusan Pemerintahan Daerah dalam Bidang Telekomunikasi dan 

Informasi Publik, Bidang Aplikasi dan Pengelolaan Informasi, 

Bidang Statistik, dan bidang persandian yang berada dibawah 

tanggung jawab Bupati. 

Pasal 295 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

294, Kepala Dinas menyelenggarakan fungsi: 

a. perumusan kebijakan dan rencana strategis bidang 

komunikasi informatika, statistik dan persandian, 

pelaksanaan urusan-urusan pemerintah dibidang 

komunikasi informatika dan statistik, 

pembinaan dan koordinasi pelaksanaan tugas serta 

pelayanan administrasi dibidang komunikasi informatika dan 

statistik, 

pelaksanaan penelitian dan pengembangan terapan serta 

pendidikan dan pelatihan tertentu dalam rangka mendukung 

kebijakan di bidang komunikasi informatika dan statistik: 

melaksanakan pengawasan fungsional, 
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f. m elaksanakan  tekn is oprasional bidang kom unikasi 

inform atika dan  sta tistik ;

g. p em an tau an  dan  evaluasi program  dibidang kom unikasi 

inform atika dan  sta tistik ; dan

h . p e lak san aan  tugas lain yang  diberikan bupati sesua i dengan 

bidang tugasnya.

Bagian Keempat 

S ekretaria t 

Pasal 296

S e k r e t a r ia t  d ip im p in  o le h  S e k r e ta r i s  y a n g  m e m p u n y a i  

t u g a s  m e r e n c a n a k a n ,  m e la k s a n a k a n ,  m e n g k o o r d in a s ik a n  

d a n  m e n g e n d a l ik a n  k e g ia ta n  p e r e n c a n a a n ,  e v a lu a s i ,  

p e l a k s a n a a n ,  p e n a t a u s a h a a n ,  p e la p o r a n ,

p e r t a n g g u n g ja w a b a n  d a n  p e n g a w a s a n  k e u a n g a n ,  

p e la y a n a n  a d m in i s t r a s i ,  k e h u m a s a n ,  u m u m  d a n  

k e p e g a w a ia n

Pasal 297

Dalam m elaksanakan  tugas sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal

296, S ek re ta ris m enyelenggarakan fungsi:

a. p e lak san aan  perencanaan , evaluasi dan  pengendalian  se rta  

koordinasi kegiatan di lingkup organisasi dinas;

b. pengkoord inasian  dan  p en y u su n an  rencana , program , 

evaluasi dan  pengendalian  se rta  m enyusun  lapo ran  di 

lingkup dinas;

c. p e laksanaan  pem binaan  dan  pem berian  du k u n g an  

adm in istrasi yang m eliputi k e ta tau sa h a an , kepegaw aian, 

keuangan , kerum ah tanggan , k e ija  sam a, h u b u n g a n  

m asyarakat, a rs ip  dan  dokum en tasi di lingkup dinas;

d. p e laksanaan  pem binaan  dan  p en a taan  organ isasi dan  

ta ta lak san a ;

e. pengkoord inasian  dan  pen y u su n an  p e ra tu ran  perundang- 

u n d an g an , se rta  pe laksanaan  kerjasam a;

f. melaksanakan teknis oprasional bidang komunikasi 

informatika dan statistik, 

g. pemantauan dan evaluasi program dibidang komunikasi 

informatika dan statistik: dan 

h. pelaksanaan tugas lain yang diberikan bupati sesuai dengan 

bidang tugasnya. 

Bagian Keempat 

Sekretariat 

Pasal 296 

Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang mempunyai 

tugas merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan 

dan mengendalikan kegiatan perencanaan, evaluasi, 

pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, 

pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan, 

pelayanan administrasi, kehumasan, umum dan 

kepegawaian 

Pasal 297 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

296, Sekretaris menyelenggarakan fungsi: 

a. pelaksanaan perencanaan, evaluasi dan pengendalian serta 

koordinasi kegiatan di lingkup organisasi dinas, 

b. pengkoordinasian dan penyusunan rencana, program, 

evaluasi dan pengendalian serta menyusun laporan di 

lingkup dinas, 

Cc. pelaksanaan pembinaan dan pemberian dukungan 

administrasi yang meliputi ketatausahaan, kepegawaian, 

keuangan, kerumahtanggan, kerja sama, hubungan 

masyarakat, arsip dan dokumentasi di lingkup dinas, 

d. pelaksanaan pembinaan dan penataan organisasi dan 

tatalaksana, 

e. pengkoordinasian dan penyusunan peraturan perundang- 

undangan, serta pelaksanaan kerjasama, 

  

  

       



f. p e lak san aan  pengelolaan keuangan  dan  penyelenggaraan 

pengelolaan b a ran g  milik d aerah  d a n /a ta u  pem an tauan  

pengelolaan pengadaan  b a ra n g /ja sa ;

g. pengkoord inasian  p en y u su n an  b ah an  laporan pe laksanaan  

kegiatan  sek re ta ria t dan  kegiatan sa tu a n  secara  berkala;

h. pengkoord inasian  dan  p e laksanaan  pengelolaan 

kepegaw aian, ta ta  u sa h a , perlengkapan dan  rum ah  tangga. 

dan

i. pe laksanaan  fungsi lain  yang  d iberikan  oleh p im pinan.

Pasal 298

S u su n an  O rganisasi S ek retaria t terdiri d a ri :

a. S ub  Bagian Kepegawaian dan  Um um ;

b. S ub  Bagian K euangan; dan

c. Kelompok J a b a ta n  Fungsional dan  Pelaksana

P a ra g ra f1

S ub  Bagian Kepegawaian dan  Um um

Pasal 299

S ub  Bagian Kepegawaian d an  Um um  dipim pin oleh Kepala sub  

Bagian, m em punyai tu g a s  m elaksanakan  pelayanan 

adm in istrasi um um , k eh u m asan , k e ta tau sa h a an , p en y u su n an an  

ren can a  k e b u tu h a n  barang  u n it dan  adm in istrasi kepegaw aian 

yang b e rb asis  aplikasi.

Pasal 300

Dalam m elaksanakan  tu g a s  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

299, Kepala S ub  Bagian Kepegawaian dan  Um um  

m enyelenggarakan fungsi:

a. m enyusun  program  dan  ren can a  kegiatan su b  bagian 

kepegaw aian dan  um um ;

b. m elaksanakan  pelayanan  k e ta tau sa h a an , S tan d ar 

O prasional P rosedur (SOP) dan  S ta n d a r  Pelayanan M inimum 

(SPM);

f. pelaksanaan pengelolaan keuangan dan penyelenggaraan 

pengelolaan barang milik daerah dan/atau pemantauan 

pengelolaan pengadaan barang/jasa: 

g. pengkoordinasian penyusunan bahan laporan pelaksanaan 

kegiatan sekretariat dan kegiatan satuan secara berkala, 

h. pengkoordinasian dan pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian, tata usaha, perlengkapan dan rumah tangga. 

dan 

i. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Pasal 298 

Susunan Organisasi Sekretariat terdiri dari : 

a. Sub Bagian Kepegawaian dan Umum: 

b. Sub Bagian Keuangan: dan 

Cc. Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana 

Paragraf 1 

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 

Pasal 299 

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum dipimpin oleh Kepala sub 

Bagian, mempunyai tugas melaksanakan pelayanan 

administrasi umum, kehumasan, ketatausahaan, penyusunanan 

rencana kebutuhan barang unit dan administrasi kepegawaian 

yang berbasis aplikasi. 

Pasal 300 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

299, Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 

menyelenggarakan fungsi: 

a. menyusun program dan rencana kegiatan sub bagian 

kepegawaian dan umum: 

b. melaksanakan pelayanan ketatausahaan, Standar 

Oprasional Prosedur (SOP) dan Standar Pelayanan Minimum 

(SPM), 
  

PARAF   
Pfra 

OPD (eh 
Ta 

  

    91Y    



c. m elaksanakan  penyiapan b ah an  penyusunan  ana lisa  

ja b a ta n , inform asi ja b a ta n , dan  an a lisa  beban kerja  dan  

evaluasi ja b a ta n  di lingkup kerja  d inas;

d. m eny u su n  ren can a  k e b u tu h a n  pengadaan  dan  

p en d is trib u sian  barang  perlengkapan  lingkup dinas;

e. m elaksanakan  pem eliharaan , pengendalian  dan  pem anfaa tan  

barang  investaris di lingkup dinas;

f. m engoordinasikan . m engusu lkan  pen g u ru s b a ran g  dan 

pem ban tu  p en g u ru s  barang  milik daerah ;

g. m engolah da ta , pengarsipan  dokum en dan u ru sa n  

adm in istrasi pegawai berbasis  aplikasi;

h. m elaksanakan  m anajem en kepegaw aian di lingkup dinas;

i. m engelola d a ta  pengem bangan sum ber daya m an u s ia  

ap ara tu r;

j. m engoordinasikan  dan  m enyelenggarakan ta ta lak san a , 

pem eliharaan  kebersihan , k e in d ah an  dan  kenyam anan  

lingkungan perkan to ran ;

k. m enyusun  b ah an  evaluasi dan  pelaporan kegiatan  kepada 

sekretaris;

l. m em im pin, m en g a tu r dan  m engendalikan  tu g as  su b  bagian 

kepegaw aian d an  um um ;

m. m m enyusun  dan  m enyiapkan b ah an , konsep n a sk ah  d inas 

sesua i dengan a ra h a n  dari sek retaris; dan

n. m elaksanakan  tu g as  tam b ah an  lain sesuai dengan a rah an  

sekretaris.

S ub  Bagian K euangan dipim pin oleh Kepala sub  Bagian, 

m em punyai tu g as  m engum pulkan  dan  m enyusun  ren can a  

p e lak san aan  kegiatan , p e n a ta u sa h a a n  keuangan , evaluasi dan  

pelaporan, pertanggungjaw aban , se rta  pengaw asan pengelolaaan 

keuangan  di lingkup d inas.

Paragraf 2

S ub  Bagian K euangan 

Pasal 301

c. melaksanakan penyiapan bahan penyusunan analisa 

jabatan, informasi jabatan, dan analisa beban kerja dan 

evaluasi jabatan di lingkup kerja dinas, 

d. menyusun rencana kebutuhan pengadaan dan 

pendistribusian barang perlengkapan lingkup dinas, 

e. melaksanakan pemeliharaan, pengendalian dan pemanfaatan 

barang investaris di lingkup dinas, 

f. mengoordinasikan, mengusulkan pengurus barang dan 

pembantu pengurus barang milik daerah, 

g. mengolah data, pengarsipan dokumen dan urusan 

administrasi pegawai berbasis aplikasi: 

h. melaksanakan manajemen kepegawaian di lingkup dinas, 

i. (mengelola data pengembangan sumber daya manusia 

aparatur, 

ji. mengoordinasikan dan menyelenggarakan  tatalaksana, 

pemeliharaan kebersihan, keindahan dan kenyamanan 

lingkungan perkantoran, 

k. menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan kepada 

sekretaris, 

Il. memimpin, mengatur dan mengendalikan tugas sub bagian 

kepegawaian dan umum, 

m. mmenyusun dan menyiapkan bahan, konsep naskah dinas 

sesuai dengan arahan dari sekretaris, dan 

n. melaksanakan tugas tambahan lain sesuai dengan arahan 

sekretaris. 

Paragraf 2 

Sub Bagian Keuangan 

Pasal 301 

Sub Bagian Keuangan dipimpin oleh Kepala sub Bagian, 

mempunyai tugas mengumpulkan dan menyusun rencana 

pelaksanaan kegiatan, penatausahaan keuangan, evaluasi dan 

pelaporan, pertanggungjawaban, serta pengawasan pengelolaaan 

keuangan di lingkup dinas. 
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Pasal 302

Dalam  m elaksanakan  tugas sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal

301, Kepala S ub  Bagian K euangan m enyelenggarakan fungsi:

a. m enyusun , m enyiapkan b ah an  perencanaan  kegiatan

keuangan , m enganalisis b ah an  evaluasi dan  pengendalian  

laporan  p e laksanaan  kegiatan pengelolaan keuangan;

b. m engkonsu ltasikan  dan  m engkoord inasikan  dengan 

in s ta n s i/u n i t  kerja terkait dalam  rangka m endu k u n g  

p e lak san aan  kegiatan  pengelolaan keuangan;

c. m elakukan  evaluasi p e laksanaan  kegiatan, cap a ian  kinerja 

pengelolaan keuangan;

d. m enyiapkan dan  m enyusun  p rosedur te ta p /s ta n d a r  

operasional dan  p ro sedu r te rka it pengelolaan keuangan  di 

lingkup d inas;

e. m elakukan  verifikasi ke te rsed iaan  anggaran , m en a tau sa h a k an  

pengelolaan keuangan , m enghim pun dan  m engolah d a ta  

keuangan  se rta  m enyusun  laporan  keuangan  di lingkup 

d inas;

f. m enyiapkan dokum en meneliti pengajuan  tag ihan  dan 

m elakukan  verifikasi tag ihan  pem bayaran  m engajukan , 

m enyiapkan dan  m enerb itkan  su ra t perin tah  m em bayar 

beserta  kelengkapan dokum en kepada b en d ah a ra  um um  

daerah  m elalui b en d ah a ra  pengeluaran ;

g. m engelola pem bayaran  gaji pegawai dan  tam b ah an  

penghasilan  pegawai, m engendalikan , m engontrol dan  

m engevaluasi p e laksanaan  tu g as  b en d ah a ra  pengeluaran ;

h. m em buat register SPP, SPM, peno lakan  penerb itan  SPM, 

penerim aan , pengesahan , penolakan  pengesahan  dan  

m em buat laporan  pengesahan  SPJ, pengesahan  pengaw asan 

definitive anggaran  /k eg ia ta n , reg ister k o n tra k /S u ra t Perin tah  

Keija, da fta r rea lisasi pem bayaran  kon trak  dan  realisasi 

pem bayaran  per nom or kontrak ;

i. m em buat b u k u -b u k u  c a ta ta n  a k u n ta n s i se su a i dengan 

kebijakan ak u n ta n s i;d an

j. M elaksanakan tu g as  tam b ah an  lain sesuai dengan a rah an

sekretaris.

Pasal 302 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

301, Kepala Sub Bagian Keuangan menyelenggarakan fungsi: 

a. menyusun, menyiapkan bahan perencanaan kegiatan 

keuangan, menganalisis bahan evaluasi dan pengendalian 

laporan pelaksanaan kegiatan pengelolaan keuangan: 

b. mengkonsultasikan dan mengkoordinasikan dengan 

instansi/unit kerja terkait dalam rangka mendukung 

pelaksanaan kegiatan pengelolaan keuangan, 

c. melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan, capaian kinerja 

pengelolaan keuangan, 

d.menyiapkan dan menyusun prosedur  tetap/standar 

operasional dan prosedur terkait pengelolaan keuangan di 

lingkup dinas, 

e. melakukan verifikasi ketersediaan anggaran, menatausahakan 

pengelolaan keuangan, menghimpun dan mengolah data 

keuangan serta menyusun laporan keuangan di lingkup 

dinas, 

f. menyiapkan dokumen meneliti pengajuan tagihan dan 

melakukan verifikasi tagihan pembayaran mengajukan, 

menyiapkan dan menerbitkan surat perintah membayar 

beserta kelengkapan dokumen kepada bendahara umum 

daerah melalui bendahara pengeluaran: 

g. mengelola pembayaran gaji pegawai dan tambahan 

penghasilan pegawai, mengendalikan, mengontrol dan 

mengevaluasi pelaksanaan tugas bendahara pengeluaran, 

h. membuat register SPP, SPM, penolakan penerbitan SPM, 

penerimaan, pengesahan, penolakan pengesahan dan 

membuat laporan pengesahan SPJ, pengesahan pengawasan 

definitive anggaran /kegiatan, register kontrak/Surat Perintah 

Kerja, daftar realisasi pembayaran kontrak dan realisasi 

pembayaran per nomor kontrak, 

i. membuat buku-buku catatan akuntansi sesuai dengan 

kebijakan akuntansi,dan 

J. Melaksanakan tugas tambahan lain sesuai dengan arahan 

sekretaris. 
A 
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Bagian Kelima

Bidang Telekom unikasi dan  Inform asi Publik

Pasal 303

Bidang Telekom unikasi dan  Inform asi Publik dipim pin oleh 

Kepala Bidang, m em punyai tu g as  m elaksanakan  penyiapan 

p e ru m u san  dan  p e laksanaan  kebijakan, p en y u su n an  norm a, 

s tan d ar, p ro sed u r dan  kriteria, d an  pem berian bim bingan tekn is 

d an  supervisi, se r ta  p em an tau an , evaluasi, d an  pelaporan  di 

b idang Telekom unikasi dan  inform asi publik,

Pasal 304

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  dim aksud dalam  Pasal 

303, Kepala B idang Telekom unikasi dan  Inform asi Publik 

m enyelenggarakan fungsi:

a. P erum usan  Kebijakan Pos dan  telekom unikasi Informasi 

Publik dan  D okum entasi;

b. Koordinasi p e laksanaan  Program Pos dan  telekom unikasi 

Infirm asi Publik d an  D okum entasi;

c. penyelenggaraan layanan  kem itraan  m edia, penguatan  

k a p as ita s  sum ber dava kom unikasi publik dan  penvediaan 

ak ses inform asi;

d. penyiapan  ru m u sa n  keb ijakan  tekn is di bidang 

telekom unikasi dan  Inform asi publik;

e. m elaksanakan  koordinasi di bidang telekom unikasi dan  

Inform asi publik;

f. m enyusun  s tan d ar, p ro sed u r d an  rekom endasi tekn is di 

bidang telekom unikasi dan  Inform asi publik;

g. m elak san ak an  pelayanan  inform asi dan  penyebaran  

inform asi m elalui m edia online, Media Center, m edia 

elektronik dan  m edia konvensional;

h. m elak san ak an  tu g as  lain yang diberikan oleh pim pinan 

sesuai dengan bidangnya.

Pasal 305

S u su n an  organisasi B idang Telekom unikasi dan  Informasi 

Publik sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 303, terdiri a ta s  

Kelompok J a b a ta n  Fungsional dan  Pelaksana.

PARAF

Bagian Kelima 

Bidang Telekomunikasi dan Informasi Publik 

Pasal 303 

Bidang Telekomunikasi dan Informasi Publik dipimpin oleh 

Kepala Bidang, mempunyai tugas melaksanakan penyiapan 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, 

standar, prosedur dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis 

dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di 

bidang Telekomunikasi dan informasi publik, 

Pasal 304 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

303, Kepala Bidang Telekomunikasi dan Informasi Publik 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Perumusan Kebijakan Pos dan telekomunikasi Informasi 

Publik dan Dokumentasi, 

b. Koordinasi pelaksanaan Program Pos dan telekomunikasi 

Infirmasi Publik dan Dokumentasi, 

Cc. penyelenggaraan layanan kemitraan media, penguatan 

kapasitas sumber daya komunikasi publik dan penyediaan 

akses informasi: 

d. penyiapan rumusan kebijakan teknis di bidang 

telekomunikasi dan Informasi publik, 

e. melaksanakan koordinasi di bidang telekomunikasi dan 

Informasi publik, 

f. menyusun standar, prosedur dan rekomendasi teknis di 

bidang telekomunikasi dan Informasi publik, 

g. melaksanakan pelayanan informasi dan penyebaran 

informasi melalui media online, Media Center, media 

elektronik dan media konvensional, 

h. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan 

sesuai dengan bidangnya. 

Pasal 305 

Susunan organisasi Bidang Telekomunikasi dan Informasi 

Publik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 303, terdiri atas 

Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana. 
  
  

  

         



Bagian Keenam

B idang Aplikasi dan  Pengelolaan Informasi

Pasal 306

B idang Aplikasi dan  Pengelolaan Inform asi dipim pin oleh Kepala 

B idang m em punyai tugas pokok penyiapan p e ru m u san  dan  

p e lak san aan  kebijakan, p en y u su n an  norm a, s tan d ar, p rosedur 

dan  kriteria, dan  pem berian  bim bingan tekn is dan  supervisi, 

se r ta  p e m an tau an , evaluasi, d an  pelaporan dibidang Aplikasi 

dan  Pengelolaan Informasi.

Dalam m elaksanakan  tugas sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal

306, Kepala B idang Aplikasi d an  Pengelolaan Informasi

m enyelengga ra k a n  fungsi:

a. P erum usan  Kebijakan aplikasi, pengem bangan inform atika 

dan  k eam anan  in sfra s tru k tu r

b. Koordinasi p e laksanaan  program  aplikasi pengem bangan 

inform atika d an  k eam anan  in sfrastruk tu r;

c. Penyelenggaraan layanan  pengem bangan d an  pengelolaan 

aplikasi generik, spesifik dan  sup lem en yang terin tegrasi;

d. P enyusunan  norm a, s tan d ar, p rosedur dan  k riteria  aplikasi 

pengem bangan inform atika, dan  keam anan  in frastruk tu r;

e. Pengaw asan pengendalian  evaluasi dan  pelaporan  bidang 

Aplikasi dan  Pengem bangan inform atika dan  keam anan  

in sfras tru k tu r;d an

f. m elaksanakan  tu g as  lain yang diberikan oleh pim pinan 

sesuai dengan bidangnya.

S u su n an  O rganisasi B idang Aplikasi dan  Pengelolaan Informasi 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 306, terdiri dari Kelompok 

J a b a ta n  Fungsional dan  Pelaksana.

Pasal 307

Pasal 308

Bagian Keenam 

Bidang Aplikasi dan Pengelolaan Informasi 

Pasal 306 

Bidang Aplikasi dan Pengelolaan Informasi dipimpin oleh Kepala 

Bidang mempunyai tugas pokok penyiapan perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur 

dan kriteria, dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi, 

serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan dibidang Aplikasi 

dan Pengelolaan Informasi. 

Pasal 307 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

306, Kepala Bidang Aplikasi dan Pengelolaan Informasi 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Perumusan Kebijakan aplikasi, pengembangan informatika 

dan keamanan insfrastruktur 

b. Koordinasi pelaksanaan program aplikasi pengembangan 

informatika dan keamanan insfrastruktur: 

c. Penyelenggaraan layanan pengembangan dan pengelolaan 

aplikasi generik, spesifik dan suplemen yang terintegrasi, 

d. Penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria aplikasi 

pengembangan informatika, dan keamanan infrastruktur, 

e. Pengawasan pengendalian evaluasi dan pelaporan bidang 

Aplikasi dan Pengembangan informatika dan keamanan 

insfrastruktur,dan 

f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan 

sesuai dengan bidangnya. 

Pasal 308 

Susunan Organisasi Bidang Aplikasi dan Pengelolaan Informasi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 306, terdiri dari Kelompok 

Jabatan Fungsional dan Pelaksana. 
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Bagian Ketujuh 

B idang S ta tistik  

Pasal 309

Bidang S ta tis tik  dipim pin oleh Kepala Bidang, m em punyai tugas 

m elaksanakan  penyiapan p e ru m u san  dan  p e laksanaan  

kebijakan, p en y u su n an  norm a, s tan d ar, p ro sedu r dan  kriteria, 

pem berian  bim bingan tek n is  dan  supervisi, se r ta  p em an tau an , 

evaluasi, pe laporan  d a ta  dan  inform asi statistik .

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal

309, Kepala B idang S ta tis tik  m enyelenggarakan fungsi :

a. p e lak san aan  penyiapan p e ru m u san  d a ta  d an  inform asi 

sta tistik ;

b. p e lak san aan  keb ijakan  ru m u sa n  d a ta  dan  inform asi 

sta tistik ;

c. p e laksanaan  p en y u su n an  norm a, .standar, p ro sed u r dan  

kriteria  ru m u sa n  d a ta  dan  inform asi sta tistik ;

d. p e lak san aan  pem berian b im bingan tekn is d an  supervisi 

p e ru m u san  d a ta  d an  inform asi sta tistik ;

e. p en y u su n an  kebijakan tekn is, perencanaan  dan  program  

kerja pada  B idang S tatistik ;

f. p e laksanaan  koordinasi pengum pulan  dan  sink ron isasi d a ta  

dengan in s tan s i te rka it u n tu k  keperluan  validasi data;

g. p e laksanaan  pengolahan, analisis dan  pem u tak h iran  data;

h. p e lak san aan  publikasi d a ta  dan  statistik :

i. p e laksanaan  m onitoring, evaluasi, d an  laporan  pe laksanaan  

tu g as  pada  B idang S tatistik ; dan

j. m elak san ak an  ta ta  kelola penyelenggaraan s ta tis tik  sektoral 

dengan m engedepankan  prinsip  good governance.

S u su n an  O rganisasi Bidang S ta tistik  sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 309, terdiri dari Kelompok J a b a ta n  Fungsional dan 

Pelaksana.

Pasal 310

Pasal 311

Bagian Ketujuh 

Bidang Statistik 

Pasal 309 

Bidang Statistik dipimpin oleh Kepala Bidang, mempunyai tugas 

melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, 

pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan, 

evaluasi, pelaporan data dan informasi statistik. 

Pasal 310 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

309, Kepala Bidang Statistik menyelenggarakan fungsi : 

a. pelaksanaan penyiapan perumusan data dan informasi 

statistik, 

b. pelaksanaan kebijakan rumusan data dan informasi 

statistik, 

c. pelaksanaan penyusunan norma, standar, prosedur dan 

kriteria rumusan data dan informasi statistik: 

d. pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan supervisi 

perumusan data dan informasi statistik, 

e. penyusunan kebijakan teknis, perencanaan dan program 

kerja pada Bidang Statistik: 

f. pelaksanaan koordinasi pengumpulan dan sinkronisasi data 

dengan instansi terkait untuk keperluan validasi data, 

g. pelaksanaan pengolahan, analisis dan pemutakhiran data, 

h. pelaksanaan publikasi data dan statistik: 

i. pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan laporan pelaksanaan 

tugas pada Bidang Statistik, dan 

J- melaksanakan tata kelola penyelenggaraan statistik sektoral 

dengan mengedepankan prinsip good governance. 

Pasal 311 

Susunan Organisasi Bidang Statistik sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 309, terdiri dari Kelompok Jabatan Fungsional dan 

Pelaksana. 

  

    

 



Bagian Kedelapan 

B idang Persandian  

Pasal 312

Bidang persand ian  dipim pin oleh Kepala Bidang, m em punyai 

tu g as  pokok m elak san ak an  keb ijakan  pem erin tahan  bidang 

p ersan d ian  sesua i dengan  p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an  yang 

b e rlak u .

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana d im aksud  dalam

Pasal 312, Kepala B idang p ersan d ian  m enyelenggarakan fungsi:

a. p e ru m u san  kebijakan k eam anan  inform asi di lingkungan 

pem erin tah  daerah ;

b. m erum uskan  norm a, s tan d ar, p rosedur dan  k riteria  di 

b idang persand ian ;

c. m erum uskan  p e ra tu ran  tekn is ta ta  kelola persan d ian  u n tu k  

pengam anan  inform asi, pengelolaan inform asi berklasifikasi 

dan  operasional pengam anan  kom unikasi sand i a n ta r  

perangkat daerah ;

d. m erum uskan  p e ra tu ran  tek n is  pengelolaan sum ber daya 

persand ian  yang m eliputi pengelolaan sum ber daya m an u sia  

sandi, perangkat lu n ak  persand ian , perangkat ke ras  

p ersan d ian  dan  ja ringan  kom unikasi sandi;

e. m eny u su n  ren can a  k e b u tu h a n  sum ber daya persand ian ;

f. pengelolaan inform asi berklasifikasi, keam anan  inform asi 

p e rsan d ian  dan  operasional pengam anan  kom unikasi sandi;

g. pengelolaan dan  pengam anan  sum ber daya persand ian , 

inform asi elektronik  dan  Security  O peration C enter (SOC) 

se rta  k eam anan  inform asi dan  kom unikasi;

h. pen ingkatan  k esad a ran  pengam anan  inform asi m elalui 

program  pendid ikan , pe la tihan , fasilitasi asistensi, 

bim bingan teknis, w orkshop dan  sem inar;

i. pengaw asan , evaluasi dan  pelaporan  te rh ad ap  pe laksanaan  

pengelolaan inform asi berklasifikasi, inform asi elektronik, 

ja rin g an  kom unikasi sand i dan  operasional pengam anan  

sandi;

Pasal 313

PARAF

OPC

Bagian Kedelapan 

Bidang Persandian 

Pasal 312 

Bidang persandian dipimpin oleh Kepala Bidang, mempunyai 

tugas pokok melaksanakan kebijakan pemerintahan bidang 

persandian sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

Pasal 313 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 312, Kepala Bidang persandian menyelenggarakan fungsi: 

a. perumusan kebijakan keamanan informasi di lingkungan 

pemerintah daerah, 

merumuskan norma, standar, prosedur dan kriteria di 

bidang persandian, 

merumuskan peraturan teknis tata kelola persandian untuk 

pengamanan informasi, pengelolaan informasi berklasifikasi 

dan operasional pengamanan komunikasi sandi antar 

perangkat daerah, 

. merumuskan peraturan teknis pengelolaan sumber daya 

persandian yang meliputi pengelolaan sumber daya manusia 

sandi, perangkat lunak persandian, perangkat keras 

persandian dan jaringan komunikasi sandi, 

menyusun rencana kebutuhan sumber daya persandian, 

pengelolaan informasi berklasifikasi, keamanan informasi 

persandian dan operasional pengamanan komunikasi sandi: 

pengelolaan dan pengamanan sumber daya persandian, 

informasi elektronik dan Security Operation Center (SOC) 

serta keamanan informasi dan komunikasi: 

. peningkatan kesadaran pengamanan informasi melalui 

program pendidikan, pelatihan, fasilitasi asistensi, 

bimbingan teknis, workshop dan seminar, 

pengawasan, evaluasi dan pelaporan terhadap pelaksanaan 

pengelolaan informasi berklasifikasi, informasi elektronik, 

jaringan komunikasi sandi dan operasional pengamanan 

sandi: 
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j. m elaksanakan  tu g as  lain yang diberikan p im pinan sesuai 

bidang tugas.

Pasal 314

S u su n a n  O rganisasi B idang Persandian  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 312, terdiri dari Kelompok J a b a ta n  

Fungsional dan  Pelaksana.

BAB XVI

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

Bagian K esatu

K edudukan Tugas dan  Fungsi 

Pasal 315

(1) D inas ad a lah  D inas Pekerjaan U m um  dan P en a taan  R uang 

berada  di baw ah dan  bertanggung  jaw ab  kepada Bupati.

(2) D inas Pekerjaan Um um  d an  Penataan  R uang K abupaten 

Pohuw ato dipim pin oleh Kepala Dinas.

Pasal 316

D in a s  Pekerjaan Um um  dan  Penataan  Ruang 

m enyelenggarakan u ru sa n  pem erin tahan  di bidang Pekerjaan 

Umum d an  P enataan  R uang u n tu k  m em bantu  B upati dalam  

m enyelenggarakan pem erin tahan .

Pasal 317

Dalam m elaksanakan  tugas sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

316, D inas Pekerjaan U m um  d an  P en a taan  R uang 

m enyelenggarakan fungsi:

a. p e ru m u san  keb ijakan  di b idang Pekerjaan Um um  dan 

P enataan  Ruang;

b. p e lak san aan  kebijakan di b idang Pekerjaan Um um  dan 

P enataan  Ruang;

c. p e laksanaan  evaluasi dan  pelaporan  di b idang Pekeijaan 

Umum dan  P ena taan  Ruang;

d. p e laksanaan  adm in istrasi d inas di bidang sesuai Pekerjaan

U m um  dan  P ena taan  Ruang; _____
(  PARAF

LZ 1^

j. melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinan sesuai 

bidang tugas. 

Pasal 314 

Susunan Organisasi Bidang Persandian sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 312, terdiri dari Kelompok Jabatan 

Fungsional dan Pelaksana. 

BAB XVI 

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG 

Bagian Kesatu 

Kedudukan Tugas dan Fungsi 

Pasal 315 

(1) Dinas adalah Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati. 

(2) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Pohuwato dipimpin oleh Kepala Dinas. 

Pasal 316 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang untuk membantu Bupati dalam 

menyelenggarakan pemerintahan. 

Pasal 317 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

316, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

menyelenggarakan fungsi: 

a. perumusan kebijakan di bidang Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang, 

b. pelaksanaan kebijakan di bidang Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang, 

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang, 

d. pelaksanaan administrasi dinas di bidang sesuai Pekerjaan 

| panas le 
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Umum dan Penataan Ruang, 
  

    

         



e. p e lak san aan  fungsi lain yang d iberikan  oleh bupa ti di bidang 

sesu a i Pekeijaan  Um um  d an  P enataan  Ruang; dan

f. pem binaan  Unit Pelaksana  Teknis D inas (UPTD).

S u su n an  organ isasi D inas Pekerjaan Um um  dan  Penataan  

R uang terdiri a tas:

a. Kepala D inas;

b. Sekretariat;

c. B idang P ena taan  R uang

d. B idang Sum ber Daya Air

e. B idang Bina Marga

f. B idang C ipta Karya

g. B idang J a s a  K onstruksi; dan

h. Kelompok J a b a ta n  Fungsional dan  Pelaksana

Kepala D inas m em punyai tugas m enyelenggarakan sebagian 

u ru sa n  Pem erin tahan  D aerah da lam  bidang B idang P enataan  

R uang dan  Pengem bangan In fras tru k tu r W ilayah dan  

P e rtan ah an , S um ber Daya Air, B ina Marga, C ipta Karya dan  

B idang J a s a  K onstruksi yang  berada  dibaw ah tanggung jaw ab 

Bupati.

Dalam  m elak san ak an  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

319, Kepala D inas m enyelenggarakan fungsi sebagai beriku t : 

a. m em im pin, m engendalikan , m engkoordinasikan se lu ruh  

kegiatan p e lak san aan  tu g a s  bidang Pekerjaan Um um  dan 

P enataan  Ruang;

Bagian Kedua 

S u su n a n  O rganisasi

Pasal 318

Bagian Ketiga 

Kepala D inas 

Pasal 319

Pasal 320

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati di bidang 

sesuai Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang: dan 

f. pembinaan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD). 

Bagian Kedua 

Susunan Organisasi 

Pasal 318 

Susunan organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang terdiri atas: 

a. Kepala Dinas, 

b. Sekretariat, 

. Bidang Penataan Ruang 

A
O
 

. Bidang Sumber Daya Air 

Bidang Bina Marga 

Bidang Cipta Karya 

Bidang Jasa Konstruksi: dan 

b
k
 

» 
@ 

. Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana 

Bagian Ketiga 

Kepala Dinas 

Pasal 319 

Kepala Dinas mempunyai tugas menyelenggarakan sebagian 

urusan Pemerintahan Daerah dalam bidang Bidang Penataan 

Ruang dan Pengembangan Infrastruktur Wilayah dan 

Pertanahan, Sumber Daya Air, Bina Marga, Cipta Karya dan 

Bidang Jasa Konstruksi yang berada dibawah tanggung jawab 

Bupati. 

Pasal 320 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

319, Kepala Dinas menyelenggarakan fungsi sebagai berikut : 

a. memimpin, mengendalikan, mengkoordinasikan seluruh 

kegiatan pelaksanaan tugas bidang Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang, 
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b. m enyiapkan konsep  kebijakan daerah  di bidang 

Pengem bangan In fras tru k tu r Kewilayahan dan  P e rtanahan , 

sum ber daya air, b ina  m arga, c ip ta  karya dan  ta ta  ruang  

daerah ;

c. m ene tapkan  s ta n d a r  pelayanan dan  s ta n d a r p e laksanaan  

tu g as  D inas di b idang sum ber daya air, c ip ta  karya, b ina  

m arga dan  ta ta  ru an g  daerah;

d. perencanaan , p e laksanaan , pengendalian , evaluasi dan  

pelaporan  pem bangunan  jan g k a  m enengah dan  ta h u n a n  di 

b idang sum ber daya air, b ina  m arga, c ip ta  karya dan  ta ta  

ru an g  daerah  sesuai dengan  k e te tn tu an  yang  telah 

d iten tukan ;

e. penyelengaraan  Koordinasi dan  kerjasam a pengem bangan 

sum ber daya air, b ina  m arga, c ip ta  karya dan  ta ta  ru an g  

daerah  dengan sta ke  holder pem angku kepentingan  sesuai 

k e te n tu an  dan  s ta n d a r  yang  d ite tapkan ;

f. m em berikan  m asu k an  kepada Pem erintah D aerah dalam  

p e laksanaan  pem bangunan  d ibidang sum ber daya air, b ina 

m arga, c ip ta  karya  dan  ta ta  ru an g  daerah ; dan

g. m elaksanakan  tugas lain yang terkait dengan pekerjaan  

um um  dan  p en a taan  ru an g  sesuai b idang tu g as  dan  

fungsinya.

Bagian Keempat 

S ek retaria t 

Pasal 321

S ekretaria t dipim pin oleh S ekre ta ris yang  m em punyai tugas 

m erencanakan , m elaksanakan , m engkoordinasikan  dan  

m engendalikan kegiatan  p e ren can aan , evaluasi, p e laksanaan , 

p e n a tau sah a an , pelaporan , pertanggungjaw aban dan  

pengaw asan keuangan , pelayanan adm in istrasi, k eh u m asan , 

um um  dan  kepegaw aian.

b. menyiapkan konsep kebijakan daerah di bidang 

Pengembangan Infrastruktur Kewilayahan dan Pertanahan, 

sumber daya air, bina marga, cipta karya dan tata ruang 

daerah, 

c. menetapkan standar pelayanan dan standar pelaksanaan 

tugas Dinas di bidang sumber daya air, cipta karya, bina 

marga dan tata ruang daerah: 

d. perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, evaluasi dan 

pelaporan pembangunan jangka menengah dan tahunan di 

bidang sumber daya air, bina marga, cipta karya dan tata 

ruang daerah sesuai dengan ketetntuan yang telah 

ditentukan, 

e. penyelengaraan Koordinasi dan kerjasama pengembangan 

sumber daya air, bina marga, cipta karya dan tata ruang 

daerah dengan stake holder pemangku kepentingan sesuai 

ketentuan dan standar yang ditetapkan, 

f. memberikan masukan kepada Pemerintah Daerah dalam 

pelaksanaan pembangunan dibidang sumber daya air, bina 

marga, cipta karya dan tata ruang daerah, dan 

g. melaksanakan tugas lain yang terkait dengan pekerjaan 

umum dan penataan ruang sesuai bidang tugas dan 

fungsinya. 

Bagian Keempat 

Sekretariat 

Pasal 321 

Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang mempunyai tugas 

merencanakan, melaksanakan,  mengkoordinasikan dan 

mengendalikan kegiatan perencanaan, evaluasi, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban dan 

pengawasan keuangan, pelayanan administrasi, kehumasan, 

umum dan kepegawaian. 
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Pasal 322

Dalam  m elak san ak an  tu g as  sebagaim ana d im aksud  dalam

Pasal 321, S ek re ta ris m enyelenggarakan fungsi:

a. p e lak san aan  p e ren can aan , evaluasi dan  pengendalian  serta  

koordinasi kegiatan di lingkup organisasi dinas;

b. pengkoord inasian  dan  p en y u su n an  rencana, program , 

evaluasi dan  pengendalian  se rta  m enyusun  laporan  di 

lingkup dinas;

c. p e lak san aan  pem binaan  dan  pem berian du k u n g an  

adm in istrasi yang m eliputi k e ta ta u sa h a a n , kepegaw aian, 

keuangan , kerum ah tanggan , kerja sam a, hu b u n g an  

m asyarakat, a rs ip  dan  dokum en tasi di lingkup dinas;

d. p e lak san aan  pem binaan  dan  p en a taan  organ isasi dan  

ta ta lak san a ;

e. pengkoord inasian  dan  p en y u su n an  p e ra tu ran  perundang- 

u n d an g an , se rta  p e laksanaan  kerjasam a;

f. p e laksanaan  pengelolaan keuangan  dan  penyelenggaraan 

pengelolaan b a ran g  milik daerah  d a n /a ta u  p em an tau an  

pengelolaan pengadaan  b a ran g /ja sa ;

g. pengkoord inasian  p en y u su n an  b ah an  laporan pe laksanaan  

keg iatan  sek re ta ria t d an  kegiatan  sa tu a n  secara  berkala;

h. pengkoord inasian  dan  p e lak san aan  pengelolaan 

kepegaw aian, ta ta  u sa h a , perlengkapan dan  rum ah  tangga; 

dan

i. p e laksanaan  fungsi lain  yang diberikan oleh pim pinan.

Pasal 323

S u su n a n  O rganisasi S ek re ta ria t terdiri dari :

a. S ub  Bagian Kepegawaian dan  Umum:

b. S ub  Bagian P erencanaan  dan  K euangan

Pasal 322 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 321, Sekretaris menyelenggarakan fungsi: 

a. pelaksanaan perencanaan, evaluasi dan pengendalian serta 

koordinasi kegiatan di lingkup organisasi dinas: 

pengkoordinasian dan penyusunan rencana, program, 

evaluasi dan pengendalian serta menyusun laporan di 

lingkup dinas, 

pelaksanaan pembinaan dan pemberian dukungan 

administrasi yang meliputi ketatausahaan, kepegawaian, 

keuangan, kerumahtanggan, kerja sama, hubungan 

masyarakat, arsip dan dokumentasi di lingkup dinas, 

pelaksanaan pembinaan dan penataan organisasi dan 

tatalaksana, 

pengkoordinasian dan penyusunan peraturan perundang- 

undangan, serta pelaksanaan kerjasama, 

pelaksanaan pengelolaan keuangan dan penyelenggaraan 

pengelolaan barang milik daerah dan/atau pemantauan 

pengelolaan pengadaan barang/jasa, 

pengkoordinasian penyusunan bahan laporan pelaksanaan 

kegiatan sekretariat dan kegiatan satuan secara berkala: 

pengkoordinasian dan pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian, tata usaha, perlengkapan dan rumah tangga: 

dan 

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Pasal 323 

Susunan Organisasi Sekretariat terdiri dari : 

a. 

b, 

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum: 

Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan 
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P aragraf 1

S ub  B agian Kepegawian d an  Um um

Pasal 324

S ub  Bagian Kepegawaian dan  Um um  dipim pin oleh Kepala Sub 

Bagian, m em punyai tu g a s  m elaksanakan  pelayanan 

adm in istras i um um , k eh u m asan , k e ta tau sa h a an , p en y u su n an an  

ren can a  k e b u tu h a n  b a ran g  u n it dan  adm in istrasi kepegaw aian 

yang berbasis aplikasi.

Dalam  m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

324, Kepala S ub  Bagian Kepegawaian dan  Umum 

m envelenggarakan fungsi:

a. m en y u su n  program  dan  ren can a  kegiatan sub  bagian 

kepegaw aian d an  um um ;

b. m elaksanakan  pelayanan  k e ta tau sa h a an , S tan d ar

O prasional P rosedur (SOP) dan  S ta n d a r  Pelayanan M inimum 

(SPM);

c. m elaksanakan  penyiapan  b ah an  pen y u su n an  analisa  

ja b a ta n , inform asi ja b a ta n , dan  ana lisa  beban  kerja  dan  

evaluasi ja b a  ta n  di lingkup kerja d inas;

d. m enyusun  ren can a  k e b u tu h a n  pengadaan  dan  

pend is tribusian  b a ran g  perlengkapan  lingkup dinas;

e. m elaksanakan  pem eliharaan , pengendalian  dan  pem anfaa tan  

barang  investaris di lingkup d inas;

f. m engoordinasikan , m engusu lkan  pen g u ru s barang  dan  

p em b an tu  p en g u ru s  barang  m ilik daerah;

g. m engolah da ta , pengarsipan  dokum en dan  u ru sa n  

adm in istrasi pegawai berbasis  aplikasi;

h. m elak san ak an  m anajem en kepegaw aian di lingkup d inas;

i. m engelola d a ta  pengem bangan sum ber daya m an u sia  

ap a ra tu r;

j. m engoordinasikan  dan  m enyelenggarakan ta ta lak san a , 

pem eliharaan  kebersihan , ke indahan  dan  kenyam anan  

lingkungan perkan to ran ;

Pasal 325

Paragraf 1 

Sub Bagian Kepegawian dan Umum 

Pasal 324 

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum dipimpin oleh Kepala Sub 

Bagian, mempunyai tugas melaksanakan pelayanan 

administrasi umum, kehumasan, ketatausahaan, penyusunanan 

rencana kebutuhan barang unit dan administrasi kepegawaian 

yang berbasis aplikasi. 

Pasal 325 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

324, Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 

menyelenggarakan fungsi: 

a. menyusun program dan rencana kegiatan sub bagian 

kepegawaian dan umum, 

b. melaksanakan pelayanan ketatausahaan, Standar 

Oprasional Prosedur (SOP) dan Standar Pelayanan Minimum 

(SPM), 

c. melaksanakan penyiapan bahan penyusunan analisa 

jabatan, informasi jabatan, dan analisa beban kerja dan 

evaluasi jabatan di lingkup kerja dinas, 

d. menyusun rencana kebutuhan pengadaan dan 

pendistribusian barang perlengkapan lingkup dinas, 

e. melaksanakan pemeliharaan, pengendalian dan pemanfaatan 

barang investaris di lingkup dinas, 

f. mengoordinasikan, mengusulkan pengurus barang dan 

pembantu pengurus barang milik daerah, 

g. mengolah data, pengarsipan dokumen dan urusan 

administrasi pegawai berbasis aplikasi: 

h. melaksanakan manajemen kepegawaian di lingkup dinas, 

i. mengelola data pengembangan sumber daya manusia 

aparatur, 

j. mengoordinasikan dan menyelenggarakan tatalaksana, 

pemeliharaan kebersihan, keindahan dan kenyamanan 

lingkungan perkantoran, 

  

  

  

  

 



k. m enyusun  b ah an  evaluasi dan  pelaporan  kegiatan  kepada 

sekretaris;

l. m em im pin, m en g a tu r dan  m engendalikan tu g as  su b  bagian 

kepegaw aian d an  um um ;

m. m m enyusun  dan  m enyiapkan  b ah an , konsep n a sk ah  d inas 

sesuai dengan a ra h a n  d a ri sekretaris;dan

n. m elak san ak an  tu g a s  tam b ah an  lain sesua i dengan a rah an  

sekretaris.

Paragraf 2

S u b  Bagian P erencanaan  dan  Keuangan 

Pasal 326

S ub  Bagian P erencanaan  dan  K euangan dipim pin oleh Kepala 

Sub Bagian, m em punyai tu g as  m engum pulkan  d an  m enyusun  

p e ren can aan  program , m onitoring, evaluasi d an  pengendalian  

lapo ran  p e lak san aan  kegiatan , p e n a ta u sa h a a n  keuangan , 

pelaporan dan  pertanggungjaw aban.

Pasal 327

Dalam m elak san ak an  tugas sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

326, Kepala S ub  Bagian P erencanaan  dan  Keuangan 

m enyelenggarakan fungsi:

a. m enyusun , m enyiapkan b ah an  perencanaan

prog ram /keg ia tan  dan  keuangan;

b. m enyusun , m enganalisis dan  m enyiapkan b ah an  evaluasi,

pengendalian  se rta  pelaporan  pe laksanaan

p ro g ram /keg ia tan  dan  keuangan;

c. m engkonsu ltasikan  d an  m engkoordinasikan dengan 

in s ta n s i/u n it  kerja terkait. dalam  rangka  m endukung  

p e lak san aan  kegiatan  ked inasan ;

d. M enyiapkan dokum en perencanaan  R enstra, Renja, DPA 

dinas;

e. m enyiapkan, m enganalisa  b a h a n /d a ta  pelaporan  dan 

m elakukan  pen y u su n an  laporan K euangan, Laporan Kinerja 

In stansi Pem erintah (LKIP), Laporan Penyelenggaraan 

Pem erintah D aerah (LPPD) d an  Laporan K eterangan 

Pertanggungjaw aban (LKPJ);

k. menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan kepada 

sekretaris, 

I. memimpin, mengatur dan mengendalikan tugas sub bagian 

kepegawaian dan umum, 

m. mmenyusun dan menyiapkan bahan, konsep naskah dinas 

sesuai dengan arahan dari sekretaris:dan 

n. melaksanakan tugas tambahan lain sesuai dengan arahan 

sekretaris. 

Paragraf 2 

Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan 

Pasal 326 

Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan dipimpin oleh Kepala 

Sub Bagian, mempunyai tugas mengumpulkan dan menyusun 

perencanaan program, monitoring, evaluasi dan pengendalian 

laporan pelaksanaan kegiatan, penatausahaan keuangan, 

pelaporan dan pertanggungjawaban. 

Pasal 327 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

326, Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan 

menyelenggarakan fungsi: 

a. menyusun, menyiapkan bahan perencanaan 

program/kegiatan dan keuangan, 

b. menyusun, menganalisis dan menyiapkan bahan evaluasi, 

pengendalian serta pelaporan pelaksanaan 

program /kegiatan dan keuangan, 

c. mengkonsultasikan dan mengkoordinasikan dengan 

instansi/unit kerja terkait dalam rangka mendukung 

pelaksanaan kegiatan kedinasan, 

d. Menyiapkan dokumen perencanaan Renstra, Renja, DPA 

dinas, 

e. menyiapkan, menganalisa bahan/data pelaporan dan 

melakukan penyusunan laporan Keuangan, Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah (LKIP), Laporan Penyelenggaraan 

Pemerintah Daerah (LPPD) dan Laporan Keterangan 

Pertanggungjawaban (LKPJ), 9 «



f. m elakukan  evaluasi p e laksanaan  p rog ram /keg ia tan , capa ian  

k inerja  dan  ren can a  kerja  tah u n a n ;

g. m enyiapkan dan  m enyusun  p ro sedu r te ta p /s ta n d a r  

operasional dan  p ro sedu r te rka it p e ren can aan  pengelolaan 

keuangan , evaluasi dan  pelaporan; dan

h. M elaksanakan  tu g as  tam b ah an  lain sesuai dengan a rah an  

sekretaris.

Bagian Kelima 

B idang Sum ber Daya Air 

Pasal 328

Bidang Sum ber Daya Air dipim pin oleh Kepala Bidang, 

m em punyai tu g as  m engelola sum ber daya a ir  yang m eliputi 

perencanaan , pem bangunan , pen ingkatan , rehabilitasi, 

pem binaan  dan  pengedalian bidang sum ber daya a ir se rta  

penanggulangan  daya ru sa k  a ir ak ib a t b en can a  alarm

Pasal 329

Dalam m elaksanakan  tugas sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

328, Kepala Bidang S um ber Daya Air m enyelenggarakan fungsi:

a. p en y u su n an  p e ren can aan  program  dan  pe ren can aan  tekn is 

a ir baku , ja rin g an  irigasi, bendung , bendungan , konservasi 

dan  pendayagunaan  sungai, d an au , w aduk, em bung, raw a 

dan  pan ta i

b. m elak san ak an  pem bangunan , pen ingkatan , rehab ilitasi, a ir 

b ak u , ja rin g an  irigasi, bendung, bendungan , sungai, d an au , 

w aduk, em bung, raw a dan  pan ta i

c. m elak sn ak an  operasi dan  pem eliharaan , a ir b ak u , ja ringan  

irigasi, bendung , bendungan , sungai, d an au , w aduk, 

em bung, raw a dan  pan ta i;

d. pengedalian  p e lak san aan  pekerjaan  fisik d an  keuangan  

b idang sum ber daya air;

e. m em berikan pem binaan  tekn is, evaluasi dan  supervisi;

f. m enyusun  dan  m engendalikan  sistem  in fo rm asi/d a ta  base 

b idang sum ber daya air; dan

g. m elak san ak an  tu g as  yang d iberikan  a tasan .
P A R A F
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f. melakukan evaluasi pelaksanaan program/kegiatan, capaian 

kinerja dan rencana kerja tahunan, 

g. menyiapkan dan menyusun prosedur tetap/standar 

operasional dan prosedur terkait perencanaan pengelolaan 

keuangan, evaluasi dan pelaporan, dan 

h. Melaksanakan tugas tambahan lain sesuai dengan arahan 

sekretaris. 

Bagian Kelima 

Bidang Sumber Daya Air 

Pasal 328 

Bidang Sumber Daya Air dipimpin oleh Kepala Bidang, 

mempunyai tugas mengelola sumber daya air yang meliputi 

perencanaan, pembangunan, peningkatan, rehabilitasi, 

pembinaan dan pengedalian bidang sumber daya air serta 

penanggulangan daya rusak air akibat bencana alam. 

Pasal 329 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

328, Kepala Bidang Sumber Daya Air menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan perencanaan program dan perencanaan teknis 

air baku, jaringan irigasi, bendung, bendungan, konservasi 

dan pendayagunaan sungai, danau, waduk, embung, rawa 

dan pantai 

b. melaksanakan pembangunan, peningkatan, rehabilitasi, air 

baku, jaringan irigasi, bendung, bendungan, sungai, danau, 

waduk, embung, rawa dan pantai 

c. melaksnakan operasi dan pemeliharaan, air baku, jaringan 

irigasi, bendung, bendungan, sungai, danau, waduk, 

embung, rawa dan pantai, 

d. pengedalian pelaksanaan pekerjaan fisik dan keuangan 

bidang sumber daya air, 

e. memberikan pembinaan teknis, evaluasi dan supervisi, 

menyusun dan mengendalikan sistem informasi/data base 

bidang sumber daya air, dan 

g. melaksanakan tugas yang diberikan atasan. 
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Pasal 330

S u su n an  organ isasi B idang Sum ber Daya Air sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 328, terdiri a ta s  Kelompok Ja b a ta n  

Fungsional dan  Pelaksana.

Bagian Keenam 

B idang B ina Marga 

Pasal 331

Bidang B ina M arga dipim pin oleh K epala Bidang, m em punyai 

tu g as  Pokok p e lak san aan  Pem bangunan , pen ingkatan  dan  

pem eliharaan  ja lan  dan  jem b a tan  se rta  pem binaan  teknis 

lainnya, p en y u su n an  d a ta  base  dan  leger ja lan  penanggulangan  

ak iba t b en can a  alam .

Pasal 332

Dalam  m elaksanakan  tugas sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

331, Kepala B idang Bina M arga m enyelenggarakan fungsi:

a. p e rencanaa  adm in istras i dan  tekn is bidang keb inam argaan  

m aliputi ja la n , tro to ra r ja lan , d ra in ase  ja lan  dan  jem batan ;

b. m elak san ak an  pem bangunan  ja lan , tro toar ja lan , d ra inase  

ja la n  d an  jem batan ;

c. m elak san ak an  pem binaan  tekn is, koordinasi dan  fasilitasi 

tekn is, pem bangunan , pen ingkatan  dan  pem eliharaan  

p ra sa ra n a  ja la n  d an  jem batan ;

d. m engendalikan dan  m engevaluasi p e lak san aan  perencanaan  

tekn is, pem b an g u n an , pen ingkatan  dan  pem eliharaan  

p ra s ran a  ja lan  d an  jem batan ;

e. m elaksanakan  pengedalian m u tu  m ateria l ja lan  dan  jem batan ;

f. m enyusun  dan  m engedalikan sistem  inform asi d a ta  base, leger 

ja lan  d an  jem b atan ; dan

g. m elaksanakan  tu g a s  lain  yang  diberikan a ta san .

Pasal 333

S u su n an  organ isasi B idang B ina M arga sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 331, terdiri a ta s  Kelompok Ja b a ta n  Fungsional dan  

Pelaksana.
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Pasal 330 

Susunan organisasi Bidang Sumber Daya Air sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 328, terdiri atas Kelompok Jabatan 

Fungsional dan Pelaksana. 

Bagian Keenam 

Bidang Bina Marga 

Pasal 331 

Bidang Bina Marga dipimpin oleh Kepala Bidang, mempunyai 

tugas Pokok pelaksanaan Pembangunan, peningkatan dan 

pemeliharaan jalan dan jembatan serta pembinaan teknis 

lainnya, penyusunan data base dan leger jalan penanggulangan 

akibat bencana alam. 

Pasal 332 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

331, Kepala Bidang Bina Marga menyelenggarakan fungsi: 

a. perencanaa administrasi dan teknis bidang kebinamargaan 

maliputi jalan, trotorar jalan, drainase jalan dan jembatan, 

b. melaksanakan pembangunan jalan, trotoar jalan, drainase 

jalan dan jembatan, 

c. melaksanakan pembinaan teknis, koordinasi dan fasilitasi 

teknis, pembangunan, peningkatan dan pemeliharaan 

prasarana jalan dan jembatan, 

d. mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan perencanaan 

teknis, pembangunan, peningkatan dan pemeliharaan 

prasrana jalan dan jembatan, 

e. melaksanakan pengedalian mutu material jalan dan jembatan, 

f. menyusun dan mengedalikan sistem informasi data base, leger 

jalan dan jembatan, dan 

g. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan. 

Pasal 333 

Susunan organisasi Bidang Bina Marga sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 331, terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional dan 

Pelaksana. (| PARAF   
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Bagian K etujuh 

B idang C ipta Karya 

Pasal 334

Bidang C ipta Karya dipim pin oleh Kepala Bidang, m em punyai 

tu g as  pokok p e lak san aan  pem bangunan , pengem bangan, 

pem eliharaan , pengaw asan , pengendalian , pem binaan , 

p em an tau an , evaluasi dan  pelaporan  air be rs ih /m in u m , 

Pengelolaaan Limbah Air, b an g u n an  gedung dan  penyehatan  

lingkungan p ad a  pem erin tah  D aerah K abupaten Pohuw ato.

Pasal 335

Dalam  m elaksanakan  tugas sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 334, Kepala B idang C ipta Karya m enyelenggarakan fungsi:

a. p en y u su n an  dokum en perencanaan  pem bangunan , 

pem eliharaan , pengem bangan , p ra sa ra n a  dan  sa ra n a  a ir 

m inum , penyehatan  lingkungan d an  p en a taan  ban g u n an  

gedung,

b. pengaw asan dan  pengedalian  p e lak san aan  pem bangunan , 

pem eliharaan , pengem bangan, p ra sa ra n a  dan  sa ra n a  air 

m inum , penyehatan  lingkungan dan  p en a taan  bangunan  

gedung,

c. pem binaan  adm in istrasi d an  k e ta tau sh a a n  di bidang 

keciptakarv a a n ,

d. p e lak san aan  pem b an g u n an  p ra sa ra n a  air m inum  

penyehatan  lingkungan d an  p en a taan  ban g u n an  gedung 

se rta  p ra sa ra n a  pem erin tah ,

e. inven tarisasi dan  pem eliharaan  a se t bidang kecip takaryaan

f. pengkoordinasian  p e laksanaan  pengem bangan sa ra n a  a ir 

m inum , penyehatan  lingkungan d an  b an g u n an  gedung lin tas 

sektor,

g. pengkoord inasian  pem bangunan  sa ra n a -p ra sa ra n a  air 

lim bah;

h. pengkoord inasian  p en d a taan  kegiatan  a ir lim bah dan  

penyehatan  lingkungan;

i. m engkoorinasikan  b ah an  pen y u su n an  norm a s ta n d a r pada 

bidang c ip ta  karya;

Bagian Ketujuh 

Bidang Cipta Karya 

Pasal 334 

Bidang Cipta Karya dipimpin oleh Kepala Bidang, mempunyai 

tugas pokok pelaksanaan pembangunan, pengembangan, 

pemeliharaan, pengawasan, pengendalian, pembinaan, 

pemantauan, evaluasi dan pelaporan air bersih/minum, 

Pengelolaaan Limbah Air, bangunan gedung dan penyehatan 

lingkungan pada pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato. 

Pasal 335 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 334, Kepala Bidang Cipta Karya menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan dokumen perencanaan pembangunan, 

pemeliharaan, pengembangan, prasarana dan sarana air 

minum, penyehatan lingkungan dan penataan bangunan 

gedung, 

b. pengawasan dan pengedalian pelaksanaan pembangunan, 

pemeliharaan, pengembangan, prasarana dan sarana air 

minum, penyehatan lingkungan dan penataan bangunan 

gedung, 

c. pembinaan administrasi dan ketataushaan di bidang 

keciptakaryaan, 

d. pelaksanaan ' pembangunan prasarana air minum 

penyehatan lingkungan dan penataan bangunan gedung 

serta prasarana pemerintah, 

e. inventarisasi dan pemeliharaan aset bidang keciptakaryaan 

f. 'pengkoordinasian pelaksanaan pengembangan sarana air 

minum, penyehatan lingkungan dan bangunan gedung lintas 

sektor, 

g. pengkoordinasian pembangunan sarana-prasarana air 

limbah: 

h. pengkoordinasian pendataan kegiatan air limbah dan 

penyehatan lingkungan, 

i. mengkoorinasikan bahan penyusunan norma standar pada 

bidang cipta karya, 
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j. m em buat laporan  evaluasi p e lak san aan  pem bangunan , 

pem eliharaan  se rta  pengem bangan sa ran a  dan  p ra sa ra n a  

kecipta karyaan ; dan

k. m elak san ak an  tugasi lain yang  d iberikan  a ta san .

Pasal 336

vSusunan organ isasi B idang C ipta Karya sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 334, terdiri a ta s  Kelompok J a b a ta n  Fungsional dan  

Pelaksana.

Bagian Kedelapan 

B idang P enataan  Ruang 

Pasal 337

Bidang P enataan  R uang dipim pin oleh Kepala Bidang, 

m em punyai tugas pokok m elaksanakan  p e ru m u san  kebijakan di 

bidang p e ren can aan , pem anfaa tan , pengendalian  dan  

pengaw asan p en a taan  ru an g  in fra s tru k tu r  w ilayah dan 

p e rtan ah an .

Pasal 338

Dalam  m elak san ak an  tu g as  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 

337, Kepala B idang P ena taan  R uang m enyelenggarakan fungsi:

a. p en y u su n an  ren can a  program  pe tu n ju k  tekn is di bidang 

Penataan  Ruang;

b. penyiapan rumusan program perencanaan, 

pemanfaatan dan pengendalian pemanfaatan ruang 

serta pengembangan infrastruktur wilayah;

c. pe laksaan  koordinasi dan  kerjasam a dengan lem baga dan  

in stan si lain  d ibidang p en taan  ru an g  in fra s tru k tu r wilayah;

d. p e laksanaan  pem binaan  tek n is  dan  p en y u su n an  dokum en di 

bidang p en a taan  ruang;

e. p e laksanaan  pengaw asan  d an  pengendalian, penyu luhan  di 

bidang p en a taan  ruang;

f. pe laksaan  evaluasi dan  pelaporan  p e laksanaan  tugas; dan

g. m elaksanakan  tu g as  lain yang d iberikan  a ta san .

J. membuat laporan evaluasi pelaksanaan pembangunan, 

pemeliharaan serta pengembangan sarana dan prasarana 

kecipta karyaan, dan 

k. melaksanakan tugasi lain yang diberikan atasan. 

Pasal 336 

Susunan organisasi Bidang Cipta Karya sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 334, terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional dan 

Pelaksana. 

Bagian Kedelapan 

Bidang Penataan Ruang 

Pasal 337 

Bidang Penataan Ruang dipimpin oleh Kepala Bidang, 

mempunyai tugas pokok melaksanakan perumusan kebijakan di 

bidang perencanaan, pemanfaatan, pengendalian dan 

pengawasan penataan ruang infrastruktur wilayah dan 

pertanahan. 

Pasal 338 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

337, Kepala Bidang Penataan Ruang menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan rencana program petunjuk teknis di bidang 

Penataan Ruang, 

b. penyiapan rumusan program perencanaan, 

pemanfaatan dan pengendalian pemanfaatan ruang 

serta pengembangan infrastruktur wilayah, 

c. pelaksaan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga dan 

instansi lain dibidang pentaan ruang infrastruktur wilayah, 

d. pelaksanaan pembinaan teknis dan penyusunan dokumen di 

bidang penataan ruang, 

e. pelaksanaan pengawasan dan pengendalian, penyuluhan di 

bidang penataan ruang, 

f. pelaksaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas, dan 

g. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan. 

  

     



Pasal 339

S u su n a n  organ isasi B idang P ena taan  R uang sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 337, terdiri a ta s  Kelompok J a b a ta n  

Fungsional d an  Pelaksana.

Bagian Kedelapan 

Bidang J a s a  K onstruksi 

Pasal 340

Bidang J a s a  K onstruksi dipim pin oleh Kepala Bidang, 

m em punyai tu g as  m elaksanakan  sebagian tu g as  d inas k h u su s  

ja s a  ko n stru k si sesua i dengan tu g a s  pokok dan fungsi u n tu k  

m enun jang  kegiatan B idang J a s a  K onstruksi sesuai dengan 

p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an  di lingkup Kabu paten  

Pohuwato.

Pasal 341

Dalam m elak san ak an  tu g as  sebagaim ana d im aksud  dalam

Pasal 340, Kepala B idang ja s a  konstruksi m enyelenggarakan

fungsi :

a. m erencanakan  kegiatan  bangunan  gedung, ja lan  

jem b a tan , b an g u n an  a ir dan  ja s a  konstruksi b e rd asa rk an  

ren can a  operasional d in as  pekerjaan  um um  dan  p en a taan  

ru an g  sebagai pedom an p e lak san aan  tugas;

b. m enyusun  program  kerja di bidang b a n g u n an  gedung, 

ja la n  jem b atan , b an g u n an  a ir dan  ja sa  konstruksi sesuai 

dengan p e ra tu ran  p erundang -undangan  yang berlaku 

u n tu k  kelancaran  p e laksanaan  tugas;

c. m elaksanakan  p en g a tu ran , pengendalian , p e laksanaan  

pem bangunan , pen ingkatan , pengem bangan, rehab ilitasi 

dan  pem eliharaan  b an g u n an  gedung, ja lan  jem b atan , 

b an g u n an  a ir dan  ja s a  ko n stru k si sesuai k e ten tu an  yang 

berlaku sebagai d a sa r  p e lak san aan  pe laksanaan  tugas;

d. m elaksanakan  identifikasi dan  inven tarisasi ban g u n an  

gedung, ja la n  jem b a tan , b an g u n an  a ir d an  ja s a  

k o n stru k si sesua i dengan  p e ra tu ran  perundang -undangan  

yang berlaku u n tu k  kelancaran  p e laksanaan  tugas;
P A R A F

Pasal 339 

Susunan organisasi Bidang Penataan Ruang sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 337, terdiri atas Kelompok Jabatan 

Fungsional dan Pelaksana. 

Bagian Kedelapan 

Bidang Jasa Konstruksi 

Pasal 340 

Bidang Jasa Konstruksi dipimpin oleh Kepala Bidang, 

mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas dinas khusus 

jasa konstruksi sesuai dengan tugas pokok dan fungsi untuk 

menunjang kegiatan Bidang Jasa Konstruksi sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan di lingkup Kabupaten 

Pohuwato. 

Pasal 341 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 340, Kepala Bidang jasa konstruksi menyelenggarakan 

fungsi : 

a. merencanakan kegiatan bangunan gedung, jalan 

jembatan, bangunan air dan jasa konstruksi berdasarkan 

rencana operasional dinas pekerjaan umum dan penataan 

ruang sebagai pedoman pelaksanaan tugas, 

b. menyusun program kerja di bidang bangunan gedung, 

jalan jembatan, bangunan air dan jasa konstruksi sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

untuk kelancaran pelaksanaan tugas, 

c. melaksanakan pengaturan, pengendalian, pelaksanaan 

pembangunan, peningkatan, pengembangan, rehabilitasi 

dan pemeliharaan bangunan gedung, jalan jembatan, 

bangunan air dan jasa konstruksi sesuai ketentuan yang 

berlaku sebagai dasar pelaksanaan pelaksanaan tugas, 

d. melaksanakan identifikasi dan inventarisasi bangunan 

gedung, jalan jembatan, bangunan air dan jasa 

konstruksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan tugas, 
  

       



e. m elaksanakan  pem berian rekom endasi tek n is  ban g u n an  

gedung, ja la n  jem b a tan , b an g u n an  air dan  ja s a  kon truksi 

be rsam a pe jabat dan  in tan si terkait sesua i dengan 

p e ra tu ran  peru n d an g -u n d an g an  yang berlaku u n tu k  

k e lancaran  p e lak san aan  tugas;

f. m enyelenggarakan pela tihan  tenaga  teram pil konstruksi 

sesua i dengan p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an  yang 

berlaku u n tu k  kelancaran  pe laksanaan  tugas;

g. m enyelenggarakan system  inform asi ja sa , penertiban  izin 

u sa h a  ja s a  konstruksi, pengaw asan te rtib  u sa h a , tertib  

penyelenggaraan dan  tertib  pem anfaatan  ja sa  k o n stru k si 

sesuai dengan p e ra tu ran  peru n d an g -u n d an g an  yang 

berlaku u n tu k  k e lan caran  p e laksanaan  tugas;

h. m engevaluasi p e lak san aan  kegiatan  di lingkungan 

ban g u n an  gedung, ja lan  jem b a tan , ban g u n an  a ir dan  ja sa  

k o n stru k si dengan ca ra  m engidentifikasi h am b a tan  yang 

ad a  dalam  rangka perbaikan  k inerja  di m asa  m enda tang  :

i. m elaporkan p e lak san aan  kinerja di lingkungan ban g u n an  

gedung, ja lan  jem b a tan , b an g u n an  a ir d an  ja s a  

k o n stru k si sesua i dengan prosedur dan  p e ra tu ran  yang 

berlaku sebagai ak u n ta b ilita s  k inerja dan  ren can a  

kegiatan  m endatang

j. m elaksanakan  tugas ked inasan  lain yang diberikan 

p im pinan baik lisan m au p u n  te rtu lis  sesuai dengan 

p e ra tu ran  yang berlaku u n tu k  k e lancaran  tugas.

S u su n a n  organisasi B idang J a s a  K ontruksi sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 340 terdiri a ta s  Kelompok J a b a ta n  

Fungsional d an  Pelaksana.

Pasal 342

e. melaksanakan pemberian rekomendasi teknis bangunan 

gedung, jalan jembatan, bangunan air dan jasa kontruksi 

bersama pejabat dan intansi terkait sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk 

kelancaran pelaksanaan tugas, 

f. menyelenggarakan pelatihan tenaga terampil konstruksi 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku untuk kelancaran pelaksanaan tugas: 

g. menyelenggarakan system informasi jasa, penertiban izin 

usaha jasa konstruksi, pengawasan tertib usaha, tertib 

penyelenggaraan dan tertib pemanfaatan jasa konstruksi 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku untuk kelancaran pelaksanaan tugas, 

h. mengevaluasi pelaksanaan kegiatan di lingkungan 

bangunan gedung, jalan jembatan, bangunan air dan jasa 

konstruksi dengan cara mengidentifikasi hambatan yang 

ada dalam rangka perbaikan kinerja di masa mendatang : 

i. melaporkan pelaksanaan kinerja di lingkungan bangunan 

gedung, jalan jembatan, bangunan air dan jasa 

konstruksi sesuai dengan prosedur dan peraturan yang 

berlaku sebagai akuntabilitas kinerja dan rencana 

kegiatan mendatang 

j- melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan 

pimpinan baik lisan maupun tertulis sesuai dengan 

peraturan yang berlaku untuk kelancaran tugas. 

Pasal 342 

Susunan organisasi Bidang Jasa Kontruksi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 340 terdiri atas Kelompok Jabatan 

Fungsional dan Pelaksana. 
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BAB XVII

DINAS PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN

Bagian Kesatu 

K edudukan dan  Fungsi 

Pasal 343

(1) D inas P erum ahan  dan  K aw asan Perm ukim an K abupalen 

Pohuw ato b e rad a  di baw ah dan  bertanggung  jaw ab  kepada 

Bupati.

(2) D inas P erum ahan  dan  K aw asan Perm ukim an dipim pin oleh 

Kepala Dinas.

Pasal 344

D inas m em punyai tu g as  m elaksanakan  u ru sa n  pem erin tahan  

b idang p e ru m ah an  dan  kaw asan perm ukim an m em bantu  B upati 

dalam  m enyelenggarakan pem erin tahan .

Pasal 345

Dalam m elaksanakan  tugas sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

344, D inas P erum ahan  dan  Kawasan Perm ukim an 

m enyelenggarakan fungsi:

a. p e ru m u san  keb ijakan  di bidang p e ru m ah an  dan  kaw asan 

pem ukim an;

b. pe laksanaan  keb ijakan  di bidang p e ru m ah an  dan  kaw asan 

pem ukim an;

c. p e lak san aan  evaluasi dan  pelaporan  di b idang p erum ahan  

d an  kaw asan  pem ukim an;

d. p e lak san aan  adm in istras i d inas p e ru m ah an  dan  kaw asan 

pem ukim an nya; dan

e. p e lak san aan  fungsi lain yang  d iberikan  oleh b u p a ti terkait 

dengan tu g as  dan  fungsinya.

Bagian Kedua 

S u su n an  O rganisasi 

Pasal 346

S u su n an  O rganisasi D inas P erum ahan  dan  Kawasan 

Perm ukim an, terdiri dari;

a. Kepala Dinas;

b. Sekretariat;

BAB XVII 

DINAS PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN 

Bagian Kesatu 

Kedudukan dan Fungsi 

Pasal 343 

(1) Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten 

Pohuwato berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Bupati. 

(2) Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman dipimpin oleh 

Kepala Dinas. 

Pasal 344 

Dinas mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan 

bidang perumahan dan kawasan permukiman membantu Bupati 

dalam menyelenggarakan pemerintahan. 

Pasal 345 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

344, Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman 

menyelenggarakan fungsi: 

a. perumusan kebijakan di bidang perumahan dan kawasan 

pemukiman, 

b. pelaksanaan kebijakan di bidang perumahan dan kawasan 

pemukiman, 

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang perumahan 

dan kawasan pemukiman, 

d. pelaksanaan administrasi dinas perumahan dan kawasan 

pemukiman nya, dan 

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati terkait 

dengan tugas dan fungsinya. 

Bagian Kedua 

Susunan Organisasi 

Pasal 346 

Susunan Organisasi Dinas Perumahan dan Kawasan 

Permukiman, terdiri dari: 

a. Kepala Dinas, 

b. Sekretariat: 
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c. B idang Perum ahan;

d. B idang K aw asan Perm ukim an;

e. B idang P ertanahan ;

f. Kelompok J a b a ta n  Fungsional dan  Pelaksana; dan

g. Unit Pelaksana  Teknis D aerah.

Bagian Ketiga 

Kepala D inas 

Pasal 347

Kepala D inas p e ru m ah an  dan  kaw asan  perm ukim an m em punyai

tu g as  m enyelenggarakan u ru sa n  di bidang p e ru m ah an  dan

kaw asan perm ukim an, diw ilayah k ab u p a ten  pohuwato.

Pasal 348

Dalam m elak san ak an  tugas sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal

347, Kepala D inas m enyelenggarakan fungsi:

a. m enyiapkan dokum en keb ijakan  daerah  di bidang 

p e ru m ah an  dan  kaw asan  perm ukim an dan  p rasa ran a , 

sa ran a , dan  u tilitas  um um ;

b. m enetapkan  s ta n d a r  pelayanan  dan  s ta n d a r  p e laksanaan  

tu g as  d inas;

c. p e ren can aan , p e lak san aan , pengendalian , evaluasi dan 

pelaporan  di bidang p e rum ahan , kaw asan  sesua i dengan 

k e ten tu an  dan  s ta n d a r  yang  d ite tapkan ;

d. penyelenggaraan koordinasi dan  k e ija sam a  pengem bangan 

p e ru m ah an  dan  kaw asan  perm ukim an  dengan stake  holder 

dan  pem angku kepentingan  sesu a i k e ten tu an  dan  s tan d ar 

yang d ite tapkan ;

e. m em berikan  m asu k an  kepada  pem erin tah  daerah  dalam  

p e laksanaan  pem bangunan  di bidang perum ahan  kaw asan 

perm ukim an dan;

f. m elaksanakan  tugas lain sesuai bidang tugas d an  fungsinya.

Bidang Perumahan, 

Bidang Kawasan Permukiman, 

Bidang Pertanahan: 

Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana, dan 

O
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Unit Pelaksana Teknis Daerah. 

Bagian Ketiga 

Kepala Dinas 

Pasal 347 

Kepala Dinas perumahan dan kawasan permukiman mempunyai 

tugas menyelenggarakan urusan di bidang perumahan dan 

kawasan permukiman, diwilayah kabupaten pohuwato. 

Pasal 348 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

347, Kepala Dinas menyelenggarakan fungsi: 

a. menyiapkan dokumen kebijakan daerah di bidang 

perumahan dan kawasan permukiman dan prasarana, 

sarana, dan utilitas umum, 

b. menetapkan standar pelayanan dan standar pelaksanaan 

tugas dinas, 

Cc. perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, evaluasi dan 

pelaporan di bidang perumahan, kawasan sesuai dengan 

ketentuan dan standar yang ditetapkan, 

d. penyelenggaraan koordinasi dan kerjasama pengembangan 

perumahan dan kawasan permukiman dengan stake holder 

dan pemangku kepentingan sesuai ketentuan dan standar 

yang ditetapkan, 

e. memberikan masukan kepada pemerintah daerah dalam 

pelaksanaan pembangunan di bidang perumahan kawasan 

permukiman dan, 

f. melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugas dan fungsinya. 
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Bagian Keempat 

S ekretaria t 

Pasal 349

S ekretaria t dipim pin oleh S ekre ta ris yang m em punyai tugas 

m eren can ak an , m elaksanakan , m engkoordinasikan  dan  

m engendalikan  kegiatan perencanaan , evaluasi, p e laksanaan , 

p e n a ta u sa h a a n , pelaporan , pertanggungjaw aban dan  

pengaw asan k eu angan , pelavanan adm in istrasi, k eh u m asan , 

um um  dan  kepegaw aian.

Pasal 350

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal

349, S ek re ta ris m enyelenggarakan fungsi:

a. p e lak san aan  perencanaan , evaluasi d an  pengendalian  serta  

koordinasi kegiatan  di lingkup organ isasi dinas;

b. pengkoordinasian  dan  p en y u su n an  rencana , program , 

evaluasi dan  pengendalian  serta  m enyusun  lapo ran  di 

lingkup d inas;

c. p e lak san aan  pem binaan  dan  pem berian du k u n g an  

adm in istrasi yang  m eliputi k e ta ta u sa h a a n , kepegaw aian, 

keuangan , kerum ah tanggan , kerja  sam a, hu b u n g an  

m asvarakat. a rs ip  dan  d okum en tasi di lingkup d inas;

d. p e lak san aan  pem binaan  dan  p en a taan  organisasi dan  

ta ta lak san a ;

e. pengkoord inasian  dan  pen y u su n an  p e ra tu ran  perundang- 

u n d an g an , se rta  p e lak san aan  keijasam a;

f. pe laksanaan  pengelolaan keuangan dan  penyelenggaraan 

pengelolaan barang  milik daerah  d a n /a ta u  p em an tau an  

pengelolaan pengadaan  b a ran g /ja sa ;

g. pengkoord inasian  p en y u su n an  b ah an  laporan  p e laksanaan  

kegiatan sek re ta ria t dan  kegiatan  sa tu an  secara  berkala;

h. pengkoord inasian  dan  p e laksanaan  pengelolaan 

kepegaw aian, ta ta  u sa h a , perlengkapan  dan  ru m a h  tangga. 

dan

i. p e lak san aan  fungsi lain  yang  diberikan oleh p im pinan.

Bagian Keempat 

Sekretariat 

Pasal 349 

Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang mempunyai tugas 

merencanakan, melaksanakan,  mengkoordinasikan — dan 

mengendalikan kegiatan perencanaan, evaluasi, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban dan 

pengawasan keuangan, pelayanan administrasi, kehumasan, 

umum dan kepegawaian. 

Pasal 350 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

349, Sekretaris menyelenggarakan fungsi: 

a. pelaksanaan perencanaan, evaluasi dan pengendalian serta 

koordinasi kegiatan di lingkup organisasi dinas, 

b. pengkoordinasian dan penyusunan rencana, program, 

evaluasi dan pengendalian serta menyusun laporan di 

lingkup dinas, 

c. pelaksanaan pembinaan dan pemberian dukungan 

administrasi yang meliputi ketatausahaan, kepegawaian, 

keuangan, kerumahtanggan, kerja sama, hubungan 

masyarakat, arsip dan dokumentasi di lingkup dinas, 

d. pelaksanaan pembinaan dan penataan organisasi dan 

tatalaksana, 

e. pengkoordinasian dan penyusunan peraturan perundang- 

undangan, serta pelaksanaan kerjasama, 

f. pelaksanaan pengelolaan keuangan dan penyelenggaraan 

pengelolaan barang milik daerah dan/atau pemantauan 

pengelolaan pengadaan barang/jasa, 

g. pengkoordinasian penyusunan bahan laporan pelaksanaan 

kegiatan sekretariat dan kegiatan satuan secara berkala, 

h. pengkoordinasian dan pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian, tata usaha, perlengkapan dan rumah tangga. 

dan 

i. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan. 

  

 



Pasal 351

S u su n a n  O rganisasi S ekretaria t terdiri dari :

a. S ub  Bagian Kepegawaian dan  Umum

b. S ub  Bagian P erencanaan  dan  Keuangan

Paragraf 1

S ub  Bagian Kepegawaian dan  Um um

Pasal 352

S ub  Bagian Kepegawaian dan  Um um  dipim pin oleh Kepala Sub 

Bagian, m em punyai tugas m elaksanakan  pelayanan 

adm in istrasi um um , k eh u m asan , k e ta ta u sa h a a n , p en y u su n an an  

ren can a  k e b u tu h a n  barang  un it d an  adm in istrasi kepegaw aian 

yang berbasis  aplikasi.

Dalam  m elak san ak an  tu g a s  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal

352, Kepala S ub  Bagian Kepegawaian dan  Umum

m enyelenggarakan fungsi:

a. m enyusun  program  dan  ren can a  kegiatan su b  bagian 

kepegaw aian dan  um um ;

b. m elaksanakan  pelayanan  k e ta tau sa h a an , S ta n d a r O prasional 

P rosedur (SOP) dan  S ta n d a r Pelayanan M inimum (SPM);

c. m elaksanakan  penyiapan b ah an  p en y u su n an  ana lisa  ja b a ta n , 

inform asi ja b a ta n , dan  an a lisa  beban kerja dan  evaluasi 

ja b a ta n  di lingkup kerja  dinas;

d. m eny u su n  ren can a  k e b u tu h a n  pengadaan  dan 

pend istribusian  barang  perlengkapan  lingkup dinas;

e. m elak san ak an  pem eliharaan , pengendalian  dan  pem anfaatan  

barang  investaris di lingkup d inas;

f. m engoordinasikan , m engusu lkan  pen g u ru s b a ran g  dan 

pem ban tu  p en g u ru s  barang  milik daerah ;

g. m engolah da ta , pengarsipan  dokum en dan  u ru sa n  

adm in istras i pegawai berbasis  aplikasi;

h. m elaksanakan  m anajem en kepegaw aian di lingkup d inas;

i. m engelola d a ta  pengem bangan sum ber daya m an u sia  

ap a ra tu r;

Pasal 353

Pasal 351 

Susunan Organisasi Sekretariat terdiri dari : 

a. Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 

b. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan 

Paragraf 1 

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 

Pasal 352 

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum dipimpin oleh Kepala Sub 

Bagian, mempunyai tugas melaksanakan pelayanan 

administrasi umum, kehumasan, ketatausahaan, penyusunanan 

rencana kebutuhan barang unit dan administrasi kepegawaian 

yang berbasis aplikasi. 

Pasal 353 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

352, Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 

menyelenggarakan fungsi: 

a. menyusun program dan rencana kegiatan sub bagian 

kepegawaian dan umum, 

b. melaksanakan pelayanan ketatausahaan, Standar Oprasional 

Prosedur (SOP) dan Standar Pelayanan Minimum (SPM): 

c. melaksanakan penyiapan bahan penyusunan analisa jabatan, 

informasi jabatan, dan analisa beban kerja dan evaluasi 

jabatan di lingkup kerja dinas, 

d. menyusun rencana kebutuhan pengadaan dan 

pendistribusian barang perlengkapan lingkup dinas: 

e. melaksanakan pemeliharaan, pengendalian dan pemanfaatan 

barang investaris di lingkup dinas: 

f. mengoordinasikan, mengusulkan pengurus barang dan 

pembantu pengurus barang milik daerah, 

g. mengolah data, pengarsipan dokumen dan urusan 

administrasi pegawai berbasis aplikasi: 

h. melaksanakan manajemen kepegawaian di lingkup dinas, 

i. mengelola data pengembangan sumber daya manusia 

aparatur, 2 
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j. m engoordinasikan dan  m enyelenggarakan ta ta lak san a , 

pem eliharaan  kebersihan , ke in d ah an  dan  kenyam anan  

lingkungan perkan to ran ;

k. m enyusun  b ah an  evaluasi dan  pelaporan kegiatan  kepada 

sekretaris;

l. m em im pin, m enga tu r dan  m engendalikan tu g as  su b  bagian 

kepegaw aian dan  um um ;

m. m m enyusun  dan  m enyiapkan b ah an , konsep n a sk ah  d inas 

sesua i dengan a ra h a n  dari sek reta ris;dan

n. m elaksanakan  tu g a s  tam b ah an  lain  sesua i dengan a rah an  

sekretaris.

P aragraf 2

S ub  Bagian P erencanaan  dan  K euangan 

Pasal 354

S ub  B agian P erencanaan  dan  K euangan dipim pin oleh Kepala 

S u b  Bagian, m em punyai tu g as  m engum pulkan  d an  m enyusun  

pe ren can aan  program , m onitoring, evaluasi d an  pengendalian  

laporan  p e laksanaan  keg iatan , p e n a tau sah a an  keuangan , 

pelaporan  dan  pertanggungjaw aban.

Pasal 355

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 354, Kepala S ub  B agian P erencanaan  dan  K euangan 

m enyelenggarakan fungsi:

a. m enyusun , m enyiapkan bahan  perencanaan

prog ram /keg ia tan  dan  keuangan ;

b. m enyusun , m enganalisis dan  m enyiapkan b a h a n  evaluasi,

pengendalian  se rta  pelaporan  pe laksanaan

prog ram /keg ia tan  d an  keuangan;

c. m engkonsu ltasikan  dan  m engkoordinasikan dengan 

in s ta n s i/u n i t  kerja  te rka it da lam  rangka m endukung  

p e lak san aan  kegiatan  ked inasan ;

d. M enyiapkan dokum en p e ren can aan  R enstra, Renja, DPA 

dinas;

J- mengoordinasikan dan menyelenggarakan  tatalaksana, 

pemeliharaan kebersihan, keindahan dan kenyamanan 

lingkungan perkantoran: 

k. menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan kepada 

sekretaris, 

Il. memimpin, mengatur dan mengendalikan tugas sub bagian 

kepegawaian dan umum, 

m. mmenyusun dan menyiapkan bahan, konsep naskah dinas 

sesuai dengan arahan dari sekretaris:dan 

n. melaksanakan tugas tambahan lain sesuai dengan arahan 

sekretaris. 

Paragraf 2 

Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan 

Pasal 354 

Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan dipimpin oleh Kepala 

Sub Bagian, mempunyai tugas mengumpulkan dan menyusun 

perencanaan program, monitoring, evaluasi dan pengendalian 

laporan pelaksanaan kegiatan, penatausahaan keuangan, 

pelaporan dan pertanggungjawaban. 

Pasal 355 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 354, Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan 

menyelenggarakan fungsi: 

a. menyusun, menyiapkan bahan perencanaan 

program /kegiatan dan keuangan, 

b. menyusun, menganalisis dan menyiapkan bahan evaluasi, 

pengendalian serta pelaporan pelaksanaan 

program/kegiatan dan keuangan, 

c. mengkonsultasikan dan  mengkoordinasikan dengan 

instansi/unit kerja terkait dalam rangka mendukung 

pelaksanaan kegiatan kedinasan, 

d. Menyiapkan dokumen perencanaan Renstra, Renja, DPA 

dinas: 

OPD 
  

  

       



e. m enyiapkan , m enganalisa  b a h a n /d a ta  pelaporan  dan  

m elakukan  p en y u su n an  laporan  K euangan, Laporan Kinerja 

In s tan  si Fem erintah (LKIP), Laporan Penyelenggaraan 

Pem erintah D aerah (LPPD) dan  Laporan K eterangan 

Pertanggungjaw aban (LKPJ);

f. m elakukan  evaluasi p e laksanaan  p rog ram /keg ia tan , capaian  

k inerja  dan  ren can a  kerja  tah u n a n ;

g. m enyiapkan dan  m enyusun  p ro sedu r te ta p /s ta n d a r  

operasional dan  p rosedur terkait p e ren can aan  pengelolaan 

keuangan , evaluasi dan  pelaporan; dan

h. M elaksanakan tu g as  tam b ah an  lain sesua i dengan a rah an  

sekretaris.

B idang P erum ahan  dipim pin oleh Kepala Bidang, m em punyai 

tu g as  m elaksanakan  p e ren can aan  penyediaan dan  rehabilitasi 

rum ah  korban  bencana, penyediaan  rum ah  yang  terkena  

relokasi program  pem da, penerb itan  rekom endasi pem bangunan  

dan  pengem bangan p e ru m ah an  dan  penerb itan  rekom endasi 

sertfikat kepem ilikan gedung.

Dalam m enyelenggarakan tu g as  sebagaim ana d im aksud  pada  

Pasal 356, Kepala B idang p e ru m an ah an  m em punyai fungsi: 

a  p en y u su n an  dokum en perencanaan  program  dibidang 

perum ahan ;

b p en y u su n an  norm a, s tan d ar, p rosedur dan  kriteria  

penyelenggaran penyediaan  d ib idang  perum ahan ; 

c p e lak san aan  pem bangunan , pen ingkatan , rehabilitasi, dan  

pengem bangan perum ahan ;

d p e laksanaan  p em anfaa tan  h u n ian  dan  pem eliharaan  

perum ahan ;

e p e laksanaan  fasilitasi penj^ediaan rum ah  um um , rum ah  

k h u su s  dan  rum ah  sw adaya bagi m asyarakat berpenghasilan  

rend ah;

Bagian Kelima 

B idang P erum ahan

Pasal 356

Pasal 357

e. menyiapkan, menganalisa bahan/data pelaporan dan 

melakukan penyusunan laporan Keuangan, Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah (LKIP), Laporan Penyelenggaraan 

Pemerintah Daerah (LPPD) dan Laporan Keterangan 

Pertanggungjawaban (LKPJ): 

f. melakukan evaluasi pelaksanaan program /kegiatan, capaian 

kinerja dan rencana kerja tahunan: 

g. menyiapkan dan menyusun prosedur tetap/standar 

operasional dan prosedur terkait perencanaan pengelolaan 

keuangan, evaluasi dan pelaporan, dan 

h. Melaksanakan tugas tambahan lain sesuai dengan arahan 

sekretaris. 

Bagian Kelima 

Bidang Perumahan 

Pasal 356 

Bidang Perumahan dipimpin oleh Kepala Bidang, mempunyai 

tugas melaksanakan perencanaan penyediaan dan rehabilitasi 

rumah korban bencana, penyediaan rumah yang terkena 

relokasi program pemda, penerbitan rekomendasi pembangunan 

dan pengembangan perumahan dan penerbitan rekomendasi 

sertfikat kepemilikan gedung. 

Pasal 357 

Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada 

Pasal 356, Kepala Bidang perumanahan mempunyai fungsi: 

a penyusunan dokumen perencanaan program dibidang 

perumahan, 

b penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria 

penyelenggaran penyediaan dibidang perumahan, 

c pelaksanaan pembangunan, peningkatan, rehabilitasi, dan 

pengembangan perumahan, 

d pelaksanaan pemanfaatan hunian dan pemeliharaan 

perumahan, 

e pelaksanaan fasilitasi penyediaan rumah umum, rumah 

khusus dan rumah swadaya bagi masyarakat berpenghasilan 

rendah, 
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f p e lak san aan  koord inasi pem binaan penyelengaraan 

penyediaan  perum ahan ;

g p e lak san aan  bim bingan tek n is  d an  supervisi penyelenggaran 

penyediaan perum ahan ;

h pengelolaan adm in istras i penerb itan  rekom endasi bidang 

p e ru m ah an  dan  pem bangunan ; dan  

i p e laksanaan  tugas lain yang  d iberikan  a ta san .

Pasal 358

S u su n an  O rganisasi B idang P erum ahan  sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 357, terdiri dari Kelompok J a b a ta n  Fungsional dan  

Pelaksana.

Bagian Keenam 

B idang Kawasan Perm ukim an 

Pasal 359

Bidang K aw asan Perm ukim an dipim pin oleh Kepala Bidang, 

m em punyai tu g as  perencanaan , pem bangunan , p en a taan  dan  

pen ingkatan  k u a litas  kaw san  pem ukim an k u m u h  dan 

pem binaan serta  pencegahan  kaw asan  pem ukim an k u m u h  dan 

penerb itan  rekom endasi izin b an g u n an  d an  pengem bangan 

kaw asan  pem uim an  di w ilayah k ab u p a ten  pohuw ato  sesua i 

dengan ke ten tu an  yang berlaku.

Pasal 360

Dalam m en3'e lenggarakan tugas sebagaim ana d im aksud  pada

pasal 359, Kepala B idang K aw asan Pem ukim an m em punyai

fungsi:

a. p en y u su n an  dokum en  perencanaan  program  dan  

p e ren can aan  tekn is pengendalian , pengem bangan dan  

pem bangunan  kaw asan perm ukim an;

b. p en y u su n an  norm a, s tan d ar, p rosedur dan  kriteria  

penyelenggaran kaw asan  perm ukim an;

c. p e lak san aan  pem bangunan , pen ingkatan , rehabilitasi, d an  

pengem bangan kaw asan  perm ukim an;

d. p e lak san aan  koordinasi pem binaan  penyelengaraan kaw asan 

perm ukim an;

f pelaksanaan koordinasi pembinaan penyelengaraan 

penyediaan perumahan, 

g pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi penyelenggaran 

penyediaan perumahan, 

h pengelolaan administrasi penerbitan rekomendasi bidang 

perumahan dan pembangunan, dan 

i pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan. 

Pasal 358 

Susunan Organisasi Bidang Perumahan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 357, terdiri dari Kelompok Jabatan Fungsional dan 

Pelaksana. 

Bagian Keenam 

Bidang Kawasan Permukiman 

Pasal 359 

Bidang Kawasan Permukiman dipimpin oleh Kepala Bidang, 

mempunyai tugas perencanaan, pembangunan, penataan dan 

peningkatan kualitas kawsan pemukiman kumuh dan 

pembinaan serta pencegahan kawasan pemukiman kumuh dan 

penerbitan rekomendasi izin bangunan dan pengembangan 

kawasan pemuiman di wilayah kabupaten pohuwato sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

Pasal 360 

Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada 

pasal 359, Kepala Bidang Kawasan Pemukiman mempunyai 

fungsi: 

a. penyusunan dokumen perencanaan program dan 

perencanaan teknis pengendalian, pengembangan dan 

pembangunan kawasan permukiman, 

b. penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria 

penyelenggaran kawasan permukiman, 

c. pelaksanaan pembangunan, peningkatan, rehabilitasi, dan 

pengembangan kawasan permukiman, 

d. pelaksanaan koordinasi pembinaan penyelengaraan kawasan 

permukiman, 
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a. p e lak san aan  bim bingan tekn is dan  supervise 

penyelenggaraan kaw asan  perm ukim an;

b. pengelolaan adm in istrasi dan  penerb itan  rekom endasi 

b idang kaw asan  perm ukim an di baw ah 10 (ha); dan

c. p e laksanaan  tu g as  lain yang d iberikan  a ta san .

Pasal 361

S u su n a n  O rganisasi B idang K aw asan Perm ukim an sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 359, terdiri dari Kelompok Ja b a ta n  

Fungsional dan  Pelaksana.

Bagian Ketujuh 

B idang P ertanahan  

Pasal 362

Bidang P e rtan ah an  dipim pin oleh Kepala Bidang, m em punyai 

tugas pokok perencanaan , pengadaan , perizinan, inven tarisasi, 

pem anfaa tan , penyelesaian sengketa, pem binaan  dan  

pengendalian  di b idang pe rtan ah an .

Pasal 363

Dalam  m enyelenggarakan tu g a s  sebagaim ana d im aksud  pada  

pasal 362, Kepala B idang p e rta n ah a n  m em punyai fungsi:

a. p en y u su n an  dokum en p e ren can aan  dan pengadaan  tan ah  

u n tu k  pem bangunan  bagi kepentingan  um um ;

b. p e lak san aan  inven tarisasi tanah ;

c. p e lak san aan  pem berian  ganti kerugian;

d. p e lak san aan  rekom endasi perizinan bidang p e rtan ah an ;

e. p e lak san aan  pem binaan  dan  sosialisasi ten tan g  p e ra tu ran  

p e rtan ah an ;

f. p e laksanaan  koordinasi dengan in stan si terkait;

g. p e laksanaan  penyelesaian sengketa  tan ah ; dan

h. m elaksanakan  tugas lain yang  diberikan a ta san .

Pasal 364

S u su n an  O rganisasi B idang P e rtan ah an  sebagaim ana dim aksud 

dalam  Pasal 362, terdiri dari Kelompok Ja b a ta n  Fungsional dan  

Pelaksana. _____
P A R A *
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a. pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi 

penyelenggaraan kawasan permukiman: 

b. pengelolaan administrasi dan penerbitan rekomendasi 

bidang kawasan permukiman di bawah 10 (ha), dan 

c. pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan. 

Pasal 361 

Susunan Organisasi Bidang Kawasan Permukiman sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 359, terdiri dari Kelompok Jabatan 

Fungsional dan Pelaksana. 

Bagian Ketujuh 

Bidang Pertanahan 

Pasal 362 

Bidang Pertanahan dipimpin oleh Kepala Bidang, mempunyai 

tugas pokok perencanaan, pengadaan, perizinan, inventarisasi, 

pemanfaatan, penyelesaian sengketa, pembinaan dan 

pengendalian di bidang pertanahan. 

Pasal 363 

Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada 

pasal 362, Kepala Bidang pertanahan mempunyai fungsi: 

a. penyusunan dokumen perencanaan dan pengadaan tanah 

untuk pembangunan bagi kepentingan umum, 

b. pelaksanaan inventarisasi tanah, 

c. pelaksanaan pemberian ganti kerugian, 

d. pelaksanaan rekomendasi perizinan bidang pertanahan, 

e. pelaksanaan pembinaan dan sosialisasi tentang peraturan 

pertanahan, 

f. pelaksanaan koordinasi dengan instansi terkait: 

pelaksanaan penyelesaian sengketa tanah: dan ga 

h. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan. 

Pasal 364 

Susunan Organisasi Bidang Pertanahan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 362, terdiri dari Kelompok Jabatan Fungsional dan 

Pelaksana. 
  

PARAF   

OPD 
Perancang 

PUu   

  
a 
   



BAB XVIII

DINAS PERHUBUNGAN 

Bagian Kesatu

K edudukan  T ugas d an  Fungsi 

Pasal 365

(1) D inas P erhubungan  K abupaten Pohuw ato berada  di baw ah 

d an  bertanggung  jaw ab  kepada Bupati.

(2) D inas P erhubungan  K abupaten Pohuw ato dipim pin oleh 

Kepala D inas.

Pasal 366

D inas p erh u b u n g an  m em punyai tugas m enyelenggarakan 

u ru sa n  pem erin tahan  di bidang perhubungan  u n tu k  m em ban tu  

B upati dalam  m enyelenggarakan pem erin tahan .

Pasal 367

Dalam  m elaksanakan  tu g a s  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

3 6 6 . D in a s  P erhubungan  m enyelenggarakan fungsi:

a. p e ru m u san  kebijakan d ibidang perhubungan ;

b. pe laksanaan  kebijakan d ibidang perhubungan ;

c. p e laksanaan  evaluasi dan  pelaporan  dibidang 

perhubungan ;

d. p e laksanaan  adm in istrasi d in as  perhubungan ; dan

e. p e lak san aan  fungsi lain yang d iberikan  oleh bupati terkait 

dengan tugas dan  fungsinya.

Bagian Kedua 

S u su n an  O rganisasi 

Pasal 368

S u su n an  organ isasi D inas P erhubungan  terdiri a tas:

a. Kepala Dinas;

b. Sekretaria t;

c. B idang Lalu L intas dan  A ngkutan

d. B idang P ra san a

e. B idang Pengem bangan dan  K eselam atan

P A R A F
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BAB XVIII 

DINAS PERHUBUNGAN 

Bagian Kesatu 

Kedudukan Tugas dan Fungsi 

Pasal 365 

(1) Dinas Perhubungan Kabupaten Pohuwato berada di bawah 

dan bertanggung jawab kepada Bupati. 

(2) Dinas Perhubungan Kabupaten Pohuwato dipimpin oleh 

Kepala Dinas. 

Pasal 366 

Dinas perhubungan mempunyai tugas menyelenggarakan 

urusan pemerintahan di bidang perhubungan untuk membantu 

Bupati dalam menyelenggarakan pemerintahan. 

Pasal 367 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

366, Dinas Perhubungan menyelenggarakan fungsi: 

a. perumusan kebijakan dibidang perhubungan, 

b. pelaksanaan kebijakan dibidang perhubungan: 

Cc. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan dibidang 

perhubungan, 

d. pelaksanaan administrasi dinas perhubungan, dan 

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati terkait 

dengan tugas dan fungsinya. 

Bagian Kedua 

Susunan Organisasi 

Pasal 368 

Susunan organisasi Dinas Perhubungan terdiri atas: 

a. Kepala Dinas, 

b. Sekretariat: 

c. Bidang Lalu Lintas dan Angkutan 

d. Bidang Prasana 

e. Bidang Pengembangan dan Keselamatan 
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Bagian Katiga 

Kepala D inas P erhubungan  

Pasal 369

Kepala D inas P erhubungan  m em punyai tugas 

m enyelenggarakan sebagian u ru sa n  P em erin tahan  D aerah 

dalam  Bidang lalu  lin tas dan  an g k u tan , p ra sa ra n a  dan  

pengem bangan keselam atan  yang b e rad a  dibaw ah tanggung 

jaw ab  Bupati.

Pasal 370

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

369, Kepala D inas m enyelenggarakan fungsi:

a. m enyusun  keb ijakan  dan  ren can a  stra teg is bidang 

transportasi;

b. m elaksanakan  u ru sa n -u ru sa n  pem erin tah  di b idang 

transportasi;

c. pem binaan  dan  koordinasi pe laksanaan  tu g as  se rta  

pe layanan  adm in istrasi di b idang transportasi;

d. m elaksanakan  penelitian  dan  pengem bangan te rapan  se rta

pendid ikan  dan  pe la tihan  terten tu  dalam  rangka

m endukung  kebijakan di b idang transportasi;

e. m elaksanakan  pengaw asan  fungsional;

f. m elaksanakan  tekn is oprasional b idang transportasi;

g. p em an tau an  dan  evaluasi program  di tran spo rtasi; dan

h. p e laksanaan  fungsi lain yang  sesua i bidang tugasnya.

Bagian Keem pat 

S ekretaria t 

Pasal 371

S ekretaria t dipim pin oleh S ekre ta ris yang m em punyai tugas 

m erencanakan , m elaksanakan , m engkoordinasikan  dan

m engendalikan  kegiatan perencanaan , evaluasi, p e laksanaan , 

p e n a ta u sa h a a n , pelaporan , pertanggungjaw aban dan  

pengaw asan  keuangan , pelayanan  adm in istrasi, k eh u m asan , 

um um  d an  kepegaw aian.
P A R A F
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Bagian Katiga 

Kepala Dinas Perhubungan 

Pasal 369 

Kepala Dinas Perhubungan mempunyai tugas 

menyelenggarakan sebagian urusan Pemerintahan Daerah 

dalam Bidang lalu lintas dan angkutan, prasarana dan 

pengembangan keselamatan yang berada dibawah tanggung 

jawab Bupati. 

Pasal 370 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

369, Kepala Dinas menyelenggarakan fungsi: 

a. menyusun kebijakan dan rencana strategis bidang 

transportasi, 

b. melaksanakan urusan-urusan pemerintah di bidang 

transportasi, 

c. pembinaan dan koordinasi pelaksanaan tugas serta 

pelayanan administrasi di bidang transportasi, 

d. melaksanakan penelitian dan pengembangan terapan serta 

pendidikan dan pelatihan tertentu dalam rangka 

mendukung kebijakan di bidang transportasi, 

melaksanakan pengawasan fungsional, 

melaksanakan teknis oprasional bidang transportasi: 

pemantauan dan evaluasi program di transportasi, dan 
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pelaksanaan fungsi lain yang sesuai bidang tugasnya. 

Bagian Keempat 

Sekretariat 

Pasal 371 

Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang mempunyai tugas 

merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan — dan 

mengendalikan kegiatan perencanaan, evaluasi, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban dan 

pengawasan keuangan, pelayanan administrasi, kehumasan, 

umum dan kepegawaian. 
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Pasal 372

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana d im aksud  dalam

Pasal 371, Sekretaris m enyelenggarakan fungsi:

a. p e laksanaan  perencanaan , evaluasi dan  pengendalian  serta  

koordinasi kegiatan  di lingkup organisasi dinas;

b. pengkoordinasian  d an  p en y u su n an  rencana , program , 

evaluasi d an  pengendalian  serta  m enyusun  lapo ran  di 

lingkup d inas;

c. p e lak san aan  pem binaan  dan  pem berian du k u n g an  

adm in istrasi yang m eliputi k e ta tau sa h a an , kepegaw aian, 

keuangan , kerum ah tanggan , kerja  sam a, h u b u n g an  

m asyarakat, a rsip  d an  dokum entasi di lingkup dinas;

d. p e lak san aan  pem binaan  dan  p en a taan  organ isasi dan  

ta ta lak san a ;

e. pengkoordinasian  d an  p en y u su n an  p e ra tu ran  perundang- 

u n d an g an , se rta  p e lak san aan  kerjasam a;

f. p e lak san aan  pengelolaan keuangan  dan  penyelenggaraan 

pengelolaan barang  milik daerah  d a n /a ta u  pem an tauan  

pengelolaan pengadaan  b a ra n g /ja sa ;

g. pengkoord inasian  p en y u su n an  b ah an  laporan  p e laksanaan  

kegiatan  sek re ta ria t dan  kegiatan  sa tu a n  secara  berkala;

h. pengkoordinasian  d an  pe laksanaan  pengelolaan 

kepegaw aian, ta ta  u sa h a , perlengkapan  dan  ru m ah  tangga. 

dan

i. p e lak san aan  fungsi lain yang d iberikan  oleh p im pinan.

Pasal 373

S u su n an  O rganisasi S ek re ta ria t terdiri dari :

a. S ub  Bagian Kepegawaian d an  Um um

b. S ub  Bagian P erencanaan  dan  Keuangan

P A R A F

O P D
P e r a n c a n g
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Pasal 372 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 371, Sekretaris menyelenggarakan fungsi: 

a. pelaksanaan perencanaan, evaluasi dan pengendalian serta 

koordinasi kegiatan di lingkup organisasi dinas, 

b. pengkoordinasian dan penyusunan rencana, program, 

evaluasi dan pengendalian serta menyusun laporan di 

lingkup dinas, 

c. pelaksanaan pembinaan dan pemberian dukungan 

administrasi yang meliputi ketatausahaan, kepegawaian, 

keuangan, kerumahtanggan, kerja sama, hubungan 

masyarakat, arsip dan dokumentasi di lingkup dinas, 

d. pelaksanaan pembinaan dan penataan organisasi dan 

tatalaksana, 

e. pengkoordinasian dan penyusunan peraturan perundang- 

undangan, serta pelaksanaan kerjasama, 

f. pelaksanaan pengelolaan keuangan dan penyelenggaraan 

pengelolaan barang milik daerah dan/atau pemantauan 

pengelolaan pengadaan barang/jasa, 

g. pengkoordinasian penyusunan bahan laporan pelaksanaan 

kegiatan sekretariat dan kegiatan satuan secara berkala, 

h. pengkoordinasian dan pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian, tata usaha, perlengkapan dan rumah tangga. 

dan 

i. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Pasal 373 

Susunan Organisasi Sekretariat terdiri dari : 

a. Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 

b. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan 
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Paragraf 1

S ub  Bagian Kepegawaian dan  Umum 

Pasal 374

S ub  Bagian Kepegawaian dan  Um um  dipim pin oleh Kepala Sub 

Bagian, m em punyai tugas m elaksanakan  pelayanan 

adm in istrasi um um , k eh u m asan , k e ta tau sa h a an , p en y u su n an an  

ren can a  k e b u tu h a n  barang  u n it dan  adm in istrasi kepegaw aian 

yang b erb asis  aplikasi.

Pasal 375

Dalam  m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

374, Kepala S ub  Bagian Kepegawaian dan  Umum 

m enyelenggarakan fungsi:

a. m enyusun  program  dan ren can a  kegiatan su b  bagian 

kepegaw aian d an  um um ;

b. m elaksanakan  pelayanan k e ta ta u sa h a a n , S tan d ar 

O prasional P rosedur (SOP) dan  S ta n d a r Pelayanan M inimum 

(SPM);

c. m elaksanakan  penyiapan b ah an  pen y u su n an  ana lisa  

ja b a ta n , inform asi ja b a ta n , dan  ana lisa  beban  kerja  dan 

evaluasi ja b a ta n  di lingkup kerja d inas;

d. m enyusun  ren can a  k e b u tu h a n  pengadaan  dan  

pend is tribusian  barang  perlengkapan  lingkup dinas;

e. m elaksanakan  pem eliharaan , pengendalian dan  pem anfaatan  

b a ran g  investaris di lingkup dinas;

f. m engoordinasikan , m engusu lkan  pen g u ru s b a ran g  dan  

pem ban tu  p en g u ru s  barang  milik daerah;

g. m engolah d a ta , pengarsipan  dokum en dan u ru san  

adm in istrasi pegawai berbasis  aplikasi;

h. m elaksanakan  m anajem en kepegaw aian di lingkup dinas;

i. m engelola d a ta  pengem bangan sum ber daya m an u sia  

ap ara tu r;

j. m engoordinasikan  dan  m enyelenggarakan ta ta lak san a , 

pem eliharaan  kebersihan , ke indahan  dan  kenyam anan  

lingkungan perkan to ran ;

P A R A F

O P D
P e r a n c a n g
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Paragraf 1 

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 

Pasal 374 

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum dipimpin oleh Kepala Sub 

Bagian, mempunyai tugas melaksanakan pelayanan 

administrasi umum, kehumasan, ketatausahaan, penyusunanan 

rencana kebutuhan barang unit dan administrasi kepegawaian 

yang berbasis aplikasi. 

Pasal 375 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

374, Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 

menyelenggarakan fungsi: 

a. menyusun program dan rencana kegiatan sub bagian 

kepegawaian dan umum, 

b. melaksanakan pelayanan ketatausahaan, Standar 

Oprasional Prosedur (SOP) dan Standar Pelayanan Minimum 

(SPM), 

c. melaksanakan penyiapan bahan penyusunan analisa 

jabatan, informasi jabatan, dan analisa beban kerja dan 

evaluasi jabatan di lingkup kerja dinas, 

d. menyusun rencana kebutuhan pengadaan dan 

pendistribusian barang perlengkapan lingkup dinas, 

e. melaksanakan pemeliharaan, pengendalian dan pemanfaatan 

barang investaris di lingkup dinas, 

f. mengoordinasikan, mengusulkan pengurus barang dan 

pembantu pengurus barang milik daerah, 

g. mengolah data, pengarsipan dokumen dan urusan 

administrasi pegawai berbasis aplikasi, 

h. melaksanakan manajemen kepegawaian di lingkup dinas, 

i. mengelola data pengembangan sumber daya manusia 

aparatur, 

j. mengoordinasikan dan menyelenggarakan tatalaksana, 

pemeliharaan kebersihan, keindahan dan kenyamanan 

lingkungan perkantoran, 
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k. m enyusun  b ah an  evaluasi dan  pelaporan kegiatan kepada 

sekretaris;

l. m em im pin, m enga tu r d an  m engendalikan  tugas su b  bagian 

kepegaw aian dan  um um ;

m. m m enyusun  dan  m enyiapkan b ah an , konsep n ask ah  d inas 

sesua i dengan a ra h a n  dari sek reta ris;dan

n. m elaksanakan  tu g as  tam b ah an  lain sesuai dengan a rah an  

sekretaris.

Paragraf 2

S ub  Bagian P erencanaan  d an  K euangan 

Pasal 376

S ub  Bagian Perencanaaij d an  K euangan dipim pin oleh Kepala 

S ub  Bagian, m em punyai tu g as  m engum pulkan  dan  m enyusun  

p e ren can aan  program , m onitoring, evaluasi dan  pengendalian  

laporan  p e lak san aan  kegiatan, p e n a ta u sa h a a n  keuangan , 

pelaporan  dan  pertanggungjaw aban.

Pasal 377

Dalam  m elak san ak an  tugas sebagaim ana d im aksud  dalam

Pasal 376, Kepala S u b  Bagian P erencanaan  dan  K euangan

m enyelenggarakan fungsi;

a. m enyusun , m enyiapkan b ah an  perencanaan

program  /k eg ia ta n  dan  keuangan;

b. m enyusun , m enganalisis d an  m enyiapkan b ah an  evaluasi, 

pengendalian  se rta  pe laporan  p e laksanaan  p rog ram /keg ia tan  

dan  keuangan;

c. m engkonsu ltasikan  dan  m engkoordinasikan dengan 

in s ta n s i/u n i t  kerja  terkait dalam  rangka m en dukung  

pe laksanaan  kegiatan ked inasan ;

d. m enyiapkan dokum en pe ren can aan  R enstra, Renja, DPA 

dinas;

e. m enyiapkan, m enganalisa  b a h a n /d a ta  pelaporan  dan  

m elakukan  p en y u su n an  laporan  K euangan, Laporan Kinerja 

Instansi Pem erintah (LKIP), Laporan Penyelenggaraan 

Pem erintah D aerah (LPPD) d an  Laporan K eterangan 

Pertanggungjaw aban (LKPJ);

k. menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan kepada 

sekretaris, 

Il. memimpin, mengatur dan mengendalikan tugas sub bagian 

kepegawaian dan umum: 

m. mmenyusun dan menyiapkan bahan, konsep naskah dinas 

sesuai dengan arahan dari sekretaris:dan 

n. melaksanakan tugas (tambahan lain sesuai dengan arahan 

sekretaris. 

Paragraf 2 

Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan 

Pasal 376 

Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan dipimpin oleh Kepala   
Sub Bagian, mempunyai tugas mengumpulkan dan menyusun 

perencanaan program, monitoring, evaluasi dan pengendalian 

laporan pelaksanaan kegiatan, penatausahaan keuangan, 

pelaporan dan pertanggungjawaban. 

Pasal 377 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 376, Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan 

menyelenggarakan fungsi: 

a. menyusun, menyiapkan bahan perencanaan 

program/kegiatan dan keuangan, 

b. menyusun, menganalisis dan menyiapkan bahan evaluasi, 

pengendalian serta pelaporan pelaksanaan program/ kegiatan 

dan keuangan, 

c. mengkonsultasikan dan mengkoordinasikan dengan 

instansi/unit kerja terkait dalam rangka mendukung 

pelaksanaan kegiatan kedinasan, 

d. menyiapkan dokumen perencanaan Renstra, Renja, DPA 

dinas, 

e. menyiapkan, menganalisa bahan/data pelaporan dan 

melakukan penyusunan laporan Keuangan, Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah (LKIP), Laporan Penyelenggaraan 

Pemerintah Daerah (LPPD) dan Laporan Keterangan 

Pertanggungjawaban (LKPJ): 3 aa 
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f. m elakukan  evaluasi p e lak san aan  p rog ram /keg ia tan , capaian  

k inerja  dan  ren can a  kerja tah u n a n ;

g. m enyiapkan d an  m enyusun  p ro sedu r te ta p /s ta n d a r  

operasional dan  p rosedur te rk a it pe rencanaan  pengelolaan 

keuangan , evaluasi dan  pelaporan; dan

h. m elaksanakan  tu g as  tam b ah an  lain sesuai dengan a rah an  

sekretaris.

Bagian Kelima

B idang Lalu L intas dan  A ngkutan 

Pasal 378

B idang Lalu L intas dan  A ngkutan dipim pin oleh Kepala Bidang, 

m em punyai tu g as  m elaksanakan  penyiapan p e ru m u san  

kebijakan, se rta  evaluasi dan  pelaporan  kegiatan di b idang  lalu 

lin tas dan  angku tan .

Pasal 379

Dalam m elaksanakan  tugas sebagaim ana d im aksud  dalam

Pasal 378, Kepala B idang lalu lin tas dan  angku tan

m enyelenggarakan fungsi:

a. p en y u su n an  ren can a  stra teg is  dan  rencana  ke ija  di bidang 

lalu  lin tas;

b. p e laksanaan  kebijakan, pedom an dan s ta n d a r  tekn is 

p e lak san aan  kegiatan b idang lalu  lintas;

c. p e lak san aan  kegiatan  penyelenggaraan m anajem en lalu 

lin tas  m eliputi perencanaan , p en g a tu ran , pengaw asan dan  

pengendalian  lalu lintas;

d. m elaksanakan  tu g a s  lain  yang diberikan oleh kepala  d inas 

sesuai dengan b idang tugasnya.

e. m elak san ak an  pengelolaan, pengaw asan a n g k u ta n  dan  

tran spo rtasi;

f. p e lak san aan  perencanaan , pem eriksaan  kendaraan  

berm otor dan  pen indakan  se rta  penegakan h u k u m  a ta s  

pelanggaran lalu lin tas  dan  ang k u tan  ja lan ;

g. pe laksanaan  fungsi lain yang  diberikan oleh kepala  d inas 

sesuai dengan b idang tugasnya.
P A R A F
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f. melakukan evaluasi pelaksanaan program/kegiatan, capaian 

kinerja dan rencana kerja tahunan, 

g. menyiapkan dan menyusun prosedur tetap/standar 

operasional dan prosedur terkait perencanaan pengelolaan 

keuangan, evaluasi dan pelaporan: dan 

h. melaksanakan tugas tambahan lain sesuai dengan arahan 

sekretaris. 

Bagian Kelima 

Bidang Lalu Lintas dan Angkutan 

Pasal 378 

Bidang Lalu Lintas dan Angkutan dipimpin oleh Kepala Bidang, 

mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan 

kebijakan, serta evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang lalu 

lintas dan angkutan. 

Pasal 379 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 378, Kepala Bidang lalu lintas dan angkutan 

menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan rencana strategis dan rencana kerja di bidang 

lalu lintas, 

b. pelaksanaan kebijakan, pedoman dan standar teknis 

pelaksanaan kegiatan bidang lalu lintas, 

c. pelaksanaan kegiatan penyelenggaraan manajemen lalu 

lintas meliputi perencanaan, pengaturan, pengawasan dan 

pengendalian lalu lintas, 

d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas 

sesuai dengan bidang tugasnya. 

e. melaksanakan pengelolaan, pengawasan angkutan dan 

transportasi, 

f. pelaksanaan perencanaan, pemeriksaan kendaraan 

bermotor dan penindakan serta penegakan hukum atas 

pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan, 

g. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh kepala dinas 

sesuai dengan bidang tugasnya. 
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Pasal 380

S tru k tu r  O rganisasi B idang Lalu lin ta s  dan  an g k u tan  terdiri dari:

a. Seksi Lalu L intas

b. Seksi A ngkutan dan  Tehnik Pengujian

Paragraf 1 

Seksi Lalu L intas

Pasal 381

Seksi Lalu L intas dipim pin oleh Kepala Seksi, m em punyai tugas 

penyiapan b ah an  perm u san  dan  pe laksanaan  kebijakan se rta  

evaluasi dan  pelaporan  di seksi la lu  lin tas  di lingkup kab u p aten  

sesuai dengan p ro se d u ry an g  berlaku.

Pasal 382

Dalam  m elak san ak an  tu g a s  sebagaim ana  d im aksud  dalam Pasal 

381, Kepala Seksi Lalu L intas m enyelenggarakan fungsi:

a. m enyiapkan b a h a n  pen y u su n an  ren can a  stra teg is dan  

ren can a  kerja  seksi lalu lintas;

b. m enyusun  dan  m engusu lkan  penetapan  ja rin g an  tran spo rtasi; 

m enyusun  ren can a  d an  m elak san ak an  sosialisasi tertib  lalu 

lin tas;

c. m elak san ak an  inven tarisasi dan  evaluasi tingkat pe layanan  

lalu lin tas  di ja lan  kabupaten ;

d. m enyusun  b ah an  ren can a  dan  pe laksanaan  kegiatan  

m anajem en lalu lin tas  di ja lan  kabupaten ;

e. m en y u su n  dan  m enyiapkan penilaian te rh ad ap  hasil 

p en y u su n an  dokum en ana lis is  dam pak  lalu lin tas  di ja lan  

kabupaten ;

f. m enyusun  kegiatan penyelenggaraan pem eliharaan , 

pengaw asan, a la t pem beri isy a ra t lalu lin tas, a la t pengendali 

dan  pengam an pem akai ja la n  di ja la n  kabupaten ;

g. p e ren can aan , pengaw asan dan  p e laksanaan  tu g as  kegiatan  

u ru sa n  pengelolaan perpark iran ; dan

h. p e lak san aan  tu g as-tu g as  la innya ang  d iberikan  oleh a ta san .

Pasal 380 

Struktur Organisasi Bidang Lalu lintas dan angkutan terdiri dari: 

a. Seksi Lalu Lintas 

b. Seksi Angkutan dan Tehnik Pengujian 

Paragraf 1 

Seksi Lalu Lintas 

Pasal 381 

Seksi Lalu Lintas dipimpin oleh Kepala Seksi, mempunyai tugas 

penyiapan bahan permusan dan pelaksanaan kebijakan serta 

evaluasi dan pelaporan di seksi lalu lintas di lingkup kabupaten 

sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

Pasal 382 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalamPasal 

381, Kepala Seksi Lalu Lintas menyelenggarakan fungsi: 

a. menyiapkan bahan penyusunan rencana strategis dan 

rencana kerja seksi lalu lintas, 

b. menyusun dan mengusulkan penetapan jaringan transportasi, 

menyusun rencana dan melaksanakan sosialisasi tertib lalu 

lintas, 

c. melaksanakan inventarisasi dan evaluasi tingkat pelayanan 

lalu lintas di jalan kabupaten, 

d.menyusun bahan rencana dan pelaksanaan kegiatan 

manajemen lalu lintas di jalan kabupaten, 

e. menyusun dan menyiapkan penilaian terhadap hasil 

penyusunan dokumen analisis dampak lalu lintas di jalan 

kabupaten, 

f. menyusun kegiatan penyelenggaraan pemeliharaan, 

pengawasan, alat pemberi isyarat lalu lintas, alat pengendali 

dan pengaman pemakai jalan di jalan kabupaten, 

g. perencanaan, pengawasan dan pelaksanaan tugas kegiatan 

urusan pengelolaan perparkiran, dan 

h. pelaksanaan tugas-tugas lainnya ang diberikan oleh atasan. 
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Paragraf 2

Seksi A ngkutan dan  Teknik Pengujian 

Pasal 383

Seksi A ngkutan dan  Teknik Pengujian dipim pin oleh Kepala 

Seksi, m em punyai tu g as  m erencanakan  kegiatan, m em beri 

pe tun juk , m em bagi tugas, m em bim bing, m em eriksa, m engecek, 

m engoreksi, m engontrol, m em b u a t laporan  p e lak san aa  tugas 

u ru sa n  A ngkutan dan  Teknik Pengujian kendaraan  berm otor.

Pasal 384

Dalam  m elaksanakan  tugas sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

383, Kepala Seksi A ngkutan dan  Teknik Pengujian 

m enyelenggarakan fungsi:

a. m enyiapkan b a h a n  p e ru m u san  dan  pe laksanaan  kebijakan 

se rta  evaluasi dan  pelaporan  d ibidang p enetapan  wilayah 

operasi dan  perizinan  an g k u tan  taksi dalam  kaw asan  

perko taan  yang wilayah opersinya m elam paui daerah  

k o ta /k a b u p a te n  dalam  sa tu  (1) daerah  Provinsi.

b. m enyiapkan b ah an  rekom endasi perizinan an g k u tan  orang, 

an g k u tan  a n ta r  jem p u t an g k u tan  sewa, ang k u tan  pariw isata, 

ang k u tan  a n ta rk o ta  dalam  provinsi;

c. penyediaan a n g k u ta n  um um  u n tu k  ang k u tan  ja s a  ang k u tan  

barang  lin tas  daerah  dalam  sa tu  (1) Provinsi.

d. penyediaan  teknologi inform asi an g k u tan  ja lan ;

e. m em fasilitasi perizinan  an g k u tan  o rang  tidak  dalam  trayek 

lainnya;

f. M engontrol, m em eriksa  dan  m engoreksi p ad a  p e lak san aan  

tugas dan  hasil kegiatan lingkup kerja u ru sa n  pengujian  

k en d araan  berm otor dan  p en g g u n aan /p em ak a ian  barang  

kelengkapan bukti lu lu s  uji berkala  berupa  sm a rt c a rd /k a r tu  

uji, sticker uji dan  k a rtu  in d u k  uji;
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Paragraf 2 

Seksi Angkutan dan Teknik Pengujian 

Pasal 383 

Seksi Angkutan dan Teknik Pengujian dipimpin oleh Kepala 

Seksi, mempunyai tugas merencanakan kegiatan, memberi 

petunjuk, membagi tugas, membimbing, memeriksa, mengecek, 

mengoreksi, mengontrol, membuat laporan pelaksanaa tugas 

urusan Angkutan dan Teknik Pengujian kendaraan bermotor. 

Pasal 384 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

383, Kepala Seksi Angkutan dan Teknik Pengujian 

menyelenggarakan fungsi: 

a. menyiapkan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

serta evaluasi dan pelaporan dibidang penetapan wilayah 

operasi dan perizinan angkutan taksi dalam kawasan 

perkotaan yang wilayah opersinya melampaui daerah 

kota/kabupaten dalam satu (1) daerah Provinsi. 

b. menyiapkan bahan rekomendasi perizinan angkutan orang, 

angkutan antar jemput angkutan sewa, angkutan pariwisata, 

angkutan antarkota dalam provinsi, 

c. penyediaan angkutan umum untuk angkutan jasa angkutan 

barang lintas daerah dalam satu (1) Provinsi. 

d. penyediaan teknologi informasi angkutan jalan, 

e. memfasilitasi perizinan angkutan orang tidak dalam trayek 

lainnya, 

f. Mengontrol, memeriksa dan mengoreksi pada pelaksanaan 

tugas dan hasil kegiatan lingkup kerja urusan pengujian 

kendaraan bermotor dan penggunaan/pemakaian barang 

kelengkapan bukti lulus uji berkala berupa smart card/kartu 

uji, sticker uji dan kartu induk uji, 
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g. M em buat laporan  pe laksanaan  tu g as  u ru san  pengujian 

k en d araan  berm otor, pencapaian  penerim aan  p en d ap a tan  

re tribusi, ju m lah , jen is , s ta tu s , sifat d an  kelom pok k en d araan  

uji, penggunaan  kelengkapan bukti lu lus uji se rta  laporan  

hasil p e laksanaan  ram p  chek kelayakan operasional 

k en d araan  an g k u tan  um um  d an  investigasi p asca  kecelakaan  

lalu lin tas  te rh ad ap  p e rsv ara tan  tekn is dan  laik  ja lan  

k en d araan  berm otor se telah  terkoordinasi dengan  in stansi 

terkait. dan

h. Pelaksanaan  fungsi lain  sesu a i bidang tugasnya.

B idang p ra sa ra n a  dipim pin oleh Kepala Bidang, m em punyai 

tugas m elaksanakan  penyiapan p e ru m u san  kebijakan, 

p e laksanaan  kebijakan, se rta  evaluasi d an  pelaporan  di bidang 

p rasa ran a .

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

385, Kepala B idang P ra sa ran a  m enyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan b ah an  p e ru m u san  kebijakan di bidang

p eren can aan , pem bangunan , dan  pengoperasian p rasaran a ;

b. penyiapan b ah an  p e lak san aan  kebijakan di bidang

perencanaan , pem bangunan , dan  pengoperasian  p rasa ran a ;

c. penyiapan  b ah an  evaluasi dan  pelaporan di bidang 

perencanaan , pem bangunan , dan  pengoperasian p rasaran a ; 

dan

d. p e lak san aan  tu g as  lain yang  d iberikan  oleh kepala D inas 

sesu a i dengan  tu g as  dan  fungsinya.

Bagian Keenam 

Bidang P rasa ran a  

Pasal 385

Pasal 386

Pasal 387

S u su n an  O rganisasi Bidang P rasa ran a  terdiri dari:

a. Seksi P erencanaan  dan  P em bangunan  P rasa ran a

b. Seksi Pengoperasian dan  P ena taan  P rasa ran a

P e r a n c a n g

P U U

g. Membuat laporan pelaksanaan tugas urusan pengujian 

kendaraan bermotor, pencapaian penerimaan pendapatan 

retribusi, jumlah, jenis, status, sifat dan kelompok kendaraan 

uji, penggunaan kelengkapan bukti lulus uji serta laporan 

hasil pelaksanaan ramp chek kelayakan operasional 

kendaraan angkutan umum dan investigasi pasca kecelakaan 

lalu lintas terhadap persyaratan teknis dan laik jalan 

kendaraan bermotor setelah terkoordinasi dengan instansi 

terkait. dan 

h. Pelaksanaan fungsi lain sesuai bidang tugasnya. 

Bagian Keenam 

Bidang Prasarana 

Pasal 385 

Bidang prasarana dipimpin oleh Kepala Bidang, mempunyai 

tugas melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, 

pelaksanaan kebijakan, serta evaluasi dan pelaporan di bidang 

prasarana. 

Pasal 386 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

385, Kepala Bidang Prasarana menyelenggarakan fungsi: 

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang 

perencanaan, pembangunan, dan pengoperasian prasarana, 

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang 

perencanaan, pembangunan, dan pengoperasian prasarana, 

c. penyiapan bahan evaluasi dan pelaporan di bidang 

perencanaan, pembangunan, dan pengoperasian prasarana, 

dan 

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala Dinas 

sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

Pasal 387 

Susunan Organisasi Bidang Prasarana terdiri dari: 

a. Seksi Perencanaan dan Pembangunan Prasarana 

b. Seksi Pengoperasian dan Penataan Prasarana 
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P aragraf 1

Seksi P erencanaan  dan  Pem bangunan  P rasa ran a

Pasal 388

Seksi P erencanaan  dan  P em bangunan  P rasa ran a  dipim pin oleh 

Kepala Seksi, m elaksanakan  tu g a s  m enyelenggarakan 

p e ru m u san  dan  p e lak san aan  kebijakan d ibidang p ra sa ra n a  

perhubungan .

Pasal 389

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

388, Kepala Seksi P erencanaan  dan  Pem bangunan  P ra sa ran a  

m enyelenggarakan fungsi :

a. p e ru m u san  kebijakan d ibidang p ra sa ra n a  perhubungan  

m eliputi perencanaan , pem bangunan , pengoperasian , dan  

peraw atan  p rasa ran a .

b. p e lak san aan  kebijakan d ibidang p ra sa ra n a  perhubungan  

m eliputi p e ren can aan , pem bangunan , pengoperasian , dan  

peraw atan  p rasaran a .

c. p e laksanaan  p em an tau an , evaluasi dan pelaporan  dibidang

p ra sa ra n a  p erh u b u n g an  m eliputi pe rencanaan ,

pem bangunan , pengoperasian , d an  peraw atan  p ra sa ra n a

d. m enyusun  dokum en perencanaan , penganggaran,

p e lak san aan  se rta  inven tarisasi s a ra n a  p ra sa ra n a  

p erh u b u n g an

e. pe laksanaan  fungsi lain yang diberikan oleh kepala  d inas.

P aragraf 2

Seksi Pengoperasian dan  P enataan  P rasa ran a  

Pasal 390

Seksi Pengoperasian dan  Penataan  P rasa ran a  dipim pin oleh 

Kepala Seksi, m em punyai tu g as  M enyelengarakan P e laksanaan  

keb ijakan  d ibidang pengoperasian d an  p en a taan  p ra sa ra n a  

p e rh u b u n g an ;

Paragraf 1 

Seksi Perencanaan dan Pembangunan Prasarana 

Pasal 388 

Seksi Perencanaan dan Pembangunan Prasarana dipimpin oleh 

Kepala Seksi, melaksanakan tugas menyelenggarakan 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan dibidang prasarana 

perhubungan. 

Pasal 389 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

388, Kepala Seksi Perencanaan dan Pembangunan Prasarana 

menyelenggarakan fungsi : 

a. perumusan kebijakan dibidang prasarana perhubungan 

meliputi perencanaan, pembangunan, pengoperasian, dan 

perawatan prasarana. 

b. pelaksanaan kebijakan dibidang prasarana perhubungan 

meliputi perencanaan, pembangunan, pengoperasian, dan 

perawatan prasarana. 

Cc. pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan dibidang 

prasarana perhubungan meliputi perencanaan, 

pembangunan, pengoperasian, dan perawatan prasarana 

d. menyusun dokumen perencanaan, penganggaran, 

pelaksanaan serta inventarisasi sarana prasarana 

perhubungan 

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh kepala dinas. 

Paragraf 2 

Seksi Pengoperasian dan Penataan Prasarana 

Pasal 390 

Seksi Pengoperasian dan Penataan Prasarana dipimpin oleh 

Kepala Seksi, mempunyai tugas Menyelengarakan Pelaksanaan 

kebijakan dibidang pengoperasian dan penataan prasarana 

perhubungan, 
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Pasal 391

Dalam m elaksanakan  tugas sebagaim ana d im aksud  alam  Pasal 

390, Kepala Seksi Pengoperasian dan  p en a taan  P rasa ran a  

m enyelenggarakan fungsi sebagai beriku t :

a. m elak san ak an  sebagian tugas bidang p ra sa ra n a  dalam  

penyiapan dan  pen y u su n an  b ah an  pe ru m u san , koordinasi, 

pem binaan , fasilitasi, p e m an tau an , evaluasi d a n  pelaporan;

b. kebijakan d ibidang pengoperasian  p ra sa ra n a  perhubungan ;

c. m elaksanakan  inven tarisasi, pem anfaa tan , pengelolaan 

sa ra n a  p ra sa ra n a  perhubungan ;

d. m elaksanakan  evaluasi te rh ad ap  hasil perencaan ,

penganggaran , p e lak san aan  kegiatan d a n /a ta u  pem anfaatan  

sa ra n a  p ra sa ra n a  perhubungan ; dan

e. p e laksanaan  fungsi lain yang diberikan oleh kepala  d inas.

B idang Pengem bangan dan  K eselam atan dipim pin oleh Kepala 

Bidang, m em punyai tu g as  m enyelenggarakan u ru sa n  

pengem bangan dan  keselam atan  transportasi.

Dalam  m elaksanakan  tugas sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 392, Kepala Bidang Pengem bangan dan  K eselam atan 

m enyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan b ah an  p e ru m u san  kebijakan d ibidang pem aduan  

m oda, teknologi pe rh u b u n g an , lingkungan p erh u b u n g an  dan  

keselam atan ;

b. penyiapan  kebijakan pe laksanaan  a ta s  pem etaan  sa ran a  

p ra sa ra n a  perlengkapan  dan  keselam atan .

c. penyiapan b a h a n  p e laksanaan  kebijakan dibidang 

pem aduan  m oda, teknologi pe rhubungan , lingkungan 

perh u b u n g an  dan  keselam atan ;

Bagian Ketujuh

Bidang Pengem bangan dan  K eselam atan

Pasal 392

Pasal 393

Pasal 391 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud alam Pasal 

390, Kepala Seksi Pengoperasian dan penataan Prasarana 

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut : 

a. melaksanakan sebagian tugas bidang prasarana dalam 

penyiapan dan penyusunan bahan perumusan, koordinasi, 

pembinaan, fasilitasi, pemantauan, evaluasi dan pelaporan, 

b. kebijakan dibidang pengoperasian prasarana perhubungan: 

c. melaksanakan inventarisasi, pemanfaatan, pengelolaan 

sarana prasarana perhubungan, 

d. melaksanakan evaluasi terhadap hasil perencaan, 

penganggaran, pelaksanaan kegiatan dan/atau pemanfaatan 

sarana prasarana perhubungan, dan 

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh kepala dinas. 

Bagian Ketujuh 

Bidang Pengembangan dan Keselamatan 

Pasal 392 

Bidang Pengembangan dan Keselamatan dipimpin oleh Kepala 

Bidang, mempunyai tugas menyelenggarakan urusan 

pengembangan dan keselamatan transportasi. 

Pasal 393 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 392, Kepala Bidang Pengembangan dan Keselamatan 

menyelenggarakan fungsi: 

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan dibidang pemaduan 

moda, teknologi perhubungan, lingkungan perhubungan dan 

keselamatan, 

b. penyiapan kebijakan pelaksanaan atas pemetaan sarana 

prasarana perlengkapan dan keselamatan. 

Cc. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan dibidang 

pemaduan moda, teknologi perhubungan, lingkungan 

perhubungan dan keselamatan: 
  

PARAF   
Perancang 

OPD 
PUU 

  

       



d. penyiapan b ah an  evaluasi dan  pelaporan  d ibidang pem aduan  

m oda, teknologi pe rh u b u n g an , lingkungan p erh u b u n g an  dan  

keselam atan , dan

e. m elaksanakan  tu g as  lain sesuai bidang tu g a s  dan  fungsi yang 

d iberikan  oleh pim pinan.

Pasal 394

S u su n an  O rganisasi B idang Pengem bangan dan  K eselam atan 

terdiri dari :

a . Seksi Pem aduan Moda dan  Teknologi P erhubungan

b. Seksi L ingkungan dan  K eselam atan Perhubungan

P a ra g ra f1

Seksi Pem aduan Moda d an  Teknologi P erhubungan

Pasal 395

Kepala Seksi Pem aduan Moda dan  Teknologi P erhubungan  

dipim pin oleh Kepala Seksi, m em punyai Tugas 

m enyelenggarakan pem aduan  m oda dan  teknologi 

perhubungan

Pasal 396

Dalam  m elaksanakan  tugas sebagaim ana d im aksud  dalam

Pasal 395, Kepala Seksi Pem aduan Moda dan  Teknologi

P erhubungan  m enyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan b ah an  p e ru m u san  dan  pe laksanaan  kebijakan 

serta  evaluasi dan  pelaporan  d ibidang pem aduan  m oda dan 

pengem bangan teknologi p e rhubungan ;

b. p en y u su n an  ren can a  k e b u tu h a n  a ta s  kebijakan d ibidang 

pem aduan  m oda d an  teknologi pe rhubungan ;

c. penyelenggaraan m anajem en ke terpaduan  a n ta r  m oda 

tran sp o rta s i um um ;

d. pe laksanaan  ana lis is  pem aduan  m oda gu n a  m engintegrasikan  

penyelenggaraan u ru sa n  p erh u b u n g an  d itingkat kabupaten ;

e. pengkoord inasian  dengan in stansi terkait dalam  rangka 

penerapan  teknologi pe rhubungan ;

d. penyiapan bahan evaluasi dan pelaporan dibidang pemaduan 

moda, teknologi perhubungan, lingkungan perhubungan dan 

keselamatan, dan 

e. melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugas dan fungsi yang 

diberikan oleh pimpinan. 

Pasal 394 

Susunan Organisasi Bidang Pengembangan dan Keselamatan 

terdiri dari : 

a. Seksi Pemaduan Moda dan Teknologi Perhubungan 

b. Seksi Lingkungan dan Keselamatan Perhubungan 

Paragraf 1 

Seksi Pemaduan Moda dan Teknologi Perhubungan 

Pasal 395 

Kepala Seksi Pemaduan Moda dan Teknologi Perhubungan 

dipimpin oleh Kepala Seksi, mempunyai Tugas 

menyelenggarakan pemaduan moda dan teknologi 

perhubungan 

Pasal 396 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 395, Kepala Seksi Pemaduan Moda dan Teknologi 

Perhubungan menyelenggarakan fungsi: 

a. penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

serta evaluasi dan pelaporan dibidang pemaduan moda dan 

pengembangan teknologi perhubungan, 

b. penyusunan rencana kebutuhan atas kebijakan dibidang 

pemaduan moda dan teknologi perhubungan, 

c. penyelenggaraan manajemen keterpaduan antar moda 

transportasi umum, 

d. pelaksanaan analisis pemaduan moda guna mengintegrasikan 

penyelenggaraan urusan perhubungan ditingkat kabupaten, 

e. pengkoordinasian dengan instansi terkait dalam rangka 

penerapan teknologi perhubungan, 
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f. p e lak san aan  sosialisasi dan  bim bingan tekn is terkait 

pem anfaa tan  teknologi pe rh u b u n g an  dan  pem aduan  moda;

g. pengelolaan d a ta  s ta tis tik  perh u b u n g an  p ad a  tingkat 

kabupaten ;

h. p en y u su n an  dan  pem u k tah iran  system  inform asi dan  

m anajem en perhubungan ;

i. p en y u su n an  dan  penyediaan ja rin g an  tran sp o rta si lokal yang 

terin tegrasi dengan a n g k u ta n  nasional

j. p e lak san aan  pen y u su n an  ren can a  um um  ja rin g an  trayek 

perko taan  dalam  1 (satu) d ae rah  k a b u p a te n /k o ta .

k. p e n y u su n an  konsep  ta ta  lak san a  ja ringan  tran sp o rta si 

terin tegrasi baik akap , angkot, angdes dan  m oda tran spo rtasi;

l. m elaksanakan  tu g a s  lain yang diberikan a tasan .

Paragraf 2

Seksi L ingkungan dan  K eselam atan P erhubungan

Pasal 397

Seksi L ingkungan dan  K eselam atan P erhubungan  dipim pin oleh 

Kepala Seksi, m em punyai tu g as  m enyelenggarakan Lingkungan 

d an  kese lam atan  perhubungan .

Pasal 398

Dalam  m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 397, Kepala Seksi L ingkungan dan  K eselam atan 

P erhubungan  m enyelenggarakan fungsi :

a . penyiapan b ah an  p e ru m u san  d an  p e laksanaan  kebijakan 

se rta  evaluasi dan  pelaporan  dibidang lingkungan dan  

keselam atan  perhubungan ;

b. penyiapan b ah an  p e ru m u san , p e laksanaan , evaluasi dan  

pelaporan  d ibidang au d it dan  inspeksi kese lam atan  lalu 

lintas;

c. penyiapan  b ah an  pe ru m u san , p e laksanaan , evaluasi dan  

pelaporan  d ibidang laik fungsi ja lan  keselam atan  sa ran a  

dan  p rasa ran a ;

d. p e lak san aan  fasilitasi m anajem en d an  penanganan  

keselam atan  dijalan;

f(. pelaksanaan sosialisasi dan bimbingan teknis terkait 

pemanfaatan teknologi perhubungan dan pemaduan moda, 

g. pengelolaan data statistik perhubungan pada tingkat 

kabupaten, 

h. penyusunan dan pemuktahiran system informasi dan 

manajemen perhubungan, 

i. penyusunan dan penyediaan jaringan transportasi lokal yang 

terintegrasi dengan angkutan nasional 

j-. pelaksanaan penyusunan rencana umum jaringan trayek 

perkotaan dalam 1 (satu) daerah kabupaten/kota. 

k. penyusunan konsep tata laksana jaringan transportasi 

terintegrasi baik akap, angkot, angdes dan moda transportasi, 

Il. melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan. 

Paragraf 2 

Seksi Lingkungan dan Keselamatan Perhubungan 

Pasal 397 

Seksi Lingkungan dan Keselamatan Perhubungan dipimpin oleh 

Kepala Seksi, mempunyai tugas menyelenggarakan Lingkungan 

dan keselamatan perhubungan. 

Pasal 398 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 397, Kepala Seksi Lingkungan dan Keselamatan 

Perhubungan menyelenggarakan fungsi : 

a. penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

serta evaluasi dan pelaporan dibidang lingkungan dan 

keselamatan perhubungan, 

b. penyiapan bahan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan 

pelaporan dibidang audit dan inspeksi keselamatan lalu 

lintas, 

c. penyiapan bahan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan 

pelaporan dibidang laik fungsi jalan keselamatan sarana 

dan prasarana, 

d. pelaksanaan fasilitasi manajemen dan penanganan 

keselamatan dijalan, 
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e. p e lak san aan  kegiatan lalu lin tas  m eliputi pengadaan  

dan  pem asangan  ram bu  lalu lin tas, m arka  ja lan , a lat 

pem beri isyarat lalu lin tas, a la t pengendali dan  pengam an 

pem akai ja lan ;

f. p e lak san aan  fasilitas prom osi dan  kem itraan  keselam atan  

lalu lin tas  dan  a n g k u ta n  ja lan  keselam atan  p en gusahaan  

an g k u tan  um um ;

g. p e lak san aan  penegakan  h u k u m  oleh p pns dibidang lalu 

lin tas  d an  an g k u tan  ja lan ;

h. p e laksanaan  sosialisasi ketertiban  dan  keselem atan  bidang 

lalu lin tas  dan  ang k u tan  ja lan ;

i. penyelenggaraan pencegahan dan  penanggulangan 

keeelakaan  lalu lin tas  di ja lan ;

j. penelitian  dan  pelaporan  keeelakaan lalu lin tas  d ija lan  yang 

m engak ibatkan  korban  jiw a di w ilayah kabupaten ;

k. pengum pulan  d a ta  dan  an a lisa  daerah  raw an keeelakaan 

lalu lin tas diwilayah kabupaten ;

l. penilaian s ta n d arisa s i k ese lam atan  p ra sa ra n a  ang k u tan  

b idang perhubungan ;

m. penyediaan fasilitas perlengkapan  8s keselam atan  

perhubungan ;

n. penyediaan b ah an  ru m u sa n  kebijakan perhubungan  

(andalalin , tatralok); dan

o. penyediaan fasilitas Search And Rescue (SAR) dan  program  

keselam atan  lalu lintas.

(1) D inas L ingkungan H idup b e rad a  di baw ah dan 

bertanggung  jaw ab  kepada Bupati.

(2) D inas L ingkungan Hidup dipim pin oleh Kepala Dinas.

BAB XIX

DINAS LINGKUNGAN HIDUP

Bagian Kesatu

K edudukan Tugas dan  Fungsi

Pasal 399

pelaksanaan kegiatan lalu lintas meliputi pengadaan 

dan pemasangan rambu lalu lintas, marka jalan, alat 

pemberi isyarat lalu lintas, alat pengendali dan pengaman 

pemakai jalan, 

pelaksanaan fasilitas promosi dan kemitraan keselamatan 

lalu lintas dan angkutan jalan keselamatan pengusahaan 

angkutan umum, 

pelaksanaan penegakan hukum oleh ppns dibidang lalu 

lintas dan angkutan jalan, 

pelaksanaan sosialisasi ketertiban dan keselematan bidang 

lalu lintas dan angkutan jalan, 

penyelenggaraan pencegahan dan penanggulangan 

kecelakaan lalu lintas di jalan, 

penelitian dan pelaporan kecelakaan lalu lintas dijalan yang 

mengakibatkan korban jiwa di wilayah kabupaten, 

pengumpulan data dan analisa daerah rawan kecelakaan 

lalu lintas diwilayah kabupaten, 

penilaian standarisasi keselamatan prasarana angkutan 

bidang perhubungan, 

m. penyediaan fasilitas perlengkapan  & keselamatan 

perhubungan, 

penyediaan bahan rumusan kebijakan perhubungan 

(andalalin, tatralok), dan 

penyediaan fasilitas Search And Rescue (SAR) dan program 

keselamatan lalu lintas. 

BAB XIX 

DINAS LINGKUNGAN HIDUP 

Bagian Kesatu 

Kedudukan Tugas dan Fungsi 

Pasal 399 

(1) Dinas Lingkungan Hidup berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Bupati. 

(2) Dinas Lingkungan Hidup dipimpin oleh Kepala Dinas. 

  

  

  

  

   



Pasal 400

D inas L ingkungan H idup m enyelenggarakan u ru san  

pem erin tahan  D aerah di B idang Lingkungan Hidup u n tu k  

m em ban tu  B upati dalam  m enyelenggarakan pem erin tahan .

Pasal 401

Dalam  m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 400, D in a s  L ingkungan h idup  m enyelenggarakan fungsi:

a. p e ru m u san  kebijakan d in a s  lingkungan  hidup;

b. p e laksanaan  keb ijakan  d in a s  lingkungan hidup;

c. p e lak san aan  evaluasi dan  pelaporan  d in a s  lingkungan  hidup;

d. p e laksanaan  adm in istrasi d i n a s  lingkungan h idup; dan

e. p e lak san aan  fungsi lain yang  diberikan oleh B upati terkait 

dengan  tu g as  d an  fungsinya.

Bagian Kedua 

S u su n an  O rganisasi 

Pasal 402

.Susunan organ isasi D inas L ingkungan Hidup terdiri a tas:

a. Kepala Dinas;

b. Sekretariat;

c. B idang P ena taan  D an P enaatan  Perlindungan Pengelolaan 

L ingkungan Hidup;

d. B idang Pengelolaan Sam pah , Lim bah B ahan  B erbahaya, dan  

B eracun dan  Peningkatan  K apasitas;

e. B idang Pengendalian Pencem aran dan  K erusakan 

L ingkungan Hidup; dan

f. Kelompok J a b a ta n  Fungsional dan  Pelaksana.

Pasal 400 

Dinas Lingkungan Hidup menyelenggarakan urusan 

pemerintahan Daerah di Bidang Lingkungan Hidup untuk 

membantu Bupati dalam menyelenggarakan pemerintahan, 

Pasal 401 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 400, Dinas Lingkungan hidup menyelenggarakan fungsi: 

a. perumusan kebijakan dinas lingkungan hidup, 

b. pelaksanaan kebijakan dinas lingkungan hidup, 

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan dinas lingkungan hidup, 

d. pelaksanaan administrasi dinas lingkungan hidup, dan 

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait 

dengan tugas dan fungsinya. 

Bagian Kedua 

Susunan Organisasi 

Pasal 402 

Susunan organisasi Dinas Lingkungan Hidup terdiri atas: 

a. Kepala Dinas, 

b. Sekretariat, 

c. Bidang Penataan Dan Penaatan Perlindungan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, 

d. Bidang Pengelolaan Sampah, Limbah Bahan Berbahaya, dan 

Beracun dan Peningkatan Kapasitas, 

e. Bidang Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan 

Lingkungan Hidup, dan 

f. Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana. 
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Bagian Ketiga 

Kepala D inas 

Pasal 403

Kepala D inas m em punyai tu g as  m enyelenggarakan sebagian 

u ru sa n  P em erin tahan  D aerah dalam  Bidang P enaatan  dan  

P enataan  PPLH, Pengelolaan sam pah , Limbah B ahan  berbabaya  

dan  beracun , Peningkatan  K apasitas dan  Bidang Pengendalian 

P encem aran  serta  k e ru sak an  lingkungan H idup yang berada  

dibavvah tanggung  jaw ab  Bupati.

Pasal 404

Dalam  m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

403, Kepala D inas m enyelenggarakan fungsi:

a. m enyelenggarakan koordinasi, in tegritas dan  singkronisasi 

bidang lingkungan h idup  a n ta r  organisasi perangkat daerah  

d ilingkungan pem erin tah  daerah  sesuai dengan bidang 

tugasnya;

b. m enyelengarakan koordinasi dan  pengendalian  lingkungan 

h idup  m eliputi bidang p en a taan  dan p en aa tan  PPLH, 

pengelolaan sam pah , lim bah B ahan  berbahaya dan  beracun , 

dan  pen ingkatan  k ap asitas , pengendalian pencem aran  dan  

k e ru sak an  lingkungan  hidup;

c. m enyelenggarakan p e ru m u san  kebijakan tekn is d ibidang 

lingkungan hidup;

d. m enyelenggarakan pem berian rekom endasi dan  pe laksanaan  

pelayanan um um ;

e. pem binaan  te rh ad ap  u n it p e lak san aan  tekn is d inas di bidang 

lingkungan  hidup;

f. m enyelenggarakan u ru sa n  k esek ta ria tan  dinas; dan

g. m elaksanakan  tugas yang d iberikan  oleh bupati.

Bagian Ketiga 

Kepala Dinas 

Pasal 403 

Kepala Dinas mempunyai tugas menyelenggarakan sebagian 

urusan Pemerintahan Daerah dalam Bidang Penaatan dan 

Penataan PPLH, Pengelolaan sampah, Limbah Bahan berbahaya 

dan beracun, Peningkatan Kapasitas dan Bidang Pengendalian 

Pencemaran serta kerusakan lingkungan Hidup yang berada 

dibawah tanggung jawab Bupati. 

Pasal 404 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

403, Kepala Dinas menyelenggarakan fungsi: 

a. menyelenggarakan koordinasi, integritas dan singkronisasi 

bidang lingkungan hidup antar organisasi perangkat daerah 

dilingkungan pemerintah daerah sesuai dengan bidang 

tugasnya, 

b. menyelengarakan koordinasi dan pengendalian lingkungan 

hidup meliputi bidang penataan dan penaatan PPLH, 

pengelolaan sampah, limbah Bahan berbahaya dan beracun, 

dan peningkatan kapasitas, pengendalian pencemaran dan 

kerusakan lingkungan hidup, 

c. menyelenggarakan perumusan kebijakan teknis dibidang 

lingkungan hidup, 

d. menyelenggarakan pemberian rekomendasi dan pelaksanaan 

pelayanan umum, 

e. pembinaan terhadap unit pelaksanaan teknis dinas di bidang 

lingkungan hidup, 

f. menyelenggarakan urusan kesektariatan dinas, dan 

g. melaksanakan tugas yang diberikan oleh bupati. 
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Bagian Keem pat 

S ekretaria t 

Pasal 405

Sekretariat. d ipim pin oleh Sekretaris yang m em punyai tugas 

m eren can ak an , m elaksanakan , m engkoordinasikan dan

m engendalikan  kegiatan perencanaan , evaluasi, p e laksanaan , 

p e n a ta u sa h a a n , pelaporan , pertanggungjaw aban dan 

pengaw asan  keuangan , pe layanan  adm in istrasi, k eh u m asan , 

um um  dan kepegaw aian.

Pasal 406

Dalam  m enyelenggarakan tu g as  pokok sebagaim ana dim aksud 

p ad a  pasal 405, sek re ta ris  m em punyai tugas :

a. p e lak san aan  perencanaan , evaluasi dan  pengendalian  serta  

koordinasi kegiatan  di lingkup organisasi dinas;

b. pengkoord inasian  dan  p en y u su n an  rencana , program , 

evaluasi dan  pengendalian  se rta  m enyusun  laporan  di 

lingkup dinas;

c. p e lak san aan  pem binaan  d an  pem berian  du k u n g an  

adm in istras i yang m eliputi k e ta tau sa h a an , kepegaw aian, 

keuangan , kerum ah tanggaan , kerja  sam a, h u b u n g an  

m asyarakat, a rs ip  dan  dokum entasi di lingkup dinas;

d. p e lak san aan  pem binaan  dan  p en a taan  organ isasi dan  

ta ta lak san a ;

e. pengkoord inasian  dan  pen y u su n an  p e ra tu ran  perundang- 

u n d an g an , se rta  pe laksanaan  kerjasam a;

f. p e lak san aan  pengelolaan keuangan  dan  penyelenggaraan 

pengelolaan b a ran g  m ilik d ae rah  d a n /a ta u  p em an tau an  

pengelolaan pengadaan  b a ra n g /ja sa ;

g. pengkoord inasian  p en y u su n an  b ah an  laporan pe laksanaan  

kegiatan sek re ta ria t dan  keg iatan  sa tu a n  secara  berkala;

h. pengkoordinasian  dan  p e lak san aan  pengelolaan 

kepegaw aian, ta ta  u sa h a , perlengkapan  dan  rum ah  tangga. 

dan

i. pe laksanaan  fungsi lain yang diberikan oleh pim pinan.

Bagian Keempat 

Sekretariat 

Pasal 405 

Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang mempunyai tugas 

merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan — dan 

mengendalikan kegiatan perencanaan, evaluasi, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban dan 

pengawasan keuangan, pelayanan administrasi, kehumasan, 

umum dan kepegawaian. 

Pasal 406 

Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud 

pada pasal 405, sekretaris mempunyai tugas : 

a. pelaksanaan perencanaan, evaluasi dan pengendalian serta 

koordinasi kegiatan di lingkup organisasi dinas, 

b. pengkoordinasian dan penyusunan rencana, program, 

evaluasi dan pengendalian serta menyusun laporan di 

lingkup dinas, 

c. pelaksanaan pembinaan dan pemberian dukungan 

administrasi yang meliputi ketatausahaan, kepegawaian, 

keuangan, kerumahtanggaan, kerja sama, hubungan 

masyarakat, arsip dan dokumentasi di lingkup dinas: 

d. pelaksanaan pembinaan dan penataan organisasi dan 

tatalaksanaj 

e. pengkoordinasian dan penyusunan peraturan perundang- 

undangan, serta pelaksanaan kerjasama, 

f. pelaksanaan pengelolaan keuangan dan penyelenggaraan 

pengelolaan barang milik daerah dan/atau pemantauan 

pengelolaan pengadaan barang/jasa, 

g. pengkoordinasian penyusunan bahan laporan pelaksanaan 

kegiatan sekretariat dan kegiatan satuan secara berkala: 

h. pengkoordinasian dan pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian, tata usaha, perlengkapan dan rumah tangga. 

dan 

i. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan. 

  

  

      

 



Pasal 407

S u su n an  organ isasi S ek re ta ria t terdiri dari :

a. S ub  Bagian Kepegawaian D an Umum;

b. S ub  Bagian P erencanaan  dan  Keuangan.

Paragraf 1

Sub Bagian Kepegawaian D an Umum 

Pasal 408

Sub Bagian Kepegawaian dan  Um um  dipim pin oleh Kepala Sub 

Bagian, m em punyai tu g a s  m elaksanakan  pelayanan 

adm in istrasi um um , keh u m asan , k e ta ta u sa h a a n , p en y u su n an an  

ren can a  k e b u tu h a n  barang  u n it dan  adm in istrasi kepegaw aian 

yang berbasis  aplikasi.

Pasal 409

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal

408, Kepala S ub  Bagian Kepegawaian Dan Um um

m enyelenggarakan fungsi:

a. m enyusun  program  dan rencana  kegiatan su b  bagian 

kepegaw aian dan  um um ;

b. m elaksanakan  pelayanan  k e ta ta u sa h a a n , S tan d ar 

O prasional P rosedur (SOP) d an  S ta n d a r  Pelayanan M inim um  

(SPM);

c. m elak san ak an  penyiapan b ah an  p en y u su n an  ana lisa  

ja b a ta n , inform asi ja b a ta n , dan  ana lisa  beban kerja dan 

evaluasi ja b a ta n  di lingkup ke ija  d inas;

d. m enyusun  ren can a  k e b u tu h a n  pengadaan  dan 

pen d is trib u sian  b a ran g  perlengkapan  lingkup dinas;

e. m elaksanakan  pem eliharaan , pengendalian  dan  pem anfaatan  

barang  investaris di lingkup dinas;

f. m engoordinasikan , m engusu lkan  pen g u ru s barang  dan 

pem ban tu  p en g u ru s  barang  milik daerah;

g. m engolah d a ta , pengarsipan  dokum en dan  u ru san  

adm in istras i pegawai b e rb asis  aplikasi;

h. m elaksanakan  m anajem en  kepegaw aian di lingkup d inas;

i. m engelola d a ta  pengem bangan sum ber daya m an u sia

ap a ra tu r;

Pasal 407 

Susunan organisasi Sekretariat terdiri dari : 

a. Sub Bagian Kepegawaian Dan Umum, 

b. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan. 

Paragraf 1 

Sub Bagian Kepegawaian Dan Umum 

Pasal 408 

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum dipimpin oleh Kepala Sub 

Bagian, mempunyai tugas melaksanakan pelayanan 

administrasi umum, kehumasan, ketatausahaan, penyusunanan 

rencana kebutuhan barang unit dan administrasi kepegawaian 

yang berbasis aplikasi. 

Pasal 409 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

408, Kepala Sub Bagian Kepegawaian Dan Umum 

menyelenggarakan fungsi: 

a. menyusun program dan rencana kegiatan sub bagian 

kepegawaian dan umum, 

b. melaksanakan pelayanan ketatausahaan, Standar 

Oprasional Prosedur (SOP) dan Standar Pelayanan Minimum 

(SPM), 

c. melaksanakan penyiapan bahan penyusunan analisa 

jabatan, informasi jabatan, dan analisa beban kerja dan 

evaluasi jabatan di lingkup kerja dinas, 

d. menyusun rencana kebutuhan pengadaan dan 

pendistribusian barang perlengkapan lingkup dinas: 

e. melaksanakan pemeliharaan, pengendalian dan pemanfaatan 

barang investaris di lingkup dinas, 

f. mengoordinasikan, mengusulkan pengurus barang dan 

pembantu pengurus barang milik daerah: 

g. mengolah data, pengarsipan dokumen dan urusan 

administrasi pegawai berbasis aplikasi, 

h. melaksanakan manajemen kepegawaian di lingkup dinas: 

i. mengelola data pengembangan sumber daya manusia 

aparatur, 

  

 



j. m engoordinasikan  d an  m enyelenggarakan ta ta lak san a , 

pem eliharaan  kebersihan , k e in d ah an  dan  kenyam anan  

lingkungan perkan to ran ;

k. m enyusun  b ah an  evaluasi dan  pelaporan  kegiatan kepada 

sekretaris;

l. m em im pin, m engatu r d an  m engendalikan tu g as  su b  bagian 

kepegaw aian dan  um um ;

m. m m envusun  dan  m enyiapkan  b ah an , konsep n a sk ah  d inas 

sesua i dengan a ra h a n  dari sek reta ris;dan

n. m elaksanakan  tu g a s  tam b ah an  lain sesuai dengan  a rah an  

sekretaris.

Paragraf 2

S ub  Bagian P erencanaan  dan  K euangan 

Pasal 410

S ub  Bagian P erencanaan  dan  K euangan dipim pin oleh Kepala 

S u b  Bagian, m em punyai tu g as  m engum pulkan  dan  m enyusun  

p e ren can aan  program , m onitoring, evaluasi dan  pengendalian  

laporan  p e lak san aan  kegiatan, p e n a ta u sa h a a n  keuangan , 

pelaporan  dan  pertanggungjaw aban.

Pasal 41 1

Dalam  m elaksanakan  tu g asn y a  sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 410, Kepala S ub  Bagian P erencanaan  dan  Keuangan 

m enj^elenggarakan fungsi :

a. m enyusun , m enyiapkan b ah an  perencanaan

prog ram /keg ia tan  dan  keuangan;

b. m enyusun , m enganalisis d an  m enyiapkan b ah an  evaluasi,

pengendalian  se rta  pelaporan  p e lak san aan

prog ram /keg ia tan  dan  keuangan;

c. m engkonsu ltasikan  dan  m engkoordinasikan  dengan 

in s ta n s i/u n i t  kerja  te rk a it dalam  rangka  m endu k u n g  

p e lak san aan  kegiatan  ked inasan ;

d. M enyiapkan dokum en perencanaan  R enstra, Renja, DPA 

dinas;
P A R A F .
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j. mengoordinasikan dan menyelenggarakan tatalaksana, 

pemeliharaan kebersihan, keindahan dan kenyamanan 

lingkungan perkantoran, 

k. menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan kepada 

sekretaris, 

Il. memimpin, mengatur dan mengendalikan tugas sub bagian 

kepegawaian dan umum, 

m. mmenyusun dan menyiapkan bahan, konsep naskah dinas 

sesuai dengan arahan dari sekretaris,dan 

n. melaksanakan tugas tambahan lain sesuai dengan arahan 

sekretaris. 

Paragraf 2 

Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan 

Pasal 410 

Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan dipimpin oleh Kepala 

Sub Bagian, mempunyai tugas mengumpulkan dan menyusun 

perencanaan program, monitoring, evaluasi dan pengendalian 

laporan pelaksanaan kegiatan, penatausahaan keuangan, 

pelaporan dan pertanggungjawaban. 

Pasal 411 

Dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 410, Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan 

menyelenggarakan fungsi : 

a. menyusun, menyiapkan bahan perencanaan 

program/ kegiatan dan keuangan, 

b. menyusun, menganalisis dan menyiapkan bahan evaluasi, 

pengendalian serta pelaporan pelaksanaan 

program/kegiatan dan keuangan, 

c. mengkonsultasikan dan  mengkoordinasikan dengan 

instansi/unit kerja terkait dalam rangka mendukung 

pelaksanaan kegiatan kedinasan: 

d. Menyiapkan dokumen perencanaan Renstra, Renja, DPA 

dinas, 
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e. m enyiapkan , m enganalisa  b a h a n /d a ta  pelaporan  dan  

m elakukan  p en y u su n an  laporan  K euangan, Laporan Kinerja 

In stansi Pem erintah (LKIP), Laporan Penyelenggaraan 

Pem erintah D aerah (LPPD) dan  Laporan K eterangan 

Pertanggungjaw aban (LKPJ);

f. m elakukan  evaluasi p e lak san aan  p rog ram /keg ia tan , capaian  

k inerja  d an  ren can a  kerja  tah u n a n ;

g. m enyiapkan d an  m en y u su n  p rosedur te ta p /s ta n d a r  

operasional dan  p rosedur te rka it perencanaan  pengelolaan 

keuangan , evaluasi dan  pelaporan; dan

h. M elaksanakan tu g as  tam b ah an  lain sesuai dengan a rah an  

sekretaris.

B idang P enataan , d an  P enaa tan  Perlindungan  Pengelolaan 

L ingkungan H idup (PPLH) dipim pin oleh Kepala Bidang, 

m em punyai tu g as  Perum usan  Dan Pelaksanaan  Kebijakan 

P enataan  dan  P enaatan  Perlindungan pengelolaan lingkungan 

hidup.

Dalam  m elak san ak an  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

412, Kepala B idang P enataan  dan  Perlindungan Pengelolaan 

L ingkungan H idup m enyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a. p en y u su n an  dokum en  R encana Perlindungan dan  

Pengeloaan L ingkungan Hidup;

b. koordinasi d an  singkronisasi p em u atan  R encana 

Perlindungan dan  Pengeloaan Lingkungan H idup dalam  

R encana Pem bangiunan  Ja n g k a  Panjang dan  R encana 

Pem bangunan  Ja n g k a  M enengah, Rencana Perlindungan dan  

Pengeloaan Lingkungan H idup Nasional, p u la u /k e p u la u a n  

d an  ekorogion, p en y u su n an  ta ta  ruang  yang  berbasis  daya 

d u k u n g  dan  daya tam p u n g  lingkungan h idup, in strum en  

ekonom i lingkungan h idup  (Produk D om estik B ruto  dan  

Produk Dom estik Regional Bruto) h ijau , m ekanism e insen tif

Bagian Kelima

Bidang P enataan  dan  P enaatan  Perlindungan 

Pengelolaan L ingkungan Hidup 

Pasal 412

Pasal 413

e. menyiapkan, menganalisa bahan/data pelaporan dan 

melakukan penyusunan laporan Keuangan, Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah (LKIP), Laporan Penyelenggaraan 

Pemerintah Daerah (LPPD) dan Laporan Keterangan 

Pertanggungjawaban (LKPJ), 

f. melakukan evaluasi pelaksanaan program/ kegiatan, capaian 

kinerja dan rencana kerja tahunan, 

g. menyiapkan dan menyusun prosedur  tetap/standar 

operasional dan prosedur terkait perencanaan pengelolaan 

keuangan, evaluasi dan pelaporan, dan 

h. Melaksanakan tugas tambahan lain sesuai dengan arahan 

sekretaris. 

Bagian Kelima 

Bidang Penataan dan Penaatan Perlindungan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pasal 412 

Bidang Penataan, dan Penaatan Perlindungan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (PPLH) dipimpin oleh Kepala Bidang, 

mempunyai tugas Perumusan Dan Pelaksanaan Kebijakan 

Penataan dan Penaatan Perlindungan pengelolaan lingkungan 

hidup. 

Pasal 413 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

412, Kepala Bidang Penataan dan Perlindungan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. penyusunan dokumen Rencana Perlindungan dan 

Pengeloaan Lingkungan Hidup: 

b. koordinasi dan singkronisasi pemuatan Rencana 

Perlindungan dan Pengeloaan Lingkungan Hidup dalam 

Rencana Pembangiunan Jangka Panjang dan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah, Rencana Perlindungan dan 

Pengeloaan Lingkungan Hidup Nasional, pulau/kepulauan 

dan ekorogion, penyusunan tata ruang yang berbasis daya 

dukung dan daya tampung lingkungan hidup, instrumen 

ekonomi lingkungan hidup (Produk Domestik Bruto dan 

Produk Domestik Regional Bruto) hijau, mekanisme insentif 
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disensitif, p en d an aan  lingkungan h idup, Neraca Sum ber 

Daya Alam (NSDA) d an  L ingkungan Hidup, s ta tu s  

lingkungan h id u p  daerah , indeks kua litas lingkungan h idup, 

kajian  lingkungan h idup  stra teg is provinsi, d an  pen y u su n an  

in strum en  pencegahan  pencem aran  dan  /a ta u  k eru sakan  

lingkungan h idup  (Analisis M engenai D am pak Lingkungan 

H idup, U paya Pengelolaan L ingkungan dan  Upaya

P em an tauan  Lingkungan, izin lingkungan, au d it L ingkungan 

H idup, ana lis is  risiko L ingkungan Hidup);

c. p e n en tu an  daya d u k u n g  dan  daya tam p u n g  lingkungan 

hidup;

d. fasilitasi pem binaan  penyelenggaraan Kajian Lingkungan

H idup S tra teg is dan  ke trtiban  m asyarakat dalam

p e lak san aan  Kajian L ingkungan H idup Strategis;

e. penila ian  te rh a d ap  dokum en lingkungan (Analisis Mengenai 

D am pak L ingkungan H idup, Upaya Pengelolaan Lingkungan 

d an  Upaya P em an tauan  Lingkungan);

f. p en y u su n an  keb ijakan  dan  p e lak san aan  ta ta  cara  pelayanan  

pengaduan  dan  penyelesaian pengaduan  m asyarakat;

g. penyelesaian  sengketa  lingkungan baik d ilua r pengadilan 

m au p u n  m elalui pengadilan;

h. pengem bangan sistem  inform asi penerim aan  pengaduan  

m asy arak a t a ta s  u sa h a  a tau  kegiatan yang tidak  sesuai 

dengan izin perlindungan  d an  pengelolaan lingkungan  hidup;

i. p en y u su n an  d an  pe laksanaan  kebijakan pengaw asan 

te rh ad ap  u saha ;

j. p e lak san aan  p roses rekom endasi izin lingkungan;

k. p e m a n tu an  evaluasi d an  pelaporan; dan

l. m elaksanakan  tu g as  dan  fungsi lain sesua i dengan a ra h a n  

pim pinan.

S u su n an  organisasi B idang Penataan  dan  Perlindungan 

Pengelolaan Lingkungan H idup sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 412, terdiri a ta s  Kelompok Ja b a ta n  Fungsional dan  

Pelaksana.

Pasal 414

disensitif, pendanaan lingkungan hidup, Neraca Sumber 

Daya Alam (NSDA) dan Lingkungan Hidup, status 

lingkungan hidup daerah, indeks kualitas lingkungan hidup, 

kajian lingkungan hidup strategis provinsi, dan penyusunan 

instrumen pencegahan pencemaran dan /atau kerusakan 

lingkungan hidup (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

Hidup, Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya 

Pemantauan Lingkungan, izin lingkungan, audit Lingkungan 

Hidup, analisis risiko Lingkungan Hidup), 

c. penentuan daya dukung dan daya tampung lingkungan 

hidup, 

d. fasilitasi pembinaan penyelenggaraan Kajian Lingkungan 

Hidup Strategis dan  ketrtiban masyarakat dalam 

pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup Strategis, 

e. penilaian terhadap dokumen lingkungan (Analisis Mengenai 

Dampak Lingkungan Hidup, Upaya Pengelolaan Lingkungan 

dan Upaya Pemantauan Lingkungan), 

penyusunan kebijakan dan pelaksanaan tata cara pelayanan 

pengaduan dan penyelesaian pengaduan masyarakat, 

g. penyelesaian sengketa lingkungan baik diluar pengadilan 

maupun melalui pengadilan, 

h. pengembangan sistem informasi penerimaan pengaduan 

masyarakat atas usaha atau kegiatan yang tidak sesuai 

dengan izin perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup: 

penyusunan dan pelaksanaan kebijakan pengawasan 

terhadap usaha, 

pelaksanaan proses rekomendasi izin lingkungan, 

k. pemantuan evaluasi dan pelaporan, dan 

melaksanakan tugas dan fungsi lain sesuai dengan arahan 

pimpinan. 

Pasal 414 

Susunan organisasi Bidang Penataan dan Perlindungan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 412, terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional dan 

Pelaksana. 
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Bagian Keenam

Bidang Pengelolaan S am pah  Limbah B ahan B erbahaya 

dan  B eracun dan  Peningkatan  K apasitas 

Pasal 41 5

Bidang Pengelolaan S am pah  Limbah B ahan  B erbahaya dan  

B eracun d an  Peningkatan  K apasitas dipim pin oleh Kepala 

Bidang, m em punyai tu g as  m elak san ak an  pengelolaan sam pah , 

lim bah b ah an  berbahaya dan  beracun  dan  pen ingkatan  

k ap asitas

Pasal 416

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal

415, Kepala B idang Pengelolaan Sam pah Lim bah B ahan

B erbahaya dan  B eracun dan  Peningkatan K apasitas

m enyelenggarakan fungsi:

a. pen y u su n an  kebijakan pengelolaan sam pah , lim bah B ahan 

B erbahaya dan  B eracun dan  pen ingkatan  kapasitas;

b. p e lak san aan  kerja  sam a dengan kabupaten  /  kota lain  dan  

kem itraan  dengan  b ad an  u sa h a  pengelolaan sam pah  dalam  

m enyelenggarakan pengelolaan sam pah;

c. p en y u su n an  dan  p e laksanaan  kebijakan perizinan 

pengelolaan sam pah , pengangku tan  sam pah  dan 

pem rosesan  a k h ir  sam pah  yang d iselenggarakan oleh sw asta;

d. pem berian kom pensasi dam pak  negatif kegiatan pem rosesan 

ak h ir ;

e. p en y u su n an  dan  p e lak san aan  kebijakan rekom endasi 

pengum pulan  dan  pengangku tan , p e ru b a h a n  dan  

pencabutan) dalam  sa tu  daerah  kabupaten  /  kota;

f. identifikasi, verifikasi dan  validasi se rta  penetapan  

pengakuan  keberadaan  m asy arak a t h u k u m  adat, 

perlindungan  dan pengolaan lingkungan kearifan lokal a tau  

pengetahuan  trad isional dan  hak  M asyarakat H ukum  Adat 

te rka it dengan perlindungan  dan  pengelolaan lingkungan 

hidup;

g. pem binaan  pengaw asan , pengendalian , evaluasi dan 

pelaporan; dan

h. m elaksanakan  tu g as  sesua i b idang tugas d an  funsi lain 

sesua i dengan a ra h a n  pim pinan.

Bagian Keenam 

Bidang Pengelolaan Sampah Limbah Bahan Berbahaya 

dan Beracun dan Peningkatan Kapasitas 

Pasal 415 

Bidang Pengelolaan Sampah Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun dan Peningkatan Kapasitas dipimpin oleh Kepala 

Bidang, mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan sampah, 

limbah bahan berbahaya dan beracun dan peningkatan 

kapasitas 

Pasal 416 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

H5, Kepala Bidang Pengelolaan Sampah Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun dan Peningkatan Kapasitas 

menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan kebijakan pengelolaan sampah, limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun dan peningkatan kapasitas, 

b. pelaksanaan kerja sama dengan kabupaten / kota lain dan 

kemitraan dengan badan usaha pengelolaan sampah dalam 

menyelenggarakan pengelolaan sampah, 

Cc. penyusunan dan pelaksanaan kebijakan perizinan 

pengelolaan sampah, pengangkutan sampah dan 

pemrosesan akhir sampah yang diselenggarakan oleh swasta, 

d. pemberian kompensasi dampak negatif kegiatan pemrosesan 

akhir : 

e. penyusunan dan pelaksanaan kebijakan rekomendasi 

pengumpulan dan pengangkutan, perubahan dan 

pencabutan) dalam satu daerah kabupaten / kota, 

f (identifikasi, verifikasi dan validasi serta penetapan 

pengakuan keberadaan masyarakat hukum adat, 

perlindungan dan pengolaan lingkungan kearifan lokal atau 

pengetahuan tradisional dan hak Masyarakat Hukum Adat 

terkait dengan perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup, 

g. pembinaan pengawasan, pengendalian, evaluasi dan 

pelaporan, dan 

h. melaksanakan tugas sesuai bidang tugas dan funsi lain 

sesuai dengan arahan pimpinan. samar 
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Pasal 417

S u su n a n  O rganisasi B idang Pengelolaan Sam pah  Limbah B ahan 

B erbahaya dan  B eracun  dan  Peningkatan  K apasitas 

sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 415, terdiri dari Kelompok 

J a b a ta n  Fungsional dan  Pelaksana.

Bagian K etujuh

Bidang Pengendalian Pencem aran dan  K erusakan  Lingkungan

B idang Pengendalian Pencem aran dan  K erusakan Lingkungan 

dipim pin oleh Kepala Bidang, m em punyai tu g as  M elaksanakan 

Pengendalian Pencem aran Dan K erusakan Lingkungan Hidup.

Dalam  m elak san ak an  tu g as  sebagaim an d im aksud  dalam  pasal 

418, Kepala B idang Pengendalian Pencem aran dan  K erusakan 

Lingkungan m enyelenggarakan fungsi :

a. p en y u su n an  kebijakan pengendalian  pencem aran  dan  

k e ru sak an  lingkungan hidup;

b. p e laksanaan  p em an tu an  sum ber pencem aran  in stitu s i dan  

non  in stitusi;

c. p e laksanaan  pem an tuan  kua litas air, udara , tan ah  serta  

pesisitr d an  laut;

d. pengem bangan sistem  inform asi kondisi dan  pem berian 

pen ingkatan  ak an  pencem aran  a ta u  k eru sakan  lingkungan 

h idup  kepada  m asyarakat;

e. p e lak san aan  penanggu langan  (pem berian, pengisolasian 

se rta  penghentian) k e ru sak an  lingkungan;

f. p e lak san ak an  pem ulihan  (pem bersihan, rem ediasi, 

rehab ilitasi dan  restorasi) k e ru sak an  lingkungan;

g. p e laksanaan  perlindungan sum ber daya alam ; dan

h. p e lak san aan  tugas lain  yang  d iberikan  oleh p im pinan.

S u su n an  O rganisasi B idang Pengendalian Pencem aran  dan  

K erusakan Lingkungan sebagaim ana  d im aksud  dalam  pasal 

418, terdiri dari Kelompok J a b a ta n  Fungsional dan  Pelaksana

Pasal 418

Pasal 419

Pasal 420

Pasal 417 

Susunan Organisasi Bidang Pengelolaan Sampah Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun dan Peningkatan Kapasitas 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 415, terdiri dari Kelompok 

Jabatan Fungsional dan Pelaksana. 

Bagian Ketujuh 

Bidang Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan 

Pasal 418 

Bidang Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan 

dipimpin oleh Kepala Bidang, mempunyai tugas Melaksanakan 

Pengendalian Pencemaran Dan Kerusakan Lingkungan Hidup. 

Pasal 419 

Dalam melaksanakan tugas sebagaiman dimaksud dalam pasal 

418, Kepala Bidang Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan 

Lingkungan menyelenggarakan fungsi : 

a.penyusunan kebijakan pengendalian pencemaran dan 

kerusakan lingkungan hidup, 

b. pelaksanaan pemantuan sumber pencemaran institusi dan 

non institusi, 

c. pelaksanaan pemantuan kualitas air, udara, tanah serta 

pesisitr dan laut, 

d. pengembangan sistem informasi kondisi dan pemberian 

peningkatan akan pencemaran atau kerusakan lingkungan 

hidup kepada masyarakat, 

e. pelaksanaan penanggulangan (pemberian, pengisolasian 

serta penghentian) kerusakan lingkungan: 

f. pelaksanakan pemulihan (pembersihan, remediasi, 

rehabilitasi dan restorasi) kerusakan lingkungan: 

g. pelaksanaan perlindungan sumber daya alam, dan 

h. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Pasal 420 

Susunan Organisasi Bidang Pengendalian Pencemaran dan 

Kerusakan Lingkungan sebagaimana dimaksud dalam pasal 

418, terdiri dari Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana. 

'



BAB XX

DINAS PERTANIAN

Bagian Kesatu

K edudukan T ugas dan  Fungsi 

Pasal 421

(1) D inas P ertan ian  K abupaten Pohuw ato berada  d ibaw ah dan 

bertanggung  jaw ab  kepada  Bupati.

(2) D inas P ertan ian  K abupaten  Pohuw ato dipim pin oleh Kepala 

Dinas.

Pasal 422

D inas P ertan ian  K abupaten  Pohuw ato m elaksanakan  u ru sa n  

pem erin tahan  di B idang Pertanian  u n tu k  m em  b a n tu  B upati 

dalam  m enyelenggarakan pem erin tahan .

Pasal 423

Dalam  m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

4 2 2 , D in a s  P e r ta n ia n  K abupaten Pohuw ato 

m enyelenggarakan fungsi:

a. p e ru m u san  kebijakan d in as  pertan ian ;

b. p e lak san aan  kebijakan d in as  pertan ian ;

c. p e lak san aan  evaluasi dan  pelaporan  d inas pertan ian

d. p e lak san aan  adm in istrasi di d in as  pertan ian ; dan

e. p e laksanaan  fungsi lain  yang  diberikan oleh bupa ti terkait 

dengan tu g as  dan  fungsinya.

Bagian Kedua 

S u su n a n  O rganisasi 

Pasal 424

S u su n a n  organisasi D inas P ertan ian  terdiri atas:

a. Kepala Dinas;

b. Sekretariat;

c. B idang T anam an Pangan dan  H ortikultura;

d. B idang Perkebunan;

e. B idang P ra sa ran a  dan  S a ran a  Pertanian;

f. B idang Penyuluhan;

BAB XX 

DINAS PERTANIAN 

Bagian Kesatu 

Kedudukan Tugas dan Fungsi 

Pasal 421 

(1) Dinas Pertanian Kabupaten Pohuwato berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Bupati. 

(2) Dinas Pertanian Kabupaten Pohuwato dipimpin oleh Kepala 

Dinas. 

Pasal 422 

Dinas Pertanian Kabupaten Pohuwato melaksanakan urusan 

pemerintahan di Bidang Pertanian untuk membantu Bupati 

dalam menyelenggarakan pemerintahan. 

Pasal 423 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

422, Dinas Pertanian Kabupaten Pohuwato 

menyelenggarakan fungsi: 

. perumusan kebijakan dinas pertanian, a 

b. pelaksanaan kebijakan dinas pertanian, 

p pelaksanaan evaluasi dan pelaporan dinas pertanian 

2 pelaksanaan administrasi di dinas pertanian, dan 

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati terkait 

dengan tugas dan fungsinya. 

Bagian Kedua 

Susunan Organisasi 

Pasal 424 

Susunan organisasi Dinas Pertanian terdiri atas: 

a. Kepala Dinas, 

b. Sekretariat: 

c. Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura, 

d. Bidang Perkebunan, 

e. Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian, 
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g. B idang Peternakan;

h. B idang K esehatan Hewan dan  K esehatan M asyarakat 

Veteriner;

i. Kelompok J a b a ta n  Fungsional dan  Pelaksana; dan

j. U nit Pelaksana  Teknis D aerah.

Bagian Ketiga 

Kepala D inas 

Pasal 425

Kepala D inas m em punyai tu g as  m elaksanakan  sebagian u ru sa n  

P em erin tahan  D aerah dalam  Bidang T anam an Pangan dan  

H ortiku ltu ra , B idang P erkebunan , B idang P rasa ran a  dan  S a ran a  

Pertan ian , B idang Penyu luhan , B idang P eternakan , d an  B idang 

K esehatan Hewan dan  K esehatan M asyarakat Veteriner, se rta  

Unit Pelaksana  Teknis D aerah yang berada  dibaw ah tanggung 

jaw ab  Bupati.

Pasal 426

Dalam m elaksanakan  tugas sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal

425, Kepala D inas m enyelenggarakan fungsi:

a. p e laksanaan  kebijakan di bidang tan am an  pangan  dan  

ho rtiku ltu ra ;

b. p e lak san aan  kebijakan d ibidang p ra sa ra n a  dan  sa ran a  

pertan ian ;

c. p e lak san aan  kebijakan d ibidang perkebunan ;

d. pe laksanaan  kebijakan d ibidang peternakan ;

e. p e lak san aan  keb ijakan  di b idang k eseh a tan  hew an dan  

k eseh a tan  m asy arak a t veteriner;

f. p e lak san aan  keb ijakan  d ibidang penyuluhan;

g. pe laksanaan  kebijakan norm a, s tan d ar, p rosedur, dan  

k rite ria  d ib idang  pertan ian ;

h. m em berikan bim bingan tekn is d an  supervisi di bidang 

pertan ian ;

i. p e lak san aan  evaluasi dan  pelaporan  di b idang pertan ian ;

j. m enggkoordinir p e lak san aan  pem ben tukan  Unit Pelaksana  

Teknis D aerah; dan

k. p e lak san aan  fungsi lain yang  d iberikan  oleh Bupati.

Bidang Peternakan, 

Bidang Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat 

Veteriner, 

Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana, dan 

Unit Pelaksana Teknis Daerah. 

Bagian Ketiga 

Kepala Dinas 

Pasal 425 

Kepala Dinas mempunyai tugas melaksanakan sebagian urusan 

Pemerintahan Daerah dalam Bidang Tanaman Pangan dan 

Hortikultura, Bidang Perkebunan, Bidang Prasarana dan Sarana 

Pertanian, Bidang Penyuluhan, Bidang Peternakan, dan Bidang 

Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner, serta 

Unit Pelaksana Teknis Daerah yang berada dibawah tanggung 

jawab Bupati. 

Pasal 426 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

425, Kepala Dinas menyelenggarakan fungsi: 

a. pelaksanaan kebijakan di bidang tanaman pangan dan 

hortikultura, 

pelaksanaan kebijakan dibidang prasarana dan sarana 

pertanian, 

c. pelaksanaan kebijakan dibidang perkebunan: 

pelaksanaan kebijakan dibidang peternakan: 

. pelaksanaan kebijakan di bidang kesehatan hewan dan 

kesehatan masyarakat veteriner: 

pelaksanaan kebijakan dibidang penyuluhan: 

pelaksanaan kebijakan norma, standar, prosedur, dan 

kriteria dibidang pertanian, 

memberikan bimbingan teknis dan supervisi di bidang 

pertanian, 

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pertanian, 

menggkoordinir pelaksanaan pembentukan Unit Pelaksana 

Teknis Daerah: dan 

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati. 
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Bagian Keempat 

S ekretaria t 

Pasal 427

S ek re ta ria t dipim pin oleh Sekretaris yang m em punyai tugas 

m erencanakan , m elaksanakan , m engkoordinasikan dan 

m engendalikan kegiatan perencanaan , evaluasi, p e laksanaan , 

p e n a ta u sa h a a n , pelaporan , pertanggungjaw aban dan  

pengaw asan k eu angan , pelayanan  adm in istrasi, k eh u m asan , 

um um  dan  kepegaw aian.

Dalam  m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal

427, Sekretaris m enyelenggarakan fungsi:

a. p e lak san aan  perencanaan , evaluasi dan  pengendalian  serta  

koordinasi kegiatan  di lingkup organisasi d inas;

b. pengkoordinasian  dan  pen y u su n an  rencana , program , 

evaluasi dan  pengendalian  se rta  m enyusun  lap o ran  di 

lingkup dinas;

c. pe laksanaan  pem binaan  dan  pem berian  du k u n g an  

adm in istrasi yang m eliputi k e ta ta u sa h a a n , kepegaw aian, 

keuangan , kerum ah tanggan , kerja  sam a, h u b u n g an  

m asyarakat, a rs ip  dan  dokum entasi di lingkup dinas;

d. p e lak san aan  pem binaan  dan  p en a taan  organ isasi dan 

ta ta lak san a ;

e. pengkoord inasian  d an  p en y u su n an  p e ra tu ran  perundang- 

u n d an g an , se rta  p e lak san aan  kerjasam a;

f. p e laksanaan  pengelolaan keuangan  dan  penyelenggaraan 

pengelolaan barang  m ilik d aerah  d a n /a ta u  p em an tau an  

pengelolaan pengadaan  b a ra n g /ja sa ;

g. pengkoord inasian  p en y u su n an  b ah an  laporan  pe laksanaan  

kegiatan  sek re ta ria t dan  kegiatan  sa tu a n  secara  berkala;

h. pengkoord inasian  dan  pe laksanaan  pengelolaan 

kepegaw aian, ta ta  u sa h a , perlengkapan  d an  rum ah  tangga; 

dan

i. p e laksanaan  fungsi lain yang  d iberikan  oleh pim pinan.

Pasal 428

Bagian Keempat 

Sekretariat 

Pasal 427 

Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang mempunyai tugas 

merencanakan, melaksanakan,  mengkoordinasikan dan 

mengendalikan kegiatan perencanaan, evaluasi, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban dan 

pengawasan keuangan, pelayanan administrasi, kehumasan, 

umum dan kepegawaian. 

Pasal 428 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

427, Sekretaris menyelenggarakan fungsi: 

a. pelaksanaan perencanaan, evaluasi dan pengendalian serta 

koordinasi kegiatan di lingkup organisasi dinas, 

b. pengkoordinasian dan penyusunan rencana, program, 

evaluasi dan pengendalian serta menyusun laporan di 

lingkup dinas, 

c. pelaksanaan pembinaan dan pemberian dukungan 

administrasi yang meliputi ketatausahaan, kepegawaian, 

keuangan, kerumahtanggan, kerja sama, hubungan 

masyarakat, arsip dan dokumentasi di lingkup dinas, 

d. pelaksanaan pembinaan dan penataan organisasi dan 

tatalaksana, 

e. pengkoordinasian dan penyusunan peraturan perundang- 

undangan, serta pelaksanaan kerjasama, 

f. pelaksanaan pengelolaan keuangan dan penyelenggaraan 

pengelolaan barang milik daerah dan/atau pemantauan 

pengelolaan pengadaan barang/jasa, 

g. pengkoordinasian penyusunan bahan laporan pelaksanaan 

kegiatan sekretariat dan kegiatan satuan secara berkala, 

h. pengkoordinasian dan pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian, tata usaha, perlengkapan dan rumah tangga, 

dan 

i. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan. 
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Pasal 429

S u su n an  O rganisasi S ek retaria t terdiri dari:

a. S ub  Bagian Kepegawaian d an  Um um

b. Kelompok J a b a ta n  Fungsional dan  Pelaksana.

Pasal 430

S ub  Bagian Kepegawaian dan  Umum dipim pin oleh Kepala Sub 

Bagian. m em punyai tugas m elak san ak an  pelayanan 

adm in istrasi um um , k eh u m asan , k e ta tau sa h a an , p en y u su n an an  

ren can a  k e b u tu h a n  barang  u n it dan  adm in istrasi kepegawaian 

yang berbasis  aplikasi.

Dalam m elaksanakan  tugasnya  sebagaim ana d im aksud  dalam

Pasal 430, Kepala S ub  Bagian Kepegawaian d an  Umum

m enyelenggarakan fungsi :

a. m enyusun  program  d an  ren can a  kegiatan su b  bagian 

kepegaw aian dan  um um ;

b. m elak san ak an  pelayanan  k e ta ta u sa h a a n , S tan d ar 

O prasional P rosedur (SOP) d an  S ta n d a r  Pelayanan M inimum 

(SPM);

c. m elaksanakan  penyiapan b ah an  pen y u su n an  ana lisa  

ja b a ta n , inform asi ja b a ta n , dan  ana lisa  beban  keija  dan  

evaluasi ja b a ta n  di lingkup kerja d inas;

d. m enyusun  ren can a  k e b u tu h a n  pengadaan  dan  

pend is tribusian  barang  perlengkapan  lingkup dinas;

e. m elaksanakan  pem eliharaan , pengendalian dan  pem anfaatan  

barang  investaris di lingkup d inas;

f. m engoordinasikan , m engusu lkan  pen g u ru s barang  dan  

pem ban tu  pen g u ru s barang  milik daerah;

g. m engolah d a ta , pengarsipan  dokum en dan  u ru sa n  

adm in istrasi pegawai berbasis  aplikasi;

h. m elaksanakan  m anajem en kepegaw aian di lingkup dinas;

i. m engelola d a ta  pengem bangan sum ber daya m an u s ia  

ap ara tu r;

Pasal 431

Pasal 429 

Susunan Organisasi Sekretariat terdiri dari: 

a. Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 

b. Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana. 

Pasal 430 

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum dipimpin oleh Kepala Sub 

Bagian, mempunyai tugas melaksanakan pelayanan 

administrasi umum, kehumasan, ketatausahaan, penyusunanan 

rencana kebutuhan barang unit dan administrasi kepegawaian 

yang berbasis aplikasi. 

Pasal 431 

Dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 430, Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 

menyelenggarakan fungsi : 

a. menyusun program dan rencana kegiatan sub bagian 

kepegawaian dan umum, 

b. melaksanakan pelayanan ketatausahaan, Standar 

Oprasional Prosedur (SOP) dan Standar Pelayanan Minimum 

(SPM): 

c. melaksanakan penyiapan bahan penyusunan analisa 

jabatan, informasi jabatan, dan analisa beban kerja dan 

evaluasi jabatan di lingkup kerja dinas, 

d. menyusun rencana kebutuhan pengadaan dan 

pendistribusian barang perlengkapan lingkup dinas, 

e. melaksanakan pemeliharaan, pengendalian dan pemanfaatan 

barang investaris di lingkup dinas, 

f. mengoordinasikan, mengusulkan pengurus barang dan 

pembantu pengurus barang milik daerah, 

g. mengolah data, pengarsipan dokumen dan urusan 

administrasi pegawai berbasis aplikasi, 

h. melaksanakan manajemen kepegawaian di lingkup dinas, 

i. mengelola data pengembangan sumber daya manusia 

aparatur, 
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j. m engoordinasikan  dan  m enyelenggarakan ta ta lak san a , 

pem eliharaan  kebersihan , k e in d ah an  dan  kenyam anan  

lingkungan  perkan to ran ;

k. m enyusun  b ah an  evaluasi dan  pelaporan kegiatan kepada 

sekretaris;

l. m em im pin, m en g a tu r dan  m engendalikan  tu g a s  su b  bagian 

kepegaw aian dan  um um ;

m. m enyusun  dan  m enyiapkan b ah an , konsep  n a sk a h  d inas 

sesuai dengan a ra h a n  dari sek reta ris;dan

n. m elaksanakan  tugas tam b ah an  lain sesua i dengan a ra h a n  

sekretaris.

Bagian Kelima

Bidang T anam an Pangan dan  H oltikultura 

Pasal 432

Bidang T anam an  Pangan dan  H oltikultura dipim pin oleh Kepala 

Bidang, m em punyai tu g as  m elaksanakan  p en y u su n an , 

p e lak san aan  kebijakan, dan  pem berian bim bingan tekn is, serta  

p em an tau an  dan  evaluasi di b idang tan am an  pangan  dan  

ho rtiku ltu ra .

Pasal 433

Dalam  m elak san ak an  tugas sebagaim ana d im aksud  dalam

Pasal 432, Kepala B idang T anam an Pangan dan  H oltikultura

m enyelenggarakan fungsi:

a. p en y u su n an  kebijakan perben ihan , produksi, perlindungan , 

pengolahan  dan  pem asaran  hasil di bidang tan am an  pangan  

dan  ho rtiku ltu ra ;

b. p en y u su n an  ren can a  k e b u tu h a n  d an  penyediaan  ben ih  di 

b idang tan am an  pangan dan  ho rtiku ltu ra;

c. pengaw asan m u tu  dan peredaran  benih di bidang tan am an  

pangan  d an  ho rtiku ltu ra;

d. pem binaan  pen ingkatan  p roduksi, p roduktiv itas dan  m utu ;

e. pengendalian  dan  penanggulangan  h am a  penyakit, 

penanggulangan b en can a  alam , dan  dam pak  pe ru b ah an  

iklim di b idang  tan am an  pangan  dan  ho rtiku ltu ra;

j. mengoordinasikan dan menyelenggarakan tatalaksana, 

pemeliharaan kebersihan, keindahan dan kenyamanan 

lingkungan perkantoran, 

k. menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan kepada 

sekretaris, 

Il. memimpin, mengatur dan mengendalikan tugas sub bagian 

kepegawaian dan umum, 

m. menyusun dan menyiapkan bahan, konsep naskah dinas 

sesuai dengan arahan dari sekretaris,dan 

n. melaksanakan tugas tambahan lain sesuai dengan arahan 

sekretaris. 

Bagian Kelima 

Bidang Tanaman Pangan dan Holtikultura 

Pasal 432 

Bidang Tanaman Pangan dan Holtikultura dipimpin oleh Kepala 

Bidang, mempunyai tugas melaksanakan penyusunan, 

pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta 

pemantauan dan evaluasi di bidang tanaman pangan dan 

hortikultura. 

Pasal 433 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 432, Kepala Bidang Tanaman Pangan dan Holtikultura 

menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan kebijakan perbenihan, produksi, perlindungan, 

pengolahan dan pemasaran hasil di bidang tanaman pangan 

dan hortikultura, 

b. penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan benih di 

bidang tanaman pangan dan hortikultura, 

Cc, pengawasan mutu dan peredaran benih di bidang tanaman 

pangan dan hortikultura, 

d. pembinaan peningkatan produksi, produktivitas dan mutu, 

e. pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, 

penanggulangan bencana alam, dan dampak perubahan 

iklim di bidang tanaman pangan dan hortikultura, 
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f. pem berian  bim bingan pascapanen , pengolahan dan  

p em asaran  hasil di b idang tan am an  pangan dan  

ho rtiku ltu ra;

g. p e m an tau an  dan  evaluasi dan  pelaporan di bidang tan am an  

pangan  dan  ho rtiku ltu ra ; dan

h. p e lak san aan  tu g as  lain  yang  di berikan  oleh pim pinan.

S u su n an  organisasi B idang T anam an  Pangan d an  H oltikultura 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 432, terdiri a ta s  Kelompok 

J a b a ta n  Fungsional dan  Pelaksana.

B idang P erkebunan  dipim pin oleh Kepala Bidang, m em punyai 

tu g as  m elaksanakan  p en y u su n an , pe laksanaan  kebijakan, 

bim bingan teknis, p e m a n tau a n  d an  evaluasi di bidang 

perkebunan .

Dalam  m elak san ak an  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal

435, Kepala Bidang P erkebunan  m enyelenggarakan fungsi:

a. p en y u su n an  kebijakan di b idang perben ihan , produksi, 

perlindungan , u sa h a , pengolahan dan pem asaran  hasil 

perkebunan ;

b. pengaw asan  m u tu  dan  peredaran  ben ih  di bidang 

perkebunan ;

c. pem berian  bim bingan p en erap an  pen ingkatan  produksi 

u sa h a , p ascapanen , pengolahan dan  p em asaran  hasil 

d ibidang perkebunan ;

d. pengendalian  dan  penanggulangan h am a penyakit, b en can a  

alam  dan  dam pak  p e ru b a h a n  iklim, se rta  pencegahan 

k eb ak aran  di b idang perkebunan ;

e. pem berian  rekom endasi tekn is di bidang perkebunan ;

f. p e m an tau an  d an  evaluasi di bidang perkebunan ; dan

g. p e lak san aan  tu g as  lain yang  d iberikan  oleh pim pinan.

Pasal 434

Bagian Keenam 

Bidang P erkebunan  

Pasal 435

Pasal 436

f. pemberian bimbingan pascapanen, pengolahan dan 

pemasaran hasil di bidang tanaman pangan dan 

hortikultura, 

g. pemantauan dan evaluasi dan pelaporan di bidang tanaman 

pangan dan hortikultura, dan 

h. pelaksanaan tugas lain yang di berikan oleh pimpinan. 

Pasal 434 

Susunan organisasi Bidang Tanaman Pangan dan Holtikultura 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 432, terdiri atas Kelompok 

Jabatan Fungsional dan Pelaksana. 

Bagian Keenam 

Bidang Perkebunan 

Pasal 435 

Bidang Perkebunan dipimpin oleh Kepala Bidang, mempunyai 

tugas melaksanakan penyusunan, pelaksanaan kebijakan, 

bimbingan teknis, pemantauan dan evaluasi di bidang 

perkebunan. 

Pasal 436 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

435, Kepala Bidang Perkebunan menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan kebijakan di bidang perbenihan, produksi, 

perlindungan, usaha, pengolahan dan pemasaran hasil 

perkebunan, 

b. pengawasan mutu dan peredaran benih di bidang 

perkebunan, 

c. pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi 

usaha, pascapanen, pengolahan dan pemasaran hasil 

dibidang perkebunan, 

d. pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, bencana 

alam dan dampak perubahan iklim, serta pencegahan 

kebakaran di bidang perkebunan, 

e. pemberian rekomendasi teknis di bidang perkebunan, 

pemantauan dan evaluasi di bidang perkebunan, dan 

g. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 
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Pasal 437

S u su n a n  organisasi Bidang P erkebunan  sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 435, terdiri a ta s  Kelompok Ja b a ta n  Fungsional dan 

Pelaksana.

B idang P ra sa ran a  dan  S a ran a  Pertanian  dipim pin oleh Kepala 

Bidang, m em punyai tu g as  m elaksanakan  p en y u su n an , 

p e laksanaan  kebijakan, bim bingan teknis, p em an tau an  dan  

evaluasi di bidang p ra sa ra n a  dan  sa ra n a  pertan ian .

Dalam  m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal

438, Kepala B idang P ra sa ran a  d an  S a ran a  Pertanian

m enyelenggarakan fungsi:

a. p en y u su n an  kebijakan di b idang P rasa ran a  d an  S a ran a  

Pertanian;

b. penyediaan  d u k u n g an  in fra s tru k tu r  p en u n jan g  pertan ian ;

c. pengem bangan po tensi dan  pengelolaan lahan  dan  irigasi 

pertanian;

d. penyediaan, pengaw asan , dan  bim bingan penggunaan  

pupuk ,pestis ida , se rta  a la t dan  m esin pertan ian ;

e. pem berian  fasilitasi investasi pertan ian ;

f. p em an tau an  dan  evaluasi di b idang P rasa ran a  dan  S a ran a  

Pertanian; dan

g. p e lak san aan  tugas lain yang  d iberikan  oleh pim pinan.

S u su n an  organisasi B idang P ra sa ran a  dan  S a ran a  Pertanian  

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 438, terdiri a ta s  Kelompok 

Ja b a ta n  Fungsional dan  Pelaksana.

Bagian K etujuh

Bidang P ra sa ran a  d an  S a ran a  Pertanian 

Pasal 438

Pasal 439

Pasal 440

Pasal 437 

Susunan organisasi Bidang Perkebunan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 435, terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional dan 

Pelaksana. 

Bagian Ketujuh 

Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian 

Pasal 438 

Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian dipimpin oleh Kepala 

Bidang, mempunyai tugas melaksanakan penyusunan, 

pelaksanaan kebijakan, bimbingan teknis, pemantauan dan 

evaluasi di bidang prasarana dan sarana pertanian. 

Pasal 439 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

438, Kepala Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian 

menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan kebijakan di bidang Prasarana dan Sarana 

Pertanian, 

b. penyediaan dukungan infrastruktur penunjang pertanian, 

c. pengembangan potensi dan pengelolaan lahan dan irigasi 

pertanian, 

d. penyediaan, pengawasan, dan bimbingan penggunaan 

pupuk,pestisida, serta alat dan mesin pertanian: 

e. pemberian fasilitasi investasi pertanian, 

pemantauan dan evaluasi di bidang Prasarana dan Sarana 

Pertanian: dan 

g. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Pasal 440 

Susunan organisasi Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 438, terdiri atas Kelompok 

Jabatan Fungsional dan Pelaksana. 
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Bagian Kedelapan 

B idang P enyuluhan  

Pasal 441

Bidang P enyu luhan  dipim pin oleh Kepala B idang m em punyai 

tu g as  m elaksanakan  p en y u su n an  p e laksanaan  kebijakan, 

bim bingan tekn is, p em an tau an  dan  evaluasi d ibidang p en y u lu h an  

serta  Balai P enyuluhan  P ertan ian  (BPP)

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal

441, Kepala B idang Penyuluhan m enyelenggarakan fungsi:

a. p en y u su n an  kebijakan dan  program  penyuluhan  pertan ian  

be rsam a  Balai P enyuluhan  Pertanian  (BPP);

b. pe laksanaan  penyu luhan  pe rtan ian  dan  pengem bangan 

m ekanism e, ta ta  kerja, dan  m etode penyu luhan  pertan ian  pada  

Balai P enyuluhan  Pertanian  (BPP);

c. pen d is trib u sian  m ateri p enyu luhan  bagi penyuluh ,pelaku  

u tam a  dan  pelaku u sa h a  p ad a  Balai Penyuluhan Pertanian

d. pengelolaan dan  pengem bangan ke lem bagaan ,ketenagaan  dan 

forum  m asy arak a t pelaku u sa h a  dan  pengem bangan k ap asitas  

sum ber daya m an u s ia  penyu luh  Pegawai Negeri Sipil,sw adaya 

d an  sw asta  m elalui Balai P enyuluhan  Pertanian  (BPP);

e. P em an tauan  dan  evaluasi di bidang penyu luhan  pertan ian  

se rta  Balai P enyuluhan  P ertan ian  (BPP); dan

f. P e laksanaan  tu g as  lain  yang diberikan oleh pim pinan.

S u su n a n  organisasi B idang P enyuluhan  sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 441, terdiri a ta s  Kelompok J a b a ta n  Fungsional dan  

Pelaksana.

Pasal 442

(BPP);

Pasal 443

Bagian Kedelapan 

Bidang Penyuluhan 

Pasal 441 

Bidang Penyuluhan dipimpin oleh Kepala Bidang mempunyai 

tugas melaksanakan penyusunan pelaksanaan kebijakan, 

bimbingan teknis, pemantauan dan evaluasi dibidang penyuluhan 

serta Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) 

Pasal 442 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

441, Kepala Bidang Penyuluhan menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan kebijakan dan program penyuluhan pertanian 

bersama Balai Penyuluhan Pertanian (BPP): 

b. pelaksanaan penyuluhan pertanian dan pengembangan 

mekanisme, tata kerja, dan metode penyuluhan pertanian pada 

Balai Penyuluhan Pertanian (BPP): 

c. pendistribusian materi penyuluhan bagi penyuluh,pelaku 

utama dan pelaku usaha pada Balai Penyuluhan Pertanian 

(BPP): 

d. pengelolaan dan pengembangan kelembagaan,ketenagaan dan 

forum masyarakat pelaku usaha dan pengembangan kapasitas 

sumber daya manusia penyuluh Pegawai Negeri Sipil,swadaya 

dan swasta melalui Balai Penyuluhan Pertanian (BPP): 

e. Pemantauan dan evaluasi di bidang penyuluhan pertanian 

serta Balai Penyuluhan Pertanian (BPP): dan 

f. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Pasal 443 

Susunan organisasi Bidang Penyuluhan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 441, terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional dan 

Pelaksana. 

      

  
 



Bagian Kesembilan 

B idang P eternakan  

Pasal 444

Bidang Peternakan  dipim pin oleh Kepala B idang m em punyai tugas 

m elaksanakan  p en y u su n an  pe laksanaan  kebijakan, bim bingan 

teknis, p em an tau an  d an  evaluasi d ibidang Peternakan.

Dalam m elak san ak an  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 

444, Kepala B idang Peternakan  m enyelenggarakan fungsi:

a. p en y u su n an  kebijakan di b idang peternakan;

b. pengelolaan sum ber daya genetik hew an dan  pend istribusian  

ternak;

c. penyediaan b e n ih /b ib it  ternak , p ak an  te rnak , dan  b en ih /b ib it 

H ijauan Pakan T ernak (HPT);

d. pem berian bim bingan penerapan  pen ingkatan  produksi ternak;

e. p e lak san aan  pen ingkatan  produksi te rnak  m elalui Insem inasi 

B uatan  (IB) Dan Embrio T ransfer (ET);

f. pem berian  rekom endasi tekn is di bidang peternakan ;

g. m enyiapkan inform asi dan  d a ta  tekn is bidang pe te rnakan

h. p e m a n tau a n  dan  evaluasi dan  pelaporan  di b idang peternakan ;

i. pelaporan p e lak san aan  p rog ram /keg ia tan  bidang peternakan :

j. p e lak san aan  tugas lain yang d iberikan  oleh pim pinan.

S u su n an  organ isasi B idang Peternakan  sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 444, terdiri a ta s  Kelompok J a b a ta n  Fungsional dan  

Pelaksana.

Bagian K esepuluh

Bidang K esehatan Hewan dan K esehatan M asyarakat Veteriner

Pasal 447

Bidang K esehatan Hewan d an  K esehatan M asyarakat Veteriner 

dipim pin oleh Kepala Bidang, m em punyai tu g as  m elaksanakan  

p en y u su n an , p e laksanaan  kebijakan, bim bingan teknis, 

p e m an tau an  dan  evaluasi di bidang K esehatan Hewan dan  

Kesmavet.

Pasal 445

Pasal 446

Bagian Kesembilan 

Bidang Peternakan 

Pasal 444 

Bidang Peternakan dipimpin oleh Kepala Bidang mempunyai tugas 

melaksanakan penyusunan pelaksanaan kebijakan, bimbingan 

teknis, pemantauan dan evaluasi dibidang Peternakan. 

Pasal 445 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

444, Kepala Bidang Peternakan menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan kebijakan di bidang peternakan, 

b. pengelolaan sumber daya genetik hewan dan pendistribusian 

ternak, 

c. penyediaan benih/bibit ternak, pakan ternak, dan benih/bibit 

Hijauan Pakan Ternak (HPT): 

d. pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi ternak, 

e. pelaksanaan peningkatan produksi ternak melalui Inseminasi 

Buatan (IB) Dan Embrio Transfer (ET), 

pemberian rekomendasi teknis di bidang peternakan, 

. menyiapkan informasi dan data teknis bidang peternakan 

»
 

Ia
 

—
 

.pemantauan dan evaluasi dan pelaporan di bidang peternakan, 

a
a
 

« pelaporan pelaksanaan program/ kegiatan bidang peternakan, 

pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. ta
. 

Pasal 446 

Susunan organisasi Bidang Peternakan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 444, terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional dan 

Pelaksana. 

Bagian Kesepuluh 

Bidang Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner 

Pasal 447 

Bidang Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner 

dipimpin oleh Kepala Bidang, mempunyai tugas melaksanakan 

penyusunan, pelaksanaan kebijakan, bimbingan teknis, 

pemantauan dan evaluasi di bidang Kesehatan Hewan dan 

Kesmavet., SAKAr 
  

ha p (9 opp Cah 

p   

    !   Y  



Pasal 448

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal

447, Kepala B idang K esehatan  Hewan dan  K esehatan M asyarakat

V eteriner m enyelenggarakan fungsi:

a. p en y u su n an  kebijakan  di bidang keseha tan  hew an, kesm avet 

se rta  pengolahan dan  p em asaran  hasil produksi pe ternakan ;

b. pengendalian  penyakit hew an, pen jam inan  keseha tan  hew an dan 

pengaw asan  peredaran  se rta  pen g g u n aan  obat hewan;

c. pengaw asan p em asukan  dan  pengeluaran  hew an, dan  produk 

hew an ;

d . pengelolaan pelayanan  ja s a  laboratorium  , ja s a  m edik veteriner 

dan  ja s a  param edik;

e. penerapan  dan  pengaw asan persyara tan  tekn is keseha tan  

m asy arak a t veteriner dan  k eseh a tan  hew an;

f. pem berian rekom endasi di b idang k eseh a tan  hew an dan 

k eseh a tan  m asy arak a t veteriner;

g. pem berian bim bingan pascap an en , pengolahan dan  pem asaran  

hasil p roduk  pe ternakan ;

h. penyediaan inform asi dan  d a ta  tekn is bidang k eseh a tan  hew an 

baik  seca ra  langsung , m elalui m edia cetak , elektronik  m au p u n  

inform asi teknologi;

i. m elaksanakan  p em an tau an , evaluasi, pelaporan dan  

pendokum en tasian  kegiatan;

j. p e laksanaan  tu g a s  lain  yang diberikan oleh pim pinan.

S u su n an  organisasi B idang K esehatan Hewan dan  K esehatan 

M asyarakat V eteriner sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 447, 

terdiri a ta s  Kelompok Ja b a ta n  Fungsional d an  Pelaksana.

Pasal 449

Pasal 448 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

447, Kepala Bidang Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat 

Veteriner menyelenggarakan fungsi: 

a. 

b. 

penyusunan kebijakan di bidang kesehatan hewan, kesmavet 

serta pengolahan dan pemasaran hasil produksi peternakan, 

pengendalian penyakit hewan, penjaminan kesehatan hewan dan 

pengawasan peredaran serta penggunaan obat hewan: 

. pengawasan pemasukan dan pengeluaran hewan, dan produk 

hewan, 

.pengelolaan pelayanan jasa laboratorium , jasa medik veteriner 

dan jasa paramedik, 

penerapan dan pengawasan persyaratan teknis kesehatan 

masyarakat veteriner dan kesehatan hewan, 

pemberian rekomendasi di bidang kesehatan hewan dan 

kesehatan masyarakat veteriner, 

. pemberian bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran 

hasil produk peternakan, 

.penyediaan informasi dan data teknis bidang kesehatan hewan 

baik secara langsung, melalui media cetak, elektronik maupun 

informasi teknologi, 

melaksanakan pemantauan, evaluasi, pelaporan dan 

pendokumentasian kegiatan, 

. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Pasal 449 

Susunan organisasi Bidang Kesehatan Hewan dan Kesehatan 

Masyarakat Veteriner sebagaimana dimaksud dalam Pasal 447, 

terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana. 

  

  

  

  

   



BAB XXI 

DINAS PANGAN

Bagian Kesatu

K edudukan T ugas dan  Fungsi 

Pasal 450

(1) D inas Pangan K abupaten Pohuw ato berada  dibaw ah dan 

bertanggung jaw ab  kepada Bupati.

(2) D inas Pangan K abupaten  Pohuw ato dipim pin oleh Kepala 

Dinas.

Pasal 451

D inas Pangan K abupaten Pohuw ato m elaksanakan  u ru san  

pem erin tahan  B idang Pangan u n tu k  m em bantu  B upati dalam  

m enyelenggarakan pem erin tahan .

Pasal 452

Dalam  m elaksanakan  tugas sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 4 5 1 , D in a s  Pangan m enyelenggarakan fungsi:

a. p e ru m u san  kebijakan lingkup d in as  pangan;

b. p e lak san aan  kebijakan lingkup d in as  pangan;

c. p e lak san aan  evaluasi d an  pelaporan  lingkup d in as  pangan;

d. p e lak san aan  adm in istrasi lingkup d in as  pangan; dan

e. p e lak san aan  fungsi lain  yang d iberikan  oleh bupati terkait 

dengan tu g as  dan  fungsinya.

Bagian Kedua 

S u su n an  O rganisasi 

Pasal 453

S u su n a n  organisasi D inas Pangan K abupaten Pohuw ato 

terdiri a tas:

a. Kepala Dinas;

b. Sekretariat;

c. B idang K eetersediaan d an  Keraw’a n a n  pangan;

d. B idang D istribusi dan  C adangan  Pangan;

e. B idang K onsum si D dan Penganekaragam an Pangan;

f. B idang K eam anan Pangan; dan

g. Kelompok J a b a ta n  Fungsional dan  Pelaksana.

BAB XXI 

DINAS PANGAN 

Bagian Kesatu 

Kedudukan Tugas dan Fungsi 

Pasal 450 

(1) Dinas Pangan Kabupaten Pohuwato berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Bupati. 

(2) Dinas Pangan Kabupaten Pohuwato dipimpin oleh Kepala 

Dinas. 

Pasal 451 

Dinas Pangan Kabupaten Pohuwato melaksanakan urusan 

pemerintahan Bidang Pangan untuk membantu Bupati dalam 

menyelenggarakan pemerintahan. 

Pasal 452 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 451, Dinas Pangan menyelenggarakan fungsi: 

a. perumusan kebijakan lingkup dinas pangan: 

b. pelaksanaan kebijakan lingkup dinas pangan, 

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan lingkup dinas pangan, 

d. pelaksanaan administrasi lingkup dinas pangan, dan 

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati terkait 

dengan tugas dan fungsinya. 

Bagian Kedua 

Susunan Organisasi 

Pasal 453 

Susunan organisasi Dinas Pangan Kabupaten Pohuwato 

terdiri atas: 

a. Kepala Dinas, 

b. Sekretariat, 

c. Bidang Keetersediaan dan Kerawanan pangan: 

d. Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan: 

e. Bidang Konsumsi Ddan Penganekaragaman Pangan, 

f. “Bidang Keamanan Pangan, dan 

g. Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana. 
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Bagian Ketiga 

Kepala D inas 

Pasal 454

Kepala D inas m em punyai tu g as  M enyelenggarakan Program  

K etahanan  Pangan di w ilayah K abupaten Pohuw ato.

Pasal 455

Dalam m elak san ak an  tu g as  sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 454, Kepala D inas m enyelenggarakan fungsi:

a. p e ru m u san  keb ijakan  daerah  di bidang ketersediaan

pangan , keraw anan  pangan , d istribusi pangan ,

cadangan  pangan , penganekaragam an konsum si dan  

k eam anan  pangan;

b. p e lak san aan  kebijakan d aerah  di b idang ketersed iaan

pangan , keraw anan  pangan , d istribusi pangan ,

cadangan  pangan , penganekaragam an  konsum si dan  

keam anan  pangan;

c. koordinasi penyediaan in sfra s tru k tu r d an  pendukung  di

b idang ketersed iaan  pangan , keraw anan  pangan ,

d istribusi pangan , cadangan  pangan , penganekaragam an 

konsum si dan  k eam anan  pangan;

d. pen ingkatan  k u a lita s  sum ber daya m an u sia  di bidang 

pangan;

e. p em an tau an , pengaw asan , evaluasi dan  pelaporan  

penyelenggaraan di b idang pangan;

f. p e lak san aan  adm in istrasi D inas Pangan; dan

g. p e laksanaan  fungsi lain  yang di berikan  oleh Bupati.

Bagian Keempat 

S ekretaria t 

Pasal 456

S ek re ta ria t dipim pin oleh S ekre ta ris yang m em punyai tu g as  

m erencanakan , m elaksanakan , m engkoordinasikan  dan  

m engendalikan  kegiatan  p e ren can aan , evaluasi, 

p e laksanaan , p e n a ta u sa h a a n , pelaporan,

pertanggungjaw aban dan  pengaw asan  keuangan , pelayanan 

adm in istrasi, k eh u m asan , um um  dan  kepegaw aian.

Bagian Ketiga 

Kepala Dinas 

Pasal 454 

Kepala Dinas mempunyai tugas Menyelenggarakan Program 

Ketahanan Pangan di wilayah Kabupaten Pohuwato. 

Pasal 455 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 454, Kepala Dinas menyelenggarakan fungsi: 

a. perumusan kebijakan daerah di bidang ketersediaan 

pangan, kerawanan pangan, distribusi pangan, 

cadangan pangan, penganekaragaman konsumsi dan 

keamanan pangan, 

b. pelaksanaan kebijakan daerah di bidang ketersediaan 

pangan, kerawanan pangan, distribusi pangan, 

cadangan pangan, penganekaragaman konsumsi dan 

keamanan pangan, 

C. koordinasi penyediaan insfrastruktur dan pendukung di 

bidang ketersediaan pangan, kerawanan pangan, 

distribusi pangan, cadangan pangan, penganekaragaman 

konsumsi dan keamanan pangan: 

d. peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang 

pangan, 

e. pemantauan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan 

penyelenggaraan di bidang pangan, 

f. pelaksanaan administrasi Dinas Pangan, dan 

g. pelaksanaan fungsi lain yang di berikan oleh Bupati. 

Bagian Keempat 

Sekretariat 

Pasal 456 

Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang mempunyai tugas 

merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan 

mengendalikan kegiatan perencanaan, evaluasi, 

pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, 

pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan, pelayanan 

administrasi, kehumasan, umum dan kepegawaian. 
  

PARAF   
Perafirang 

OPD p : Pa 
  

        
 



Pasal 457

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal

456, S ek re ta ris m enyelenggarakan fungsi:

a. p e laksanaan  perencanaan , evaluasi dan  pengendalian  serta  

koordinasi kegiatan di lingkup organ isasi dinas;

b. pengkoord inasian  dan  p en y u su n an  rencana , program , 

evaluasi dan  pengendalian  se rta  m enyusun  lapo ran  di 

lingkup dinas;

c. p e lak san aan  pem binaan  dan  pem berian du k u n g an  

adm in istrasi yang  m eliputi k e ta ta u sa h a a n , kepegaw aian, 

keuangan , kerum ah tanggan , kerja  sam a, h u b u n g an  

m asyarakat, a rs ip  d an  dokum en tasi di lingkup dinas;

d. p e laksanaan  pem binaan  dan  p en a taan  organ isasi dan  

ta ta lak san a ;

e. pengkoord inasian  d an  pen y u su n an  p e ra tu ran  perundang- 

u n d an g an , se rta  pe laksanaan  kerjasam a;

f. pe laksanaan  pengelolaan keuangan  dan  penyelenggaraan 

pengelolaan barang  milik daerah  d a n /a ta u  p em an tau an  

pengelolaan pengadaan  b a ra n g /ja sa ;

g. pengkoord inasian  pen y u su n an  b ah an  laporan  pe laksanaan  

kegiatan  sek re ta ria t dan  kegiatan  sa tu a n  secara  berkala;

h. pengkoordinasian  dan  pe laksanaan  pengelolaan 

kepegaw aian, ta ta  u sa h a , perlengkapan  dan  rum ah  tangga; 

dan

i. pe laksanaan  fungsi lain yang d iberikan  oleh pim pinan.

Pasal 458

S u su n a n  O rganisasi S ek retaria t terdiri dari:

a. Sub Bagian Kepegawaian dan  Umum

b. S ub  Bagian K euangan; dan

c. Kelompok J a b a ta n  Fungsional dan  Pelaksana.

Pasal 457 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

456, Sekretaris menyelenggarakan fungsi: 

a, pelaksanaan perencanaan, evaluasi dan pengendalian serta 

koordinasi kegiatan di lingkup organisasi dinas, 

pengkoordinasian dan penyusunan rencana, program, 

evaluasi dan pengendalian serta menyusun laporan di 

lingkup dinas, 

pelaksanaan pembinaan dan pemberian dukungan 

administrasi yang meliputi ketatausahaan, kepegawaian, 

keuangan, kerumahtanggan, kerja sama, hubungan 

masyarakat, arsip dan dokumentasi di lingkup dinas, 

pelaksanaan pembinaan dan penataan organisasi dan 

tatalaksana, 

pengkoordinasian dan penyusunan peraturan perundang- 

undangan, serta pelaksanaan kerjasama, 

pelaksanaan pengelolaan keuangan dan penyelenggaraan 

pengelolaan barang milik daerah dan/atau pemantauan 

pengelolaan pengadaan barang/jasa, 

pengkoordinasian penyusunan bahan laporan pelaksanaan 

kegiatan sekretariat dan kegiatan satuan secara berkala, 

pengkoordinasian dan pelaksanaan pengelolaan 

kepegawaian, tata usaha, perlengkapan dan rumah tangga, 

dan 

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Pasal 458 

Susunan Organisasi Sekretariat terdiri dari: 

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 

Sub Bagian Keuangan, dan 

Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana. 

  

  

  

     



Paragraf l

S ub  Bagian Kepegawaian dan  Um um  

Pasal 459

S ub  Bagian Kepegawaian dan  Um um  dipim pin oleh Kepala Sub 

Bagian, m em punyai tu g as  m elaksanakan  pelayanan 

adm in istrasi um um , k eh u m asan , k e ta tau sa h a an , p en y u su n an an  

ren can a  k e b u tu h a n  b a ran g  u n it d an  adm in istrasi kepegaw aian 

yang berbasis  aplikasi.

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal

459, Kepala S u b  Bagian Kepegawaian dan  Um um

m enyelenggarakan fungsi:

a. m enyusun  program  dan  ren can a  kegiatan sub  bagian 

kepegaw aian dan  um um ;

b. m elak san ak an  pelayanan  k e ta ta u sa h a a n , S tan d ar 

O prasional P rosedur (SOP) dan  S ta n d a r  Pelayanan M inimum 

(SPM);

c. m elaksanakan  penyiapan b ah an  p en y u su n an  analisa  

ja b a ta n , inform asi ja b a ta n , dan  an a lisa  beban keija  dan  

evaluasi ja b a ta n  di lingkup kerja d inas;

d. m enyusun  ren can a  k e b u tu h a n  pengadaan  dan  

pend istribusian  b a ran g  perlengkapan  lingkup dinas;

e. m elak san ak an  pem eliharaan , pengendalian  dan  pem anfaatan  

barang  investaris di lingkup d inas;

f. m engoordinasikan , m engusu lkan  pen g u ru s barang  dan  

pem ban tu  p en g u ru s  barang  milik daerah ;

g. m engolah da ta , pengarsipan  dokum en dan  u ru sa n  

adm in istrasi pegawai berbasis  aplikasi;

h. m elak san ak an  m anajem en kepegaw aian di lingkup dinas;

i. m engelola d a ta  pengem bangan  sum ber daya m anusia  

ap a ra tu r;

j . m engoordinasikan  d an  m enyelenggarakan ta ta la k sa n a , 

pem eliharaan  kebersihan , ke indahan  dan  kenyam anan  

lingkungan perkan to ran ;

Pasal 460

Paragraf 1 

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 

Pasal 459 

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum dipimpin oleh Kepala Sub 

Bagian, mempunyai tugas melaksanakan pelayanan 

administrasi umum, kehumasan, ketatausahaan, penyusunanan 

rencana kebutuhan barang unit dan administrasi kepegawaian 

yang berbasis aplikasi. 

Pasal 460 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

459, Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 

menyelenggarakan fungsi: 

a. menyusun program dan rencana kegiatan sub bagian 

kepegawaian dan umum, 

b. melaksanakan pelayanan ketatausahaan, Standar 

Oprasional Prosedur (SOP) dan Standar Pelayanan Minimum 

(SPM), 

c. melaksanakan penyiapan bahan penyusunan analisa 

jabatan, informasi jabatan, dan analisa beban kerja dan 

evaluasi jabatan di lingkup kerja dinas, 

d. menyusun rencana kebutuhan pengadaan dan 

pendistribusian barang perlengkapan lingkup dinas, 

e. melaksanakan pemeliharaan, pengendalian dan pemanfaatan 

barang investaris di lingkup dinas, 

f. mengoordinasikan, mengusulkan pengurus barang dan 

pembantu pengurus barang milik daerah, 

g. mengolah data, pengarsipan dokumen dan urusan 

administrasi pegawai berbasis aplikasi, 

h. melaksanakan manajemen kepegawaian di lingkup dinas, 

i. mengelola data pengembangan sumber daya manusia 

aparatur, 

j. mengoordinasikan dan menyelenggarakan tatalaksana, 

pemeliharaan kebersihan, keindahan dan kenyamanan 

lingkungan perkantoran, 

  

     



k. m enyusun  b ah an  evaluasi dan  pelaporan kegiatan kepada 

sekretaris;

l. m em im pin, m enga tu r dan  m engendalikan tu g as  su b  bagian 

kepegaw aian dan  um um ;

m. m m enyusun  dan  m enyiapkan b ah an , konsep n ask ah  d inas 

sesua i dengan a ra h a n  dari sek reta ris;dan

n . m elaksanakan  tu g as  tam b ah an  lain sesuai dengan a rah an  

sekretaris.

P a ra g ra f2

S ub  Bagian K euangan 

Pasal 461

Sub Bagian K euangan dipim pin oleh Kepala S ub  Bagian 

m em punyai tugas m engum pulkan  d an  m eny u su n  rencana  

p e lak san aan  kegiatan, p e n a ta u sa h a a n  keuangan , evaluasi dan  

pelaporan , pertanggungjaw aban , se rta  pengaw asan pengelolaaan 

keuangan  di lingkup d inas.

Pasal 462

Dalam m elaksanakan  tugas sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal

461, Kepala S ub  Bagian K euangan m enyelenggarakan fungsi:

a. m enyusun , m enyiapkan b ah an  perencanaan  kegiatan 

keuangan , m enganalisis b ah an  evaluasi dan  pengendalian 

laporan p e lak san aan  keg iatan  pengelolaan keuangan;

b. m engkonsu ltasikan  dan  m engkoordinasikan  dengan 

in s ta n s i/u n i t  kerja  te rka it dalam  rangka m endukung  

p e lak san aan  kegiatan  pengelolaan keuangan;

c. m elakukan  evaluasi p e lak san aan  kegiatan, capaian  kinerja 

pengelolaan keuangan;

d. m enyiapkan dan  m enyusun  p rosedur te ta p /s ta n d a r  

operasional dan  p ro sed u r terkait pengelolaan k euangan  di 

lingkup d inas;

e. m elakukan  verifikasi ke te rsed iaan  anggaran , 

m en a tau sa h a k an  pengelolaan keuangan , m enghim pun dan 

m engolah d a ta  keuangan  serta  m enyusun  laporan  keuangan  

di lingkup D inas ;

k. menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan kepada 

sekretaris: 

Il. memimpin, mengatur dan mengendalikan tugas sub bagian 

kepegawaian dan umum, 

m. mmenyusun dan menyiapkan bahan, konsep naskah dinas 

sesuai dengan arahan dari sekretaris:dan 

n. melaksanakan tugas tambahan lain sesuai dengan arahan 

sekretaris. 

Paragraf 2 

Sub Bagian Keuangan 

Pasal 461 

Sub Bagian Keuangan dipimpin oleh Kepala Sub Bagian 

mempunyai tugas mengumpulkan dan menyusun rencana 

pelaksanaan kegiatan, penatausahaan keuangan, evaluasi dan 

pelaporan, pertanggungjawaban, serta pengawasan pengelolaaan 

keuangan di lingkup dinas. 

Pasal 462 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

461, Kepala Sub Bagian Keuangan menyelenggarakan fungsi: 

a. menyusun, menyiapkan bahan perencanaan kegiatan 

keuangan, menganalisis bahan evaluasi dan pengendalian 

laporan pelaksanaan kegiatan pengelolaan keuangan, 

b. mengkonsultasikan dan mengkoordinasikan — dengan 

instansi/unit kerja terkait dalam rangka mendukung 

pelaksanaan kegiatan pengelolaan keuangan, 

c. melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan, capaian kinerja 

pengelolaan keuangan, 

d. menyiapkan dan menyusun prosedur  tetap/standar 

operasional dan prosedur terkait pengelolaan keuangan di 

lingkup dinas, 

e. melakukan verifikasi ketersediaan anggaran, 

menatausahakan pengelolaan keuangan, menghimpun dan 

mengolah data keuangan serta menyusun laporan keuangan 

di lingkup Dinas , 
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f. m enyiapkan dokum en m eneliti pengajuan  tag ihan  dan 

m elakukan  verifikasi tag ihan  pem bayaran  m engajukan, 

m enyiapkan dan  m enerb itkan  S u ra t Perin tah  M em bayar 

beserta  kelengkapan dokum en kepada B endahara  Um um  

D aerah m elalui b en d ah ara  pengeluaran;

g. m engelola pem bayaran  gaji pegawai dan  T am bahan  

Penghasilan  Pegawai, m engendalikan, m engontrol dan 

m engevaluasi p e lak san aan  tu g as  b en d ah ara  pengeluaran ;

h. m em buat register S u ra t P erm in taan  Pem bayaran, S u ra t 

Perin tah  M em bayar, penolakan penerb itan  S u ra t Perintah 

M em bayar, penerim aan , pengesahan , penolakan pengesahan  

d an  m em buat laporan  pengesahan  S u ra t Pertangung 

Ja w a b an , pengesahan  pengaw asan definitive anggaran  

/k eg ia tan , register k o n tra k /S u ra t  Perintah Keija, da fta r 

realisasi pem bayaran  k o n trak  dan  realisasi pem bayaran  per 

nom or kontrak ;

i. m em buat b u k u -b u k u  c a ta ta n  a k u n ta n s i sesuai dengan 

kebijakan a k u n tan s i;d an

j. m elaksanakan  tu g as  tam b ah an  lain .sesuai dengan  a ra h a n  

sekretaris.

Kepala B idang K etersediaan dan  K eraw anan Pangan dipim pin 

oleh Kepala Bidang, m em punyai tu g a s  m elaksanakan  kebijakan 

di b idang ketersed iaan  d an  keraw anan  pangan.

Dalam m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 463, Kepala B idang K etersediaan dan  K eraw anan Pangan 

m enyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan p en y u su n an  b a h a n  ru m u sa n  kebijakan d aerah  di 

b idang ketersed iaan  pangan d an  keraw anan  pangan;

b. penyiapan p e lak san aan  koordinasi di b idang ketersed iaan

Bagian Kelima

Bidang K etersediaan dan  K eraw anan Pangan

Pasal 463

Pasal 464

pangan;
P e r a n c a n g

P U U

f. menyiapkan dokumen meneliti pengajuan tagihan dan 

melakukan verifikasi tagihan pembayaran mengajukan, 

menyiapkan dan menerbitkan Surat Perintah Membayar 

beserta kelengkapan dokumen kepada Bendahara Umum 

Daerah melalui bendahara pengeluaran, 

g. mengelola pembayaran gaji pegawai dan Tambahan 

Penghasilan Pegawai, mengendalikan, mengontrol dan 

mengevaluasi pelaksanaan tugas bendahara pengeluaran, 

h. membuat register Surat Permintaan Pembayaran, Surat 

Perintah Membayar, penolakan penerbitan Surat Perintah 

Membayar, penerimaan, pengesahan, penolakan pengesahan 

dan membuat laporan pengesahan Surat Pertangung 

Jawaban, pengesahan pengawasan definitive anggaran 

/kegiatan, register kontrak/Surat Perintah Kerja, daftar 

realisasi pembayaran kontrak dan realisasi pembayaran per 

nomor kontrak, 

i. membuat buku-buku catatan akuntansi sesuai dengan 

kebijakan akuntansi,dan 

j- melaksanakan tugas tambahan lain sesuai dengan arahan 

sekretaris. 

Bagian Kelima 

Bidang Ketersediaan dan Kerawanan Pangan 

Pasal 463 

Kepala Bidang Ketersediaan dan Kerawanan Pangan dipimpin 

oleh Kepala Bidang, mempunyai tugas melaksanakan kebijakan 

di bidang ketersediaan dan kerawanan pangan. 

Pasal 464 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 463, Kepala Bidang Ketersediaan dan Kerawanan Pangan 

menyelenggarakan fungsi: 

a. penyiapan penyusunan bahan rumusan kebijakan daerah di 

bidang ketersediaan pangan dan kerawanan pangan, 

b. penyiapan pelaksanaan koordinasi di bidang ketersediaan 

pangan,   

PARAF 

Perancang 

puu | 

  

OPD 
    

       



c. penyediaan in fra s tru k tu r  pangan  dan  sum ber daya 

p en d u k u n g  pangan  lainnya se rta  penanganan  keraw anan  

pangan;

d. penyiapan p e lak san aan  kebijakan di b idang ketersed iaan  

pangan , penyediaan in fra s tru k tu r pangan dan  sum ber daya 

p endukung  pangan  lainnya se rta  penanganan  keraw anan 

pangan;

e. pem berian  pendam pingan  p e lak san aan  kegiatan di bidang 

ketersed iaan  pangan  dan  keraw anan  pangan;

f. p e lak san aan  p em an tau an , evaluasi dan  pelaporan;

g. p e laksanaan  tugas lain sesua i dengan tugas dan  fungsinya.

Pasal 465

S u su n a n  organisasi B idang K etersediaan dan  Keraw anan 

Pangan sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 463, terdiri a ta s  

Kelompok J a b a ta n  Fungsional dan Pelaksana.

Bagian Keenam

B idang D istribusi dan  C adangan Pangan 

Pasal 466

Kepala B idang D istribusi dan  C adangan  Pangan dipim pin Kepala 

Bidang, m em punyai tugas dalam  kebijakan p en d is trib u sian  dan  

m enyediakan cadangan  pangan.

Pasal 467

Dalam m elaksanakan  tu g a s  sebagaim ana dim aksud pada  Pasal

466, Kepala B idang D istribusi d an  C adangan Pangan

m enyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan p en y u su n an  b ah an  ru m u sa n  kebijakan d aerah  di 

b idang d istribusi dan  cadangan  pangan;

b. peny iapan  p e lak san aan  koordinasi di bidang d istribusi dan 

cadangan  pangan

c. penyediaan  kebijakan d istribusi dan  harga  pangan;

d. m en y u su n  norm a, s tan d ar, p rosedur

e. penyiapan p e lak san aan  kebijakan di bidang ketersed iaan  

pangan , penyediaan in fra s tru k tu r pangan  dan  sum ber daya 

p en d u k u n g  pangan  lainnya se rta  penanganan  keraw anan  

pangan;

Cc. penyediaan infrastruktur pangan dan sumber daya 

pendukung pangan lainnya serta penanganan kerawanan 

pangan, 

d. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang ketersediaan 

pangan, penyediaan infrastruktur pangan dan sumber daya 

pendukung pangan lainnya serta penanganan kerawanan 

pangan, 

e. pemberian pendampingan pelaksanaan kegiatan di bidang 

ketersediaan pangan dan kerawanan pangan, 

f. pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan: 

g. pelaksanaan tugas lain sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

Pasal 465 

Susunan organisasi Bidang Ketersediaan dan Kerawanan 

Pangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 463, terdiri atas 

Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana. 

Bagian Keenam 

Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan 

Pasal 466 

Kepala Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan dipimpin Kepala 

Bidang, mempunyai tugas dalam kebijakan pendistribusian dan 

menyediakan cadangan pangan. 

Pasal 467 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada Pasal 

466, Kepala Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan 

menyelenggarakan fungsi: 

a. penyiapan penyusunan bahan rumusan kebijakan daerah di 

bidang distribusi dan cadangan pangan, 

b. penyiapan pelaksanaan koordinasi di bidang distribusi dan 

cadangan pangan 

c. penyediaan kebijakan distribusi dan harga pangan, 

d. menyusun norma, standar, prosedur 

e. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang ketersediaan 

pangan, penyediaan infrastruktur pangan dan sumber daya 

pendukung pangan lainnya serta penanganan kerawanan 

  pangan, 
  
opo Perafcdng 
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